SALINAN

GUBERNUR KALIMANTAN UTARA

PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN UTARA

NOMOR 28 TAHUN 2022

TENTANG

RENCANA INDUK PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Menimbang

Mengingat

TAHUN 2021-2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

.

GUBERNUR KALIMANTAN UTARA,

bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 10 ayat (3)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun
2016 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan
di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintahan
Daerah, perlu menetapkan Peraturan Gubernur
tentang Rencana Induk Penelitian Dan
Pengembangan Tahun 2021-2026;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan  Peraturan  Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5216), sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang 12 tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan  Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 143, Tambahan Lembaran negara Republik
Indonesia Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2012 tentang
Pembentukan Provinsi Kalimantan Utara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 229,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5362);



Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022
tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6575);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Sistem Nasional I[lmu Pengetahuan dan Teknologi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 148, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6374) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245,;

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2005 tentang
Alih Teknologi Kekayaan Intelektual serta Hasil
Penelitian dan Pengembangan oleh Perguruan Tinggi
dan Lembaga Penelitian dan Pengembangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 43);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 tentang
Inovasi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 206, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6123);

Peraturan Bersama Menteri Negara Riset dan
Teknologi dan Menteri Dalam Negeri Nomor 03 Tahun
2012 dan Nomor 36 Tahun 2012 tentang Penguatan
Sistem Inovasi Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 484);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
2036) sebagaimana telah di ubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 80 tahun 2015 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 157;




Menetapkan :

£

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016
tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah
Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
546);

11. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Utara Nomor 5
Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Provinsi Kalimantan Utara Tahun
2021-2026 (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Utara Tahun 2021 Nomor 56);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN GUBERNUR  KALIMANTAN UTARA
TENTANG RENCANA INDUK PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN TAHUN 2021-2026.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan :

1. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Provinsi
Kalimantan Utara.

2. Gubernur adalah Gubernur Kalimantan Utara.

3. Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut
kaidah dan metode ilmiah secara sistematis untuk
memperoleh informasi, data dan keterangan yang
berkaitan dengan pemahaman dan pembuktian
kebeneran atau ketidakbenaran suatu asumsi
dan/atau hipotesis di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi yang terkait dengan penyelenggaraan
pemerintahan dalam negeri dan pemerintahan
daerah.

4. Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah
dan teori ilmu pengetahuan yang terbukti
kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat,
dan aplikasi ilmu pengetahuan yang telah ada, atau
menghasilkan teknologi baru yang terkait dengan
penyelenggaraan pemerintahan dalam negeri dan
pemerintahan daerah.




-

5. Pengkajian adalah penelitian terapan yang bertujuan
memecahkan permasalahan yang sedang
berkembang yang dilakukan untuk mencapai tujuan
jangka menengah dan jangka panjang lembaga vang
terkait dengan penyelenggaraan pemerintahan dalam
negeri dan pemerintahan daerah.

6. Perekayasaan adalah kegiatan penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam bentuk desain dan
rancang bangun untuk menghasilkan nilai, produk,
dan/atau proses produksi dengan
mempertimbangkan keterpaduan sudut pandang
dan/atau konteks teknikal, fungsional, bisnis, sosial
budaya, dan estetika yang terkait dengan
penyelenggaraan pemerintahan dalam negeri dan
pemerintahan daerah.

7. Penerapan adalah pemanfaatan hasil penelitian,
pengembangan, dan/atau ilmu pengetahuan dan
teknologi yang telah ada ke dalam kegiatan
perekayasaan, inovasi, serta difusi teknologi yang
terkait dengan penyelenggaraan pemerintahan dalam
negeri dan pemerintahan daerah.

8. Pengoperasian adalah uji operasional atas suatu
produk kebijakan, model, atau sistem kerekayasaan
yang telah melalui proses penerapan, melalui
kegiatan pendampingan dan supervisi guna
modifikasi dan penyempurnaan yang terkait dengan
penyelenggaraan pemerintahan dalam negeri dan
pemerintahan daerah.

9. Evaluasi Kebijakan adalah suatu proses penilaian
yang sistematis melalui pengumpulan, analisis dan
interpretasi informasi untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pelaksanaan kebijakan /program
dengan menggunakan kriteria/model tertentu untuk
memperoleh rekomendasi dan penyempurnaan yang
terkait dengan penyelenggaraan pemerintahan dalam
negeri dan pemerintahan daerah.
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10. Penelitian dan pengembangan yang selanjutnya

11.

(1)

(2)

)

disebut kelitbangan adalah kegiatan yang meliputi
penelitian, pengkajian, pengembangan,
perekayasaan, penerapan, pengoperasian dan
evaluasi kebijakan.

Rencana Induk Kelitbangan Provinsi Kalimantan
Utara Tahun 2021-2026 yang selanjutnya disingkat
RIK adalah dokumen arah kebijakan kelitbangan
yang memuat strategi pentahapan dan rincian
indikasi program di bidang kelitbangan yang akan
dilaksanakan jangka menengah dalam kurun waktu
5 (lima) tahun.

Pasal 2

RIK sebagai dokumen perencanaan di bidang
Kelitbangan memuat:

a. Pendahuluan;

b. Gambaran Umum Kelitbangan;

c. Arah Kebijakan Kelitbangan;

d. Strategi Pelaksanaan;

e. Penutup.

Kelitbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi:

a. Penelitian;

b. Pengembangan;

c. Pengkajian;

d. Perekayasaan,

e. Penerapan;

f. Pengoperasian; Dan
g. Evaluasi Kebijakan.

RIK sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.



(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)
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Pasal 3

RIK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
dimaksudkan untuk memberikan arah pelaksanaan
program  Kelitbangan di  berbagai lembaga
Kelitbangan di Provinsi Kalimantan Utara guna
peningkatan kualitas kebijakan/regulasi berbasis
kelitbangan.

RIK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
ditujukan untuk memberikan masukan dalam
penyusunan dokumen Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi
Kalimantan Utara Tahun 2021-2026, sehingga
mampu mengakomodir kebutuhan program
Kelitbangan dalam lingkup Pemerintahan Daerah.

BAB II
JANGKA WAKTU
Pasal 4

Jangka waktu pelaksanaan RIK mulai tahun 2021
sampai dengan tahun 2026.

Pelaksanaan RIK sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dapat ditinjau kembali sebelum 5 (lima) tahun
dalam hal terjadi perubahan kebijakan Pemerintah
Daerah yang bersifat mendasar.

BAB III
PERAN SERTA MASYARAKAT
Pasal 5

Masyarakat baik secara perorangan maupun
kelompok dapat berperan dalam pelaksanaan RIK.
Peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat dilakukan dalam bentuk pemberian
data, gagasan/ide atau informasi.
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(3) Gagasan, data dan informasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) disampaikan secara langsung dan/atau
tertulis kepada Gubernur melalui Perangkat Daerah
yang  membidangi urusan penelitian dan
pengembangan.

BAB IV

KETENTUAN PENUTUP
Pasal 6

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan  Peraturan Gubernur ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Kalimantan
Utara.

Ditetapkan di Tanjung Selor
pada tanggal 22 September 2022
GUBERNUR KALIMANTAN UTARA,

ttd
ZAINAL ARIFIN PALIWANG

Diundangkan di Tanjung Selor
pada tanggal 22 September 2022
SEKRETARIS DAERAH PROVINSI KALIMANTAN UTARA,

ttd

SURIANSYAH
BERITA DAERAH PROVINSI KALIMANTAN UTARA TAHUN 2022 NOMOR 28

Salinan Sesuai dengan Aslinya

Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara

Kepala /BiH}{kumr/ i
< [

Muhammagl Gozali, S.E., M.H
NIP. 19700103 200112 1 003




LAMPIRAN

PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN UTARA
NOMOR 28 TAHUN 2022

TENTANG

RENCANA INDUK PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN TAHUN 2021-2026

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah

mengamanatkan bahwa fungsi penelitian dan pengembangan menjadi salah
satu fungsi penunjang dalam pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah.
Fungsi kelitbangan ini diperlukan untuk menjawab tantangan global dalam
penyelenggaraan pemerintahan guna mendukung peningkatan pelayanan
publik, kesejahteraan masyarakat, dan daya saing daerah. Peran kelitbangan
tersebut diharapkan mampu menghasilkan berbagai terobosan baru dan inovasi
dalam mendukung optimalisasi kinerja pemerintah daerah.

Penguatan kelitbangan terbaru adalah dengan hadirnya Undang-Undang
11 tahun 2019 tentang Sistem Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
membawa harapan bagi pelaksanaan penelitian dan Inovasi secara nasional.
Kebijakan yang ditetapkan berupaya menciptakan berbagai inovasi hasil dari
pemanfaatan pengetahuan dengan target peningkatan perekonomian.
Innovation is the basis for competitive advantage to face the era of the knowledge-
based economy (Wasfi, Mulyati, & Purwono, 2020, p. 412). Lekatnya penggunaan
pengetahuan menghasilkan keunggulan bersaing dari suatu lembaga ataupun
daerah. Pemanfaatan pengetahuan secara baik, berupa penggunaan Inovasi
dilakukan organisasi yang memiliki kompetensi handal dalam melakukan
transformasi pengetahuan dari hulu hingga hilir.

Berbagai pengalaman dalam pelaksanaan pembangunan di Kalimantan
Utara, memiliki pendekatan yang berbeda disetiap periodenya. Kebijakan dan
regulasi yang telah dihasilkan terlebih dahulu menjadi pilihan pendekatan
dalam percepatan kesejahteraan masyarakat. Kebijakan terdahulu memberikan
pelajaran yang cukup berharga dalam pembangunan masyarakat. Ke depan
pemilihan kebijakan dan program perlu didekati dengan analisis yang disusun
dengan kerangka ilmiah yang memiliki tingkat kehandalan terukur sehingga
tidak menjadi bagian rutinitas saja. Stiglitz (1999) menjelaskan bahwa

pentingnya knowledge tidak hanya untuk memperluas wawasan, tetapi sebagai




dasar untuk dapat meningkatkan kemampuan dan keahlian dalam melakukan
suatu aktivitas. Hal ini dapat menjadi strategi untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan di masing-masing negara.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2012 tentang Pembentukan Provinsi
Kalimantan Utara. Provinsi Kalimantan Utara terdiri atas lima wilayah
administrasi dengan 4 (empat) kabupaten, yaitu Kabupaten Bulungan,
Kabupaten Malinau, Kabupaten Nunukan, Kabupaten Tana Tidung, dan 1 kota
yaitu Kota Tarakan. Artinya kelima daerah otonomi Kabupaten/kota yang
berada pada wilayah provinsi Kalimantan Utara menjadi objek dalam
pembangunan provinsi dengan pendekatan penelitian dan pengembangan.

Rencana Induk Kelitbangan Provinsi Kalimantan Utara mengkomposisikan
sumber daya dan kolaborasi dalam penyelenggaraan kelitbangan serta inovasi
daerah. Rencana Induk Kelitbangan merupakan pendekatan perencanaan
fungsional yang berbasiskan pada pemanfaatan intelektual kapital. Dengan
berdasarkan Hal pengaturan regulasi di pasal 9 ayat 2 dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri 17 tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah yang menjadi amanat
Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengewasan Pemerintahan Daerah guna mendukung kebijakan berbasis hasil
kelitbangan dalam penyelenggaraan pemerintahan.

Untuk menjalankan fungsi kelitbangan tersebut, perlu disusun kerangka
kebijakan kelitbangan pemerintah daerah yang mengakomodir berbagai aspek
penyelenggaraan pemerintahan dalam suatu konsep rencana kelitbangan secara
komprehensif dan sinergis, sehingga dalam rangka pencapaian sasaran
penyelenggaran pemerintahan yang optimal, Pemerintah Daerah harus mampu
merumuskan berbagai kebijakan secara berkualitas.

Dalam rangka menghasilkan kebijakan yang berkualitas, tentunya perlu
didukung oleh data yang valid, informasi yang faktual, serta direkomendasikan
atas hasil analisis yang akurat. Atas dasar inilah, maka peran dan fungsi
penelitian dan pengembangan sangat diperlukan dalam menetapkan skenario
kebijakan strategis di daerah. Pertimbangan perlunya hasil penelitian sebagai
masukan dalam penyiapan kebijakan adalah:

1. Kualitas kebijakan dalam perencanaan pembangunan daerah dapat lebih
ditingkatkan bila dilengkapi dengan masukan dan rekomendasi yang
diangkat dari hasil penelitian dan pengembangan yang terfokus dan teliti;

2. Hasil penelitian dan pengembangan dapat memperkuat landasan proses

pengambilan kebijakan strategis di lingkungan pemerintahan melalui



penyediaan masukan dan rekomendasi yang diangkat dari hasil penelitian

empiris yang relevan dengan kebutuhan setempat;

3. Melalui kegiatan penelitian dan pengembangan, pelaksanaan otonomi
daerah berikut kewenangan yang ada dapat diwujudkan ke dalam suatu
strategi dan arahan kebijakan yang mampu memicu kemampuan daerah
secara lebih mandiri.

Sehubungan dengan pertimbangan strategis tersebut, berbagai stakeholder
di bidang penelitian dan pengembangan harus mampu membaca berbagai
situasi, kondisi, dan berbagai isu-isu strategis yang terjadi, serta mampu
beradaptasi dengan berbagai prioritas pembangunan sebagaimana telah
ditetapkan dalam dokumen-dokumen perencanaan, baik Nasional maupun
Daerah. Di samping itu, dalam menjalankan peran dan fungsinya, berbagai
stakeholder di bidang penelitian dan pengembangan juga dituntut untuk
mampu dan saling melakukan koordinasi dan kerjasama dengan berbagai pihak
terkait, baik institusi/lembaga pemerintah maupun non-pemerintah.

Harus dipahami bersama, bahwa kegiatan penelitian dan pengembangan
memiliki dimensi tugas yang luas, sehingga output yang dihasilkan akan
dimanfaatkan oleh beragam pengguna (user). Dalam kaitannya dengan
pengambilan kebijakan publik, institusi penelitian dan pengembangan berperan
untuk melakukan kegiatan-kegiatan penelitian, pengkajian atau telaahan untuk
merumuskan berbagai rekomendasi atau masukan, yang oleh jajaran pimpinan
pemerintahan akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
kebijakan dan langkah-langkah operasional secara lebih lanjut.

Sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014,
pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian Dan
Pengembangan Di Kementerian Dalam Negeri Dan Pemerintahan Daerah sebagai
update/ pengganti dari Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011
tentang Pedoman Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah. Mendasarkan regulasi
tersebut, pada pasal 9 mengamanatkan bahwa Badan Litbang Daerah Provinsi
atau lembaga dengan sebutan lainnya yang menyelenggarakan fungsi
kelitbangan dan Badan Litbang Daerah Kabupaten/Kota atau lembaga dengan
sebutan lainnya yang menyelenggarakan fungsi kelitbangan menyusun Rencana
Kerja Kelitbangan. Rencana Kerja Kelitbangan tersebut terdiri dari a) Rencana
Induk Kelitbangan, untuk jangka waktu 5 (lima) tahun; dan b) Rencana Kerja
Tahunan. Rencana Kerja Kelitbangan tersebut disusun dengan

mempertimbangkan aspek-aspek antara lain: a) kebijakan dan program terkait;




b) metode; c¢) waktu; d) lokasi; e) kelembagaan; f) sumberdaya manusia aparatur;

g) sarana prasarana; h) fasilitas pendukung; dan i) pembiayaan.

Rencana Induk Kelitbangan merupakan dokumen arah kebijakan
kelitbangan yang memuat strategi pentahapan dan rincian indikasi program di
bidang kelitbangan yang akan dilaksanakan jangka menengah dalam kurun
waktu 5 (lima) tahun. Sementara tujuan Rencana Induk Kelitbangan ini adalah
untuk memberikan masukan dalam penyusunan dokumen perencanaan jangka
menengah sehingga mampu mengakomodir kebutuhan program Kelitbangan
dalam lingkup Pemerintahan Daerah. Lebih lanjut dijelaskan bahwa Sasaran
Rencana Induk Kelitbangan adalah untuk memberikan arah pelaksanaan
program kelitbangan Pemerintah Daerah guna peningkatan kualitas
kebijakan /regulasi berbasis kelitbangan.

Berdasarkan Peraturan Gubernur Provinsi Kalimantan Utara Nomor 22
Tahun 2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Daerah Provinsi
Kalimantan Utara, maka Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan
Penelitian Pengembangan mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan daerah di Bidang Perencanaan Pembangunan dan di
Bidang Penelitian dan Pengembangan. Dalam Pelaksanaan Tugas, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah dan Penelitian Pengembangan
menyelenggarakan fungsi Perumusan Kebijakan Teknis di Bidang Perencanaan
Pembangunan dan Statistik Daerah sesuai dengan Rencana Strategis yang telah
ditetapkan oleh Pemerintah Daerah, yakni:

1. Pemberian dukungan atas perencanaan, pembinaan dan pengendalian
kebijakan teknis di bidang perencanaan pembangunan dan statistik daerah;

2. Perumusan, perencanaan, pembinaan, koordinasi dan pengendalian teknis
di bidang ekonomi;

3. Perumusan, perencanaan, pembinaan, koordinasi dan pengendalian teknis
di bidang pengembangan sumber daya manusia;

4. Perumusan, perencanaan, pembinaan, koordinasi dan pengendalian teknis
di bidang sosial budaya;

5. Perumusan, perencanaan, pembinaan, koordinasi dan pengendalian teknis
di bidang prasarana dan pengembangan wilayah;

6. Perumusan, perencanaan, pembinaan, koordinasi dan pengendalian teknis
di bidang pengkajian potensi, statistik, pengendalian dan pemantauan
pembangunan;

7. Penyelenggaraan urusan kesekretariatan;

8. Pembinaan kelompok jabatan fungsional,




9. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh gubernur sesuai dengan bidang
tugas dan fungsinya.

Peran dan fungsi Penelitian dan Pengembangan perlu dioptimalkan sebagai
policy based on research dalam menjawab isu dan tantangan pembangunan
serta perumusan kebijakan pembangunan daerah di Provinsi Kalimantan Utara.
Peran ini harus dikerjakan oleh Badan Perencanaan, Penelitian dan
Pengembangan Provinsi Kalimantan Utara sebagai leading sector perangkat
daerah yang memiliki kewenangan dalam mengkoordinir kegiatan penelitian dan
pengembangan sehingga terencana dan terarah secara komprehensif dalam
rangkaian Rencana Induk Kelitbangan untuk mencapai visi pembangunan
Kalimantan Utara ke depan, sehingga Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah dan Penelitian Pengembangan Kalimantan Utara perlu untuk menyusun
dokumen Rencana Induk Kelitbangan Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2021-
2026 sebagai sebuah dokumen kebijakan yang dapat memberikan arahan
kepada pelaku penelitian dan pengembangan agar hasil dari kegiatan penelitian
dan pengembangan yang dilakukan mampu memberikan kontribusi positif
dalam pembangunan di Provinsi Kalimantan Utara.

Penyusunan Rencana Induk Kelitbangan Provinsi Kalimantan Utara Tahun
2021-2026 dilakukan dengan memperhatikan visi dan misi pembangunan
Provinsi Kalimantan Utara, masukan dari berbagai pemangku kepentingan,
potensi dan kemampuan wilayah serta isu-isu strategis pemerintah daerah yang
menjadi prioritas kelitbangan. Rencana Induk Kelitbangan disusun dengan
melakukan penelaahan terhadap Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) sehingga fungsi kelitbangan selaras dan memperkokoh

perencanaan pembangunan daerah.

Gambar 1.1.

Diagram Alur Penyusunan Rencana Induk Kelitbangan.




Sumber: Lampiran Permendagri 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian

Dan Pengembangan Di Kementerian Dalam Negeri Dan Pemerintahan Daerah

1.2. Dasar Hukum

Peraturan Perundangan yang menjadi acuan dalam penyusunan Rencana
Induk Kelitbangan Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2021-2026 adalah sebagai
berikut:

1. Undang-Udang Nomor 18 Tahun 2002 Tentang Sistem Nasional Penelitian,
Pengembangan, Dan Penerapan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional,;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah menjadi Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah;

4. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2005 tentang alih teknologi kekayaan
intelektual serta hasil penelitian dan pengembangan oleh Perguruan Tinggi

dan Lembaga penelitian dan pengembangan;

5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5494);

6. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang hak cipta;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5601);

8. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2016 Tentang Paten;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang pedoman pembinaan
dan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan daerah ;

11. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2017 Tentang
Inovasi Daerah;

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri

dan Pemerintahan Daerah;



13.

14.

15.

16.

.

18.

1.3.

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 070 Tahun 2011 tentang Pokok-
Pokok Kode Etik Peneliti di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan
Pemerintah Daerah;

Peraturan Bersama Menteri Negara Riset dan Teknologi dan Menteri Dalam
Negeri Nomor 03 Tahun 2012 dan Nomor 36 Tahun 2012 tentang
Penguatan Sistem Inovasi Daerah ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 061-001 Tahun 2017 tentang
Prosedur Tahapan Penelitian dan Pengembangan di Kementerian Dalam
Negeri dan Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2018 Tentang Jabatan
Fungsional Peneliti;

Peraturan Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia Nomor 2 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Peneliti;

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Utara Nomor 1 Tahun 2016 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Kalimantan Utara
Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Utara Tahun
2016 Nomor 1);

Tujuan Dan Sasaran

Adapun maksud kegiatan penyusunan Rencana Induk Kelitbangan Provinsi

Kalimantan Utara Tahun 2021 - 2026 ini adalah memberikan arahan kebijakan

kelitbangan yang memuat strategi pentahapan dan rincian indikasi program di

bidang kelitbangan yang akan dilaksanakan jangka menengah dalam kurun
waktu 5 (lima) tahun.

Sementara tujuan kegiatan penyusunan Rencana Induk Kelitbangan

Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2021 - 2026 ini adalah:

1.

Mengidentifikasi gambaran dan kondisi penelitian dan pengembangan yang
meliputi aspek 1) Kelembagaan, 2) Sumber Daya Manusia Kelitbangan, 3)
Pendanaan Kelitbangan dan 4) Kerjasama Kelitbangan

Mengidentifikasi potensi dan permasalahan serta peluang dan tantangan
dalam kelitbangan Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2021 - 2026
Merumuskan Arah Kebijakan dan Strategi Pentahapan Kelitbangan
Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2021 - 2026

Merumuskan strategi pelaksanaan Kelitbangan Provinsi Kalimantan Utara
Tahun 2021 - 2026



5. Tahun 2021 - 2026.yang meliputi 1) Koordinasi Pelaksanaan, 2)

Keterlibatan Institusi Kelitbangan dan 3) Kerjasama dan Sinergitas

Pelaksanaan.

6. Memberikan rancangan strategi dan kebijakan pembangunan kelitbangan

sebagai bahan/suplemen penyusunan RPJMD periode berikutnya.

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pekerjaan Penyusunan Rencana Induk Kelibangan Provinsi
Kalimantan Utara Tahun 2021 - 2026 meliputi:

1. Ruang Lingkup Pekerjaan:

a.

Mengidentifikasi, mengolah data primer, data sekunder, informasi dan

literatur pendukung yang terkait dengan kelitbangan;

. Menganalisis data dan informasi berkaitan dengan kondisi penelitian dan

pengembangan di Provinsi Kalimantan Utara;

. Merumuskan permasalahan dan isu strategis penelitian dan

pengembangan di Provinsi Kalimantan Utara;

. Melakukan pemetaan kebutuhan kajian yang mendukung Visi-Misi

Gubernur dan Wakil Gubernur sesuai tema pembangunan dalam RPJMD
dan prioritas pembangunan dalam RPJPD;

. Merumuskan kebijakan, program dan kegiatan indikatif kelitbangan dan

pembiayaan;
Merumuskan kebutuhan kelembagaan dan Sumberdaya Aparatur serta

kebutuhan sarana dan prasarana;

. Menyusun Dokumen Rencana Induk Kelitbangan Tahun 2016-2021

sesuai ketentuan yang diatur dengan Permendagri Nomor 17 Tahun 2016
tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan

Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah.

.Merumuskan rancangan strategi dan kebijakan kelitbangan sebagai

bahan/suplemen penyusunan RPJMD periode berikutnya

2. Ruang Lingkup Substansi:

a.

Kegiatan penelitian dan pengembangan difokuskan pada kegiatan
kelitbangan utama (penelitian; pengkajian; pengembangan;
perekayasaan; penerapan; pengoperasian; dan evaluasi kebijakan) yang
dikelompokkan kedalam agenda prioritas sesuai amanat Permendagri
Nomor 17 Tahun 2016 yaitu 1) Bidang Tata Kelola Pemerintahan dan
Pelayanan Publik; 2) Bidang Sosial dan Kemasyarakatan; 3) Bidang



Ekonomi dan Pembangunan Daerah dan 4) Bidang Inovasi dan
Pengembangan Iptek.
b. Fokus kelitbangan adalah yang terkait dengan kebijakan pembangunan

di wilayah Provinsi Kalimantan Utara.

1.5. Sistematika Dokumen Rencana Induk Kelitbangan

Rencana Induk Kelitbangan Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2021 - 2026,
disusun mengacu atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah. Adapun sistematikanya
adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini memuat tentang latar belakang, landasan hukum, maksud dan

tujuan, ruang lingkup dan sistematika dokumen.

BAB II. GAMBARAN UMUM KELITBANGAN
Gambaran umum memuat tentang gambaran singkat Provinsi Kalimantan

Utara, dan gambaran mengenai kondisi kelitbangan yang ada selama ini.

BAB III. ARAH KEBIJAKAN KELITBANGAN

Bab ini menyajikan arah kebijakan yang akan diambil dalam hal
kelitbangan dengan mengacu pada hasil telaah dokumen-dokumen pendukung
yang ada.

BAB IV. STRATEGI PELAKSANAAN
Bab ini berisi tentang kelembagaan pelaksana dan juga mekanisme

monitoring dan evaluasi.

BAB V. PENUTUP



BAB II
GAMBARAN UMUM KELITBANGAN

2.1. Gambaran Umum Wilayah

Gambaran umum wilayah merupakan penjelasan umum mengenai kondisi
Provinsi Kalimantan Utara yang disajikan dalam aspek administratif dan
geografis, demografi, perekonomian daerah, kesejahteraan masyarakat,
kesempatan kerja, pembangunan infrastruktur, dan lingkungan hidup. Uraian
berbagai aspek gambaran umum tersebut tersaji sebagai berikut .

Aspek Administratif dan Geografis

Provinsi Kalimantan Utara memiliki luas + 75.467,70 k2 dan berdasarkan
batas kewenangan provinsi memiliki luas lautan seluas 11.579 km?2 (13% dari
luas wilayah total). Wilayah ini terletak pada posisi antara 114°3522” -
118°03’00” Bujur Timur dan antara 1°21°36” - 4° 24’55” Lintang Utara. Provinsi
Kalimantan Utara berbatasan dengan negara Malaysia, yaitu pada sebelah Utara
dengan Sabah dan sebelah Barat dengan Sarawak. Sedangkan sebelah Timur
Provinsi Kalimantan Utara berbatasan dengan Laut Sulawesi dan sebelah

Selatan berbatasan dengan Kabupaten Berau, Kutai Timur dan Kutai Barat

=

(Provinsi Kalimantan Timur).
Gambar 2.1.
Peta Cakupan Wilayah Provinsi Kalimantan Utara
Sumber: RTRW Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2017-2037



Posisi geografis yang berbatasan langsung dengan Malaysia ini membuat
Provinsi Kalimantan Utara berada di lokasi strategis terutama dalam pertahanan
dan keamanan negara. Selain itu, menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2012
tentang Pembentukan Provinsi Kalimantan Utara, disebutkan juga bahwa
provinsi ini berada di jalur pelayaran internasional (Alur Laut Kepulauan
Indonesia/ Archipelagic Sea Lane Passage) dan merupakan pintu keluar/outlet
ke Asia Pasifik.

Tabel 2.1.
Keadaan Geografis Provinsi Kalimantan Utara
Presentase
Kabupaten / Kota Ibukota Caas Stk aren Terhadap Luas
(km?2) :
Provinsi
Bulungan Bulungan 13.925,72 18,45
Malinau Malinau 42.620,70 56,48
Nunukan Nunukan 13.841,90 18,34
Tana tidung Tideng pale 4.828,58 6,40
Tarakan Tarakan 250,80 0,33
Kalimantan utara 100

Sumber: Kaltara Dalam Angka 2020

Kabupaten Malinau merupakan kabupaten dengan wilayah terluas di
Provinsi Kalimantan Utara (>56% dari total luasan), sedangkan daerah dengan
luas wilayah terkecil adalah Kota Tarakan (<1% dari total luasan Provinsi

Kalimantan Utara).

0,33

Tanjung Selor
= Malinau
# Nunukan
Tideng Pale

® Tarakan

Gambar 2.2.
Persentase Luas Daratan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimatan
Utara
Sumber: Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 66 Tahun 2011
tanggal 28 Desember 2011

Pembagian wilayah administratif di Provinsi Kalimantan Utara terbagi

menjadi 4 Kabupaten dan 1 Kota yakni Bulungan sebagai Ibukota Provinsi,




Malinau, Nunukan, Tana Tidung dan Tarakan. Wilayah administrasi merupakan
wilayah yang batasnya ditentukan berdasarkan kepentingan administrasi
pemerintahan atau politik, seperti provinsi, kabupaten, kecamatan, desa atau
kelurahan. Wilayah dalam pengertian administratif sering disebut juga daerah.
Wilayah administrasi berupa provinsi dan kabupaten atau kota merupakan

daerah otonom dan perundang-undangan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Tabel 2.2.
Wilayah Administrasi Provinsi Kalimantan Utara
Jumlah Jumlah
Kabupaten / Kota Kecamatan Jumlah Desa Keluarahan
Bulungan 10 74 7
Malinau 15 109 -
Nunukan 21 232 8
Tana tidung S 32 -
Tarakan 4 0 20
Kalimantan utara 55 447 35

Sumber: Kepmendagri lampiran Nomor-146.1-4717 Tahun 2020 Tentang

Penetapan Nama Kode dan Jumlah Desa Seluruh Indonesia

Wilayah Provinsi Kalimantan Utara terdiri dari Kawasan Budidaya dan Kawasan
Lindung.
A. Kawasan Budidaya
Kawasan budidaya meliputi: kawasan peruntukan hutan produksi, hutan
rakyat, pertanian, perkebunan, perikanan, pertambangan, industri,
pariwisata, permukiman dan budidaya lainnya.
1. Kawasan Peruntukan Hutan Produksi
Kawasan peruntukan hutan produksi terdiri atas kawasan peruntukan
hutan produksi terbatas, hutan produksi tetap dan hutan produksi
dikonversi. Kawasan peruntukan hutan produksi terbatas dan hutan
produksi tetap tersebar di Kabupaten Bulungan, Kabupaten Nunukan,
Kabupaten Malinau dan Kabupaten Tana Tidung. Kawasan peruntukan
hutan produksi dikonversi terdapat di Kabupaten Bulungan, Kabupaten
Nunukan dan Kabupaten Malinau.
2. Kawasan Peruntukan Hutan Rakyat
Kawasan peruntukan hutan rakyat terdapat di Kabupaten Bulungan dan
Kabupaten Malinau.
3. Kawasan Peruntukan Pertanian
Kawasan peruntukan pertanian meliputi tanaman pangan, hortikultura,
peternakan, pertanian berkelanjutan, yang terdapat di Kabupaten Bulungan,
Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Tana Tidung, dan Kota

Tarakan, dan kawasan pertanian pangan berkelanjutan.




4. Kawasan Peruntukan Perkebunan

Kawasan peruntukan perkebunan terdapat di Kabupaten Bulungan,
Kota Tarakan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, dan Kabupaten
Tana Tidung.

5. Kawasan Peruntukan Perikanan

Kawasan peruntukan perikanan terdiri atas budidaya perikanan,
perikanan tangkap dan pengolahan ikan. Kawasan budidaya perikanan
terdapat di Kabupaten Bulungan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau,
Kabupaten Tana Tidung, dan Kota Tarakan. Kawasan perikanan tangkap
terdapat di Kabupaten Bulungan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten Tana
Tidung, dan Kota Tarakan. Kawasan pengolahan ikan terdapat di Kabupaten
Bulungan, Kabupaten Nunukan, dan Kota Tarakan.

6. Kawasan Peruntukan Pertambangan

Kawasan peruntukan pertambangan terdiri atas pertambangan mineral
dan batubara dan pertambangan minyak dan gas bumi. Kawasan
pertambangan mineral dan batubara terdapat di Kabupaten Bulungan,
Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Tana Tidung, dan Kota
Tarakan. Kawasan pertambangan minyak dan gas bumi terdapat di
Kabupaten Bulungan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten Tana Tidung, dan
Kota Tarakan.

7. Kawasan Peruntukan Industri

Kawasan peruntukan industri terdapat di Kabupaten Bulungan,
Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Tana Tidung, dan Kota
Tarakan.

8. Kawasan Peruntukan Pariwisata

Kawasan peruntukan pariwisata, terdiri atas kawasan pariwisata alam,
pariwisata budaya dan pariwisata buatan. Kawasan pariwisata alam terdapat
di Kabupaten Bulungan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau,
Kabupaten Tana Tidung, dan Kota Tarakan. Kawasan pariwisata budaya
meliputi Kabupaten Bulungan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau,
Kabupaten Tana Tidung, dan Kota Tarakan. Kawasan pariwisata buatan
meliputi Kabupaten Bulungan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau,
Kabupaten Tana Tidung, dan Kota Tarakan.

9. Kawasan Peruntukan Pemukiman

Kawasan peruntukan permukiman meliputi permukiman perkotaan,
permukiman perdesaan, permukiman pada kawasan khusus. Kawasan
permukiman perkotaan didominasi oleh kegiatan non agraris dengan tatanan

Kawasan permukiman yang terdiri atas sumberdaya buatan seperti



perumahan, fasilitas sosial, fasilitas sosial, fasilitas umum, prasarana dan
sarana perkotaan, kawasan permukiman perkotaan sebagai bagian dari pusat
pemerintahan Provinsi Kalimantan Utara di Perkotaan Tanjung Selor; dan
kawasan permukiman di di Pusat Kegiatan Nasional (PKN), Pusat Kegiatan
Wilayah (PKW), dan Pusat Kegiatan Lokal (PKL).
10. Kawasan Peruntukan Budidaya Lainnya

Kawasan peruntukan budidaya lainnya meliputi kawasan pertahanan
dan keamanan, peruntukan instalasi pembangkit energi listrik dan instalasi

lainnya.

B. Kawasan Lindung

Kawasan lindung meliputi kawasan hutan lindung, kawasan yang
memberikan perlindungan bagi kawasan bawahannya, perlindungan setempat,
suaka alam, pelestarian alam, dan cagar budaya, suaka alam, pelestarian
alam, dan cagar budaya, taman nasional, rawan bencana alam, lindung geologi,

dan lindung lainnya.

1. Kawasan Hutan Lindung

Kawasan hutan lindung di Provinsi Kalimantan Utara tersebar di
Kabupaten Bulungan, Kota Tarakan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten
Malinau, dan Kabupaten Tana Tidung.
2. Kawasan yang memberikan perlindungan bagi kawasan bawahannya

Kawasan yang memberikan perlindungan bagi kawasan bawahannya
meliputi kawasan bergambut dan kawasan resapan air. Kawasan bergambut
terdapat di Kabupaten Bulungan dan Kabupaten Tana Tidung. Kawasan
resapan air terdapat di Kabupaten Bulungan, Kabupaten Nunukan,
Kabupaten Malinau, Kabupaten Tana Tidung, dan Kota Tarakan.
3. Kawasan Perlindungan Setempat

Kawasan perlindungan setempat meliputi kawasan sempadan pantai,
sempadan sungai, sekitar danau dan waduk, sempadan air dan ruang
terbuka hijau. Kawasan sempadan pantai terdapat di Kabupaten Bulungan,
Kabupaten Nunukan, Kabupaten Tana Tidung, dan Kota Tarakan. Kawasan
sempadan sungai meliputi:

(a) WS Sesayap yang terdiri dari: DAS Seimanggaris; DAS Tabul; DAS
Sebuku; DAS Sembakung; DAS Linungkayan; DAS Sesayap; DAS
Balayau; DAS Sekatak; DAS Ansam; DAS Sebatik; DAS Nunukan; DAS
Apas Tuwal; DAS Alus; DAS Bunyu; DAS Tanah Merah; DAS
Bangkudulis; DAS Simbawang; DAS Payau dan DAS Tarakan;



(b) WS Kayan yang terdiri dari: DAS Kayan; DAS Pesalang; DAS Buka; DAS
Selaju; DAS Linta; DAS Tutus; DAS Mening; DAS Pekin dan DAS Ibus;

(c) WS Berau-Kelai yang terdiri dari: DAS Sajau, DAS Binai; DAS
Mangkapadie; DAS Pindada; DAS Malinau dan DAS Berau; dan

(d) WS Mahakan yang terdiri dari: DAS Mahakam. Kawasan sekitar danau
atau waduk terdapat di Kabupaten Bulungan, Kabupaten Nunukan,
dan Kota Tarakan. Kawasan sempadan mata nyebar di seluruh wilayah
provinsi. Kawasan terbuka hijau kota menyebar di kawasan
permukiman perkotaan.

4. Kawasan Suaka Alam, Pelestarian Alam dan Cagar Budaya

Kawasan Suaka Alam, Pelestarian Alam, dan cagar budaya terdiri atas:
kawasan suaka alam laut dan perairan lainnya, pantai berhutan bakau,
taman hutan raya, cagar budaya dan ilmu pengetahuan. Kawasan suaka alam
laut ditetapkan di Kabupaten Bulungan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten
Tana Tidung, dan Kota Tarakan. Kawasan pantai berhutan bakau meliputi
Kabupaten Bulungan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten Tana Tidung, dan
Kota Tarakan. Taman hutan raya ditetapkan di Taman Hutan Raya Gunung
Rian, Kecamatan Muruk Rian, di Kabupaten Tana Tidung. Kawasan cagar
budaya dan ilmu pengetahuan ditetapkan di Kabupaten Bulungan,
Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Tana Tidung, dan Kota
Tarakan.

5. Kawasan Taman Nasional

Taman nasional ditetapkan di Taman Nasional Kayan Mentarang di
Kabupaten Malinau dan Kabupaten Nunukan.

6. Kawasan Rawan Bencana Alam

Provinsi Kalimantan Utara, dengan ibukota di Kota Tanjung Selor,
memiliki luas total wilayah mencapai 75.467,70 km? dengan luas pengelolaan
wilayah laut laut 31.642,77 km?. Secara administrasi, Provinsi Kalimantan
Utara terbagi menjadi 4 ka-bupaten dan 1 kota dengan jumlah penduduk
sebanyak 742.900 jiwa (BPS 2020).

Dilihat dari sudut pandang fisiografisnya, hampir seluruh wilayah
Kalimantan Utara berada pada cekungan Tarakan yang merupakan salah
satu dari 3 (tiga) cekungan tersier utama yang terdapat di bagian timur
continental margin Kalimantan yang dicirikan oleh hadirnya batuan sedimen
klastik sebagai penyusunnya yang dominan.

7. Kawasan Lindung Geologi




Kawasan lindung geologi, meliputi: kawasan cagar alam geologi, rawan
bencana alam geologi, kawasan yang memberi perlindungan terhadap air
tanah. Kawasan cagar alam geologi meliputi:

(a) Kawasan keunikan batuan dan fosil, yang terdapat di Kabupaten
Bulungan, Kabupaten Nunukan dan di Kabupaten Malinau;

(b) Kawasan keunikan bentang alam terdapat di Kabupaten Bulungan dan
di Kabupaten Malinau;

(c) Kawasan keunikan proses geologi terdapat di Kabupaten Bulungan dan
di Kabupaten Malinau.

Kawasan rawan bencana alam geologi terdiri atas:

(a) Kawasan rawan gempa bumi yang terdapat di sepanjang pantai Provinsi
Kalimantan Utara;

(b) Kawasan yang terletak di zona patahan aktif terdapat di Kabupaten
Bulungan, Kabupaten Nunukan, dan Kabupaten Tana Tidung;

(c) Kawasan rawan tsunami terdapat di sepanjang pantai timur Provinsi
Kalimantan Utara termasuk pulau-pulau yang berada di sekitar pantai;

(d) Kawasan rawan abrasi terdapat di Kabupaten Bulungan, Kabupaten
Nunukan, Kabupaten Tana Tidung, dan Kota Tarakan.

Kawasan yang memberikan perlindungan terhadap air tanah terdapat
meliputi:

(a) Kawasan imbuhan air tanah yang ditetapkan di CAT Tanjung Selor;

(b) Kawasan sempadan mata air ditetapkan di Kabupaten Bulungan,
Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Tana Tidung,
dan Kota Tarakan.

8. Kawasan Lindung Lainnya

Kawasan lindung lainnya terdiri atas kawasan koridor bagi jenis satwa
atau biota laut, konservasi perairan daerah. Kawasan koridor bagi jenis satwa
atau biota laut terdapat pada koridor ekosistem bekantan dan orang utan
yang menghubungkan antar ekosistem dataran tinggi di Kabupaten Malinau
dan Kabupaten Nunukan. Kawasan konservasi perairan daerah meliputi:

(a) Kawasan konservasi perairan Pulau Burung, kawasana konservasi
perairan Pulau Keris, dan kawasan konservasi perairan Pulau Tias di
Kabupaten Bulungan,

(b) Kawasan konservasi perairan Pulau Sinelak, Tanjung Cantik dan
Setabu di Kabupaten Nunukan,

(c) Kawasan konservasi perairan Pulau Merulun di Kota Tarakan.




9. Kawasan Hutan Adat
Rencana kawasan hutan adat terdapat di terdapat Kabupaten Bulungan,
Kabupaten Malinau, Kabupaten Nunukan, dan Kabupaten Tana Tidung dan

Kota Tarakan.

2.1.1. Aspek Demografi
A. Jumlah dan Kepadatan Penduduk Provinsi Kalimantan Utara
Menurut data yang tercatat oleh BPS pada tahun 2020, jumlah
penduduk Provinsi Kalimantan Utara sebesar 701,8 ribu jiwa. Dengan
kepadatan penduduk sebesar 9 jiwa/km?2. Kota terpadat adalah Kota Tarakan
dengan kepadatan sebesar 968 jiwa/km? sedangkan kepadatan terendah
berada di Kabupaten Malinau dengan kepadatan sebesar 2 jiwa/km?.

Tabel 2.3.
Jumlah dan Kepadatan Penduduk Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2020
Jumlah Penduduk Kepadatan
No Kabupaten / Kota (ribu jiwa) (jiwa/km?)
1. Bulungan 82,5 2
2. Malinau 151,8 11
3. Nunukan 25,6 5
4. Tana tidung 199,1 14
5. Tarakan 242.8 968
Kalimantan utara 701,8 =]

Sumber: Kalimantan Utara Dalam Angka 2021

B. Pertumbuhan Penduduk

Selama kurun waktu 2010-2020 rata-rata pertumbuhan penduduk
Kabupaten Tana Tidung tertinggi yakni 5,17 persen per tahun dibandingkan
dengan rata-rata pertumbuhan penduduk kabupaten /kota lainnya. Tingginya
rata-rata pertumbuhan penduduk di Kabupaten Tana Tidung dimungkinkan
karena kabupaten tersebut adalah kabupaten termuda, pemekaran dari
Kabupaten Bulungan. Sebagai kabupaten yang relatif baru dibandingkan
dengan kabupaten lainnya, kabupaten tersebut mengundang para pendatang
dari luar untuk tinggal dan menetap seiring dengan berkembangnya kegiatan
jasa dan perdagangan. Sedangkan Kabupaten Bulungan selama kurun waktu
yang sama menunjukkan rata-rata pertumbuhan penduduk yang terendah
yakni 2,93 persen per tahun. Kabupaten Bulungan adalah kabupaten yang
dipilih sebagai ibukota provinsi, namun pemilihan lokasi ibukota provinsi
tersebut tidak seiring dengan pertumbuhan penduduknya. Hal ini
mengisyaratkan bahwa hingga tahun 2020 belum banyak kegiatan jasa dan

perdagangan yang berlangsung di ibukota provinsi tersebut sehingga belum




banyak mengundang para pendatang untuk tinggal dan menetap di
kabupaten tersebut.
Tabel 2.4.
Jumlah Penduduk dan Rata-rata Pertumbuhan Penduduk Provinsi
Kalimantan Utara Tahun 2020

Pertumbuhan 2010- Persentase
el i, stsan. e 2020 (%) Penduduk
1. Malinau 271 11,76
2. Bulungan 2,93 21,64
3. Tana tidung o 17 3,65
4. Nunukan 3,41 28,37
5. Tarakan 2,23 34,59

Kalimantan utara 2,86 100

Sumber: Provinsi Kalimantan Utara Dalam Angka 2021

C. Rasio Jenis Kelamin

Pada tahun 2020 rasio jenis kelamin penduduk di Kabupaten Bulungan
adalah yang tertinggi dibandingkan dengan rasio jenis kelamin penduduk di
kabupaten/kota lainnya yakni 115. Kota Tarakan menunjukkan kondisi
sebaliknya dengan rasio jenis kelamin yang terendah sebesar 107,9. Kondisi
tersebut mengisyaratkan bahwa tahun 2020 diantara 100 orang penduduk
perempuan terdapat antara 114 dan 115 orang penduduk laki-laki di
Kabupaten Bulungan. Sebaliknya di Kota Tarakan, diantara 100 orang
penduduk perempuan terdapat antara 107 dan 108 orang penduduk laki-laki.

Tabel 2.5.
Rasio Jenis Kelamin Menurut Kabupaten /Kota di Provinsi Kalimantan

Utara Tahun 2020

No Kabupaten / Kota Rasio Sex 2010 Rasio Sex 2020

1. Malinau 1171 114,6

2. Bulungan 114,3 115,0

3. Tana tidung 122,9 114,5

4. Nunukan 113,7 113,2

5. Tarakan 110,1 107,9
Kalimantan utara 113,2 1119

Sumber: Provinsi Kalimantan Utara Dalam Angka 2021

Selama kurun waktu 2010-2020 rasio jenis kelamin di Provinsi
Kalimantan Utara menunjukkan sedikit penurunan dari 113,2 di tahun 2010
menjadi 111,9 di tahun 2020. Pada tahun 2010 dari 100 orang penduduk
perempuan terdapat antara 113 dan 114 orang penduduk laki-laki, dan di
tahun 2020 dari 100 orang penduduk perempuan terdapat antara 111 dan
112 orang penduduk laki- laki. Hal ini menunjukkan bahwa selama lima
tahun terakhir terdapat kecenderungan berkurangnya penduduk laki-laki.



D. Kepadatan dan Distribusi Penduduk

Kepadatan penduduk adalah banyaknya penduduk per satuan luas.
Kegunaannya sebagai dasar kebijakan pemerataan penduduk dalam program
transmigrasi. Kepadatan penduduk kasar atau crude population density
(CPD) menunjukkan jumlah penduduk untuk setiap kilometer persegi luas
wilayah. Luas wilayah yang dimaksud adalah luas seluruh daratan pada
suatu wilayah administrasi.

Analisis kepadatan penduduk penting untuk mengetahui persebaran
penduduk suatu wilayah dan penataan ruang khususnya distribusi
permukiman. Kepadatan penduduk merupakan indikator awal untuk
mendeteksi tingkat perkembangan wilayah beserta seluruh kemungkinan
dampak yang ditimbulkan. Wilayah yang memiliki kepadatan yang tinggi
umumnya adalah pusat permukiman, pusat peradaban, dan pusat aktivitas
sosial ekonomi (pusat pertumbuhan).

Suatu wilayah tumbuh lebih padat dibanding daerah lain karena
didorong beberapa faktor. Selain karena pertumbuhan alami, pemusatan
penduduk di suatu wilayah juga didorong oleh factor fisiografis, ekonomi,
sosial dan budaya. Faktor fisiografis meliputi bentuk permukaan bumi,
kondisi perairan, dan kondisi iklim. Kondisi alam berpengaruh terhadap
kepadatan penduduk karena sumber daya yang dimiliki dan dihasilkan.
Misalnya, Indonesia mengandung banyak sumber daya alam. Selain itu,
iklimnya menghasilkan berbagai jenis makanan.

Kepadatan penduduk di Kota Tarakan mencapai 771 jiwa/km2 pada
tahun 2010, akan tetapi berbeda dengan kabupaten/kota lainnya yang
memiliki kepadatan hanya 1-10 jiwa/km2. Kabupaten yang memiliki
kepadatan penduduk paling rendah adalah Kabupaten Malinau, yakni 1
jiwa/km2 dan angka ini terus berlangsung hingga tahun 2020, Kota Tarakan
masih menempati kota dengan persebaran penduduk tertinggi yakni 968
jiwa/km2 sedangkan Malinau menempati posisi terendah dengan angka
persebaran kepadatan penduduk hanya 2 jiwa/km?2.

Tabel 2.6.
Kepadatan Penduduk Tahun 2010 dan Tahun 2020 di Provinsi Kalimantan

Utara
Kepadatan Penduduk Per km?2
Kabupaten / Kota 2010 2020
Bulungan 8 11
Malinau 1 115,02

Nunukan 10 114,514




Kepadatan Penduduk Per km?
Kabupaten / Kota epadatan Pendu er

2010 2020
Tana tidung 3 113,25
Tarakan 771 968
Kalimantan utara 9

Sumber: Provinsi Kalimantan Utara Dalam Angka 2021

Salah satu faktor yang menarik penduduk untuk lebih memilih tinggal
di Kota Tarakan, sementara luas kota ini yang sangat sempit jika
dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya adalah sarana prasarana
perkotaan di daerah tersebut relatif lebih lengkap. Selain itu faktor lainnya
adalah kondisi geografis Kota Tarakan yang memiliki topografi yang landai
sehingga lebih mudah untuk pengembangan permukiman sedangkan
Kabupaten Malinau dan Kabupaten Bulungan yang mempunyai kondisi
topografi bergunung dengan kemiringan lereng sebagian besar di atas 40%,
sehingga cukup sulit untuk pengembangan permukiman. Dalam hal ini,
Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara harus segera melakukan tindakan
untuk meratakan persebaran penduduk di seluruh wilayah agar dapat
mengurangi tekanan penduduk di satu daerah.

E. Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur

Komposisi penduduk menurut umur menggambarkan distribusi
penduduk sesuai kelompok umur. Penduduk dengan kelompok usia 0-4
tahun dan 5-9 tahun mempunyai jumlah paling tinggi yakni masing-masing
berkisar di angka 10% dari total jumlah penduduk sedangkan kelompok usia
produktif antara 20-40 tahun jika ditotal berada di posisi >30% dari total
jumlah penduduk. Artinya penduduk usia muda dan produktif cukup

dominan di provinsi ini. Komposisi penduduk menurut umur ini



memperlihatkan bahwa warga usia produktif harus menanggung warga yang
sudah tidak/belum produktif.
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Gambar 2.3.
Persentase Penduduk Menurut Kelompok Usia Pada Tahun 2020 di Provinsi
Kalimantan Utara

Sumber: Kaltara Dalam Angka 2020

F. Migrasi

Migrasi berkaitan dengan perpindahan individu ataupun kelompok dari
satu tempat ke tempat lain. Migrasi disebabkan banyak hal, namun intinya
untuk bertahan hidup atau untuk kehidupan lebih layak. Secara umum,
migrasi diartikan sebagai suatu perpindahan penduduk dari satu daerah ke
daerah lain dengan tujuan untuk tinggal di daerah yang baru tersebut dan
sifatnya sendiri bisa sementara atau menetap selamanya. Jika untuk
sementara berarti migrasi hanya bersifat kunjungan saja sehingga
administrasinya sedikit. Sementara kalau menetap, segala keperluan
administrasi orang yang melakukan migrasi tersebut harus di perbarui di
sesuaikan dengan tempat tinggal yang baru di antaranya seperti KTP, KK
(Kartu Keluarga) dan lain sebagainya.

Tabel 2.7.
Persentase Penduduk Menurut Status Migrasi Tahun 2010 di Provinsi

Kalimantan Utara

Status Migrasi
Kabupaten / Kota Non Migran Migran
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
Bulungan 59,14 40,86
Malinau 73,28 26,72

Nunukan 54,98 45,02




Status Migrasi

Kabupaten / Kota Non Migran Migran
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
Tana tidung 57,81 42,19
Tarakan 48 36 51,64
Kalimantan utara 55,32 44,69

Sumber: Provinsi Kalimantan Utara Dalam Angka 2021

Masyarakat di Provinsi Kalimantan Utara sebagian besar merupakan
penduduk asli. Angka migrasi paling tinggi di provinsi ini berada di Kota
Tarakan yaitu lebih dari 50 persen, hal ini mengingat Kota Tarakan
merupakan daerah paling berkembang di provinsi ini. Masyarakat yang
bermigrasi dengan alasan ekonomi tentu akan mendatangi pusat kegiatan
ekonomi yang berada di Kota Tarakan sehingga angka migrasi menuju Kota
Tarakan menjadi relatif tinggi dibanding kabupaten/kota lainnya. Hal
tersebut dikarenakan potensi ekonomi di kabupaten/kota lainnya belum
setinggi Kota Tarakan. Kabupaten Malinau memiliki persentase migrasi
masuk paling rendah yaitu 26 persen. Kabupaten Malinau dengan kondisi
geografis wilayah bergunung dan didominasi hutan kurang memungkinkan
memiliki daya tarik yang besar untuk migrasi, kecuali jika ada transmigran

dengan penempatan di Kabupaten Malinau.

G. Penduduk Menurut Lapangan Pekerjaan

Lapangan kerja bisa diartikan sebagai ketersediaan kerja atau pekerjaan
yang bisa diisi oleh tenaga kerja. Sementara menurut sensus penduduk tahun
2000, yang dimaksud dengan Lapangan Pekerjaan adalah suatu bidang
mengenai kegiatan usaha ataupun perusahaan maupun instansi yang bisa
ditempati seseorang bekerja atau pernah ditempati bekerja. Adanya lapangan
kerja ini akan membuka kesempatan kerja atau demand for labour bagi para
pencari kerja. Ketersediaan lapangan kerja ini berkaitan dengan kemampuan
dari pemerintah dalam menciptakan iklim investasi. Meningkatnya investasi
berdampak pada meningkatnya kegiatan produksi yang pada akhirnya turut
meningkatkan ketersediaan lapangan kerja.

Jumlah pengangguran di Provinsi Kalimantan Utara dapat dikatakan
sangat minim, hanya berkisar 4 persen dari jumlah penduduk di provinsi ini
yang tersebar di 5 kabupaten/kota, sedangkan jumlah penduduk yang
bekerja lebih dari 95 persen. Jumlah penduduk yang bekerja di Kota Tarakan
menduduki posisi tertinggi diantara 4 kabupaten /kota lainnya di provinsi ini

yakni 119.694 jiwa dengan angka pengangguran 6.008 jiwa.



Tabel 2.8.
Persentase Penduduk Bekerja dan Pengangguran Tahun 2019 di Provinsi
Kalimantan Utara

Kabupaten /Kot Penduduk (jiwa) 2 Persentase
a Bekerja Penga:ggura Bekerja Penga:ggura

Malinau 41,693 1,794 43,487 95,87 4,13
Bulungan 64,244 3,077 67,321 95,43 4,57
Tana tidung 13,125 631 13,756 95,41 4,59
Nunukan 95,021 3,870 98,891 96,09 3,91
Tarakan 119,694 6,008 125,702 95,22 4,78
Kalimantan 333,777 15,380 349,157 95,60 4,40
utara

Sumber: Provinsi Kalimantan Utara Dalam Angka 2021

Dari 5 kabupaten/kota yang berada di Provinsi Kalimantan Utara, secara
merata lebih dari 95 persen penduduknya merupakan pekerja. Dengan
Kabupaten Nunukan di posisi tertinggi bahkan lebih dari 96,09 persen
penduduknya bekerja dan hanya berkisar di angka 3,91 persen penduduknya
yang tidak bekerja atau pengangguran.

Matinau Bulungan Tana Tidung Nunukan Tarakan Kalimantan

B Boker|n  ew—engangguoan

Gambar 2.4,
Persentase Penduduk Bekerja dan Pengangguran Tahun 2019
Kabupaten /Kota di Provinsi Kalimantan Utara
Sumber: Kaltara Dalam Angka 2020

H. Penduduk Menurut Pendidikan

Pendidikan merupakan indikator penting dalam pembangunan.
Tingginya tingkat pendidikan penduduk di suatu wilayah mencerminkan
tingginya kualitas sumberdaya manusia, demikian pula sebaliknya.
Sumberdaya manusia merupakan penggerak utama bagi roda pembangunan
suatu wilayah. Hingga tahun 2019 tingkat pendidikan penduduk yang berusia

15 tahun ke atas di Provinsi Kalimantan Utara sebagian besar masih jenjang



SD/MI yakni 35,41 persen. Persentase tersebut di dalamnya termasuk
penduduk yang tidak pernah mengenyam jenjang pendidikan sekolah,
maupun tidak tamat SD/MI. Kondisi ini dapat menunjukkan penduduk
berusia 15 tahun ke atas yang memiliki pendidikan rendah kemungkinan
sebagian besar penduduk asli yang tinggal di pedalaman. Hal ini mengingat
wilayah Provinsi Kalimantan Utara memiliki yang cukup luas, dengan
kepadatan rata-rata 9,82 jiwa per km? penduduk tersebar di lima
kabupaten /kota.

Aksesibilitas antar wilayah yang belum terkoneksi dengan baik dapat
menjadi penanda 2 rendahnya aksesibilitas pelayanan pendidikan penduduk
di masa lalu, sehingga dapat dipahami jika penduduk berusia 15 tahun ke
atas yang berpendidikan SD/MI, tidak pernah sekolah dan tidak tamat SD
masih cukup banyak di provinsi ini. Jika penduduk berusia 15 tahun ke atas
yang berpendidikan SD/MI tersebut digabungkan dengan penduduk yang
berpendidikan SMP/MTs maka hampir setengah dari penduduk usia 15
tahun ke atas di provinsi ini masih memiliki tingkat pendidikan dasar, yakni

57,42 persen.

Tabel 2.9.
Tingkat Pendidikan Penduduk di Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2019
Jenjang 2015 2016 2017 2018 2019 P‘;’;;’;tg“
SD/MI 175,868 175,868 169,857 171,767 186,543 35,41
SMP/MTs 90,536 90,536 90,541 95,108 115,947 22,01

SMA/SMK/M 134,964 134,964 166,824 176,132 162,662 30,88
A

Perguruan 44,802 44,802 57,422 60,140 61,671 11,71

Tinggi

Jumlah 446,17 446,17 484,64 503,14 526,82 100
0 0 & 7 3

Sumber: Kalimantan Utara Dalam Angka 2016, 2017, 2018, 2019 Catatan:
Kelompok SD/MI termasuk di dalamnya tidak/belum pernah
sekolah/tidak tamat SD

Namun demikian meskipun banyak penduduk berusia 15 tahun ke atas
yang memiliki tingkat pendidikan SD/MI akan tetapi penduduk yang memiliki
tingkat pendidikan hingga SMA/SMK/MA relatif tidak jauh berbeda yakni
30,88 persen. Penduduk usia 15 tahun ke atas yang memiliki tingkat
pendidikan SMA/SMK/MA tersebut kemungkinan selain penduduk asli
adalah para pendatang yang tertarik tinggal dan bekerja di provinsi yang
termuda ini. Hal ini nampak dari peningkatan jumlah penduduk berusia 15
tahun ke atas yang berpendidikan SMA/SMK/MA padatahun 2017, dari




134.964 orang tahun 2016 menjadi 166.824 orang pada tahun 2017.
Meskipun pada tahun 2019 jumlahnya turun menjadi 162.662 orang.
Sedangkan di lihat dari sisi usia sekolah anak dari umur 7 tahun sampai 24
tahun dalam tabel 2.10 tergambarkan penduduk yang masih sekolah di usia
7 tahun sampai 24 tahun mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun
2018 sampai tahun 2020.
Tabel 2.10.

Persentase Penduduk Usia 7-24 Tahun Menurut Jenis Kelamin, Kelompok
Umur Sekolah dan Partisipasi Sekolah di Provinsi Kalimantan Utara 2018-

2020
Jenis Tahun
Ke;:’:in 2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 2019 2020
Tidak/Belum
Keét:::l];ok Pernah Sekolah Masih Sekolah (%) Tid::g?‘:;:hh
Sekolah (%)
Laki-laki
7-12 2 0,3 0,6 98 Q99’1 992 0 0,6 0,2
13-15 1,6 0,1 0 944 952 97,1 4 4.6 2,9
16-18 1 0,1 0,1 74,8 779 78,1 24,3 22 21,9
19-24 1,8 1.1 1.1 22 23,8 23,3 76,2 75 75,6
7-24 1,7 0,5 0,5 70,1 72,2 74,7 28,2 27,3 24,8
Perempuan
7-12 1,5 1,2 1,3 98,5 98,5 98,7 0, 0,2 0
13-15 0,9 0 0,9 984 979 959 0,7 2:1 3,2
16-18 0,2 0,1 0,8 76,5 74,1 74 23.3 25,7 25,1
19-24 0,2 2,2 0,4 244 223 24,3 754 75,5 75,3
7-24 0,8 1.1 0,9 73,6 72,7 73,6 26,6 26,2 25,5
Jumlah
7-12 1,8 0,8 0,9 98,2 98,8 98,9 0 0,4 0,1
13-15 112 0,1 0,4 96,4 96,5 96,5 24 3,4 3
16-18 0,6 0,1 0,4 75,6 76,1 76,1 238 238 23,5
19-24 1,1 1,6 0,7 23 23,1 23,8 75,8 753 75,4
7-24 128 0,8 0,7 71,7 72,5 74,2 27 26,7 251

Sumber: Provinsi Kalimantan Utara Dalam Angka 2021

2.1.2. Aspek Perekonomian Daerah
A. Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Perekonomian wilayah secara makro dapat dilihat melalui nilai Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Perkembangan PDRB merupakan salah
satu indikator yang penting dalam analisis perkembangan wilayah. PDRB
merupakan nilai tambah bruto seluruh barang dan jasa yang dihasilkan di
wilayah domestik yang disajikan atas dasar harga berlaku dan harga konstan.
PDRB atas dasar harga berlaku (ADHB) disusun berdasarkan harga yang
berlaku pada periode penghitungan dan bertujuan untuk melihat struktur

perekonomian, sementara PDRB atas dasar harga konstan (ADHK) disusun



berdasarkan harga pada tahun dasar dan bertujuan untuk mengukur
pertumbuhan ekonomi.

Dalam kurun waktu tahun 2016 hingga 2020 besaran nilai PDRB baik
atas dasar harga konstan maupun harga berlaku di Provinsi Kalimantan
Utara memiliki besaran yang meningkat. Rata-rata pertumbuhan nilai PDRB
ADHK di Provinsi Kalimantan Utara dalam kurun waktu yang sama
menunjukkan besaran 5,83 persen per tahun, sementara PDRB ADHB
menunjukkan rata-rata peningkatan sebesar 12,15 persen per tahun.
Meningkatnya nilai PDRB baik ADHB maupun ADHK di Provinsi Kalimantan
Utara menunjukkan kemampuan sumber daya ekonomi Provinsi Kalimantan

Utara yang semakin besar pula.
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Gambar 2.5.
Grafik Pertumbuhan Nilai PDRB Atas Dasar Harga Konstan dan Atas Dasar
Harga Berlaku Tahun 2010 Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-2020
Sumber: Hasil Olahan, 2021

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator makro yang
digunakan untuk mengukur tingkat kemakmuran suatu wilayah, dimana
besarnya pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas
perekonomian yang akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat
pada periode waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi ini dapat dianalisis
berdasarkan nilai PDRB atas dasar harga konstan pada setiap tahunnya.
Analisis pertumbuhan PDRB ADHK (riil) dapat menunjukkan kedudukan
perekonomian wilayah beserta tingkat pertumbuhannya sehingga dapat

diketahui perkiraan perkembangannya pada tahun-tahun mendatang.
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Gambar 2.6.
Grafik Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Kalimantan Utara
Tahun 2016-2020
Sumber: Hasil Olahan, 2021

Dalam kurun waktu tahun 2016 hingga 2020, pertumbuhan ekonomi
Provinsi Kalimantan Utara menunjukkan besaran yang fluktuatif. Terjadi
peningkatan pertumbuhan ekonomi secara signifikan pada tahun 2017, yakni
sebesar 6,80 persen yang meningkat 3,25 persen dari tahun sebelumnya yang
pertumbuhannya sebesar 3,55 persen. Pada tahun 2017 tersebut dapat
dikatakan sebagai tahun awal kebangkitan perekonomian di Provinsi
Kalimantan Utara. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Kalimantan Utara pada tahun tersebut salah satunya dipengaruhi oleh
meningkatnya pertumbuhan sektor pertambangan dan penggalian yang
secara signifikan hingga mencapai 7,13 persen dimana tahun sebelumnya
pertumbuhan sektor tersebut bernilai negatif.

Selanjutnya, kontribusi PDRB menurut lapangan usaha merupakan
indikator yang menunjukkan struktur perekonomian atau peranan setiap
kategori ekonomi dalam suatu wilayah, dimana setiap kategori tersebut
memiliki peran besar yang menunjukkan basis perekonomian di suatu
wilayah. Indikator distribusi PDRB dihitung dengan menggunakan PDRB atas
dasar harga berlaku dan harga konstan. Harga berlaku adalah penilaian yang
dilakukan terhadap produk barang dan jasa yang dihasilkan pada harga
tahun yang sedang berjalan, sedangkan harga konstan menunjukkan nilai
tambah barang dan jasa yang dihitung dengan menggunakan harga yang
berlaku pada satu tahun tertentu sebagai tahun dasar (2010).




Tabel 2.11.

Nilai dan Konstribusi Sektor dalam PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun

2010 Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-2020

2016 2017 2018 2019 2020
No  Sektor Miliar |,  Miliar Miliar Miliar Miliar
Rp % Rp % Rp % " Rp % " Rp %o
1. Pertanian,
kehutanan, o o, -, 17,69.422,8 17,2 9.983,5 17,2 10.560, 17,0 10.922, 17,9
dan RIS o 3 8 5 6 48 8 84 8
perikanan
2 fofg;‘ba“g 14.415,6 28,2 15.443, 28,3 16.156, 27,9 16.900, 27,3 15.664, 25,7
. 4 3 86 2 38 3 27 3 22 9
penggalian
3. Industri 5.020,56 9,85 53081 g 73 5:399,5 ¢ 5, 56605 ¢ | 54134 g4
pengolahan 0 2 7 1
4. Pengadaan
listri dan 31,17 0,06 3391 0,06 37,70 0,07 39,77 0,06 44,35 0,07
gas
5. Pengadaan
air,
pengelolaan 34 5, 07 37,01 0,07 39,69 0,07 40,83 007 42.94 0,07
sampabh,
limbah dan
daur ulang
6. Konstruksi oo .012,16.570,5 12,0 7.077,7 12,2 7.928,4 12,8 7.905,1 13,0
Saie LA 6 5 D 4 6 2 6 1
7. Perdagangan
besar dan
eceran;
Reparasi  5.200,70 10:3 5:736,8 10,5 62459 | o 6.8553 11,0 6.796,6 11,1
. 6 1 2 8 7 9 4 9
mobil dan
sepeda
motor
8. Transportasi
dan 3.091,05 6,05 3'425’8 6,28 3'7f4’5 6,44 3'925’3 6,45 3'8(2)4’8 6,30
pergudanga
9. Penyediaan
akomodasi  go 67 1 59 746,48 1,37 83579 1,45 902,08 1,46 857,32 1,41
dan makan
minum
10.Informasi
dan 1.412,69 2,77 19479 5 g4 1.688,7 , o5 1.827,5 , g 1.937,7 5 g
L 7 2 9 1
komunikasi
11.Jasa
EZI“I‘“““‘“‘ 584,75 1,15 608,30 1,12 660,96 1,14 696,60 1,13 696,33 1,15
asuransi
12.Real estate 488,91 0,96 512,19 0,94 544,29 0,94 574,00 0,93 575,23 0,95
S 134,48 0,26 139,21 0,26 144,50 0,25 147,84 0,24 145,89 0,24
perusahaan
14. Administrasi
pemerintaha
n 2.603,75 5,102'7?0’6 5,10 2'929’6 5,10 3'1‘1‘7’4 5,09 3'123’8 5,21

pertahanan




2016 2017 2018 2019 2020
No  Sektor Miliar |, Miliar |, Miliar |, Miliar |  Miliar
Rp Yo Rp Yo Rp Yo Rp Yo Rp Yo

dan jaminan
sosial wajib

15.Jasa 1.306,1 1.378,5 1.512,1 1.597,2
pendidikan 1-214672,38 7,27 2,30 ©U 5 238 2 57 245 2707 263
16.Jasa
kesehatan oo/ 10 11050969 1,10 631,15 1,09 688 42 1,11 753,50 1,24
dan kegiatan
sosial
17.Jasa lainnya 295,51 0,58 317,77 0,58 338,56 0,59 367,38 0,59 401,82 0,66
PDRB 51.064, 54.537 57.837, 61.834, 60.922,
74 100 700 100 107 100 T 100 O7 S 100

Sumber: Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Kalimantan Utara
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2016-2020

Dalam kurun waktu 2016-2020, struktur perekonomian Provinsi
Kalimantan Utara berdasarkan harga konstannya, didominasi oleh lima
kategori lapangan usaha, yakni pertambangan dan penggalian; pertanian,
kehutanan, dan perikanan; konstruksi; perdagangan besar dan eceran,
reparasi mobil dan sepeda motor; serta industri pengolahan. Meskipun
mendominasi struktur perekonomian di Provinsi Kalimantan Utara, tiga
sektor diantaranya memiliki pergeseran negatif dalam kurun waktu yang
sama. Sektor pertambangan dan penggalian memiliki pergeseran sebesar -
1,54 persen, sementara sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan memiliki
pergeseran sebesar 0,90, serta sektor industri pengolahan memiliki nilai
pergeseran sebesar -0,24 persen.

Tabel 2.12.
Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan Provinsi Kalimantan Utara
Tahun 2016-2020

Indikator Rata-rata

No Capaian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020 Pertumbuhan
Pembangunan (%)

1. Pertanian, Persen 5,22 245 5,50 5,38 4,27 4,96
kehutanan,
dan perikanan

2. Pertambangan Persen -3,52 7,13 3,52 5,14 -6,81 1,09
dan penggalian

3. Industri Persen 6,28 5,54 1,19 4,82 -3,85 2,80
pengolahan

4. Pengadaan Persen 8,04 8,79 11,14 5,47 11,57 9,00
listri dan gas

5. Pengadaan air, Persen 6,19 7,28 6,71 2,84 5,74 SHIAS,

pengelolaan




Indikator Rata-rata

No Capaian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020 Pertumbuhan

Pembangunan (%)

sampabh,

limbah dan

daur ulang
6. Konstruksi Persen 8,43 6,13 7,14 12,01 0,25 6,79
7. Perdagangan Persen 6,75 8,43 8,31 8,93 0,42 6,57

besar dan

eceran;

Reparasi mobil

dan sepeda

motor

8. Transportasi Persen 5,80 10,83 8,15 6,98 -3,51 5,65
dan
pergudanga

9. Penyediaan Persen 8,10 12,99 11,38 7,91 -4,45 7,19

akomodasi dan
makan minum

10. Informasi dan Persen 7,94 9,58 8,52 8,20 6,60 8,17
komunikasi

11. Jasa Persen 5,44 4,03 8,09 5,36 0,51 4,69
komunikasi
dan asuransi

12. Real estate Persen 1,44 4,76 5,71 5,44 0,76 3,62

13. Jasa Persen -4,38 3,52 3,26 2,30 -0,78 0,78
perusahaan

14. Administrasi Persen 7,81 6,79 5,53 6,68 1,07 5,58
pemerintahan,
pertahanan
dan jaminan
sosial wajib

15. Jasa Persen 6,47 7,73 4,99 9,67 6,20 6,97
pendidikan

16. Jasa Persen 12,75 6,3 4,69 9,05 10,05 8,57
kesehatan dan
kegiatan sosial

17. Jasa lainnya Persen 11,4 7,53 5,99 8,49 997 8,68
Pertumbuhan Persen 3,55 6,8 5,36 6,9 -1,11 4,30
PDRB ADHK

Menurut

Lapangan Usaha

Sumber: Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Kalimantan Utara
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2016-2020

Selama lima tahun terakhir, nilai PDRB ADHK Provinsi Kalimantan Utara
menunjukkan pertumbuhan yang semakin membaik. Membaiknya kondisi
ekonomi Provinsi Kalimantan Utara ditandai dengan pertumbuhan dari 17
lapangan usaha yang seluruhnya memiliki besaran rata-rata pertumbuhan
yang positif. Selanjutnya, pembahasan berikutnya akan dijabarkan mengenai
nilai, kontribusi, dan laju pertumbuhan PDRB ADHB. Distribusi PDRB harga

berlaku menurut sektor menunjukkan struktur perekonomian atau peranan




setiap sektor ekonomi dalam suatu wilayah, yakni berupa sektor-sektor
ekonomi yang mempunyai peran besar menunjukkan basis perekonomian
suatu wilayah. Berdasarkan sifat output barang yang dihasilkan, dari 17
kategori lapangan usaha PDRB diagregasi menjadi tiga kelompok besar, yaitu
sektor primer, sektor sekunder, dan sektor tersier. Sektor primer adalah
sektor ekonomi yang memanfaatkan sumber daya alam secara langsung. Ada
dua lapangan usaha yang termasuk dalam sektor primer, yaitu pertanian,
kehutanan, dan perikanan (kategori A) dan pertambangan dan penggalian
(kategori B).

Sementara itu, sektor sekunder adalah sektor ekonomi yang mengolah
hasil sektor primer menjadi barang jadi, seperti pada manufaktur dan
konstruksi. Industri pada sektor ini dapat dibagi menjadi industri ringan dan
industri berat. Ada empat lapangan usaha yang termasuk sektor sekunder,
yaitu: industri pengolahan, pengadaan listrik dan gas, pengadaan air, dan
konstruksi. Sementara 11 lapangan usaha lainnya termasuk dalam sektor
tersier, yaitu: perdagangan dan reparasi mobil dan motor, transportasi dan
pergudangan, penyediaan akomodasi dan makan minum, informasi dan
komunikasi, jasa kenangan, real estate, jasa perusahaan, jasa pemerintahan,
pertahanan, dan jaminan sosial wajib, jasa pendidikan, jasa kesehatan, dan
jasa lainnya.

Tabel 2.13.
Nilai dan Konstribusi Sektor dalam PDRB Atas Dasar Harga Berlaku di
Tahun 2010 Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-2020

2016 2017 2018 2019 2020
MiliarRp % MiliarRp % MiliarRp % MiliarRp % MiliarRp %

No Sektor

Pertanian,
kehutanan
, dan
perikanan
2. Pertamban
gan dan 16.403,46 24,84 21.051,54 27,37 16.403,46 24,84 21.051,54 27,37 25.584,92 2545
penggalian
3. Industri
pengolaha 6.708,03 10,16 7.675,890 9,98 6.708,03 10,16 7.675,89 9,98 9.203,05 9,15
n
4. Pengadaan
listri dan 33,39 0,05 41,16 0,05 33,39 0,05 41,16 0,05 58,73 0,06
gas
5. Pengadaan
air,
pengelolaa
n sampah, 41,32 0,06 48,25 0,06 41,32 0,06 48,25 0,06 63,00 0,06
limbah
dan daur
ulang
6. Konstruksi 8.481,89 12,84 9.575,49 12,45 8.481,89 12,84 9.576,49 1245 14.349,40 14,27

11.568,46 17,52 12.548,90 16,31 11.568,46 17,52 12.548,90 16,31 16.569,12 16,48




No

2016
Miliar Rp

Sektor

2017

% MiliarRp %

2018
Miliar Rp

%

2019
Miliar Rp

2020

%  Miliar Rp

%

. Real estate
. Jasa

Perdagang
an besar
dan
eceran;
Reparasi
mobil dan
sepeda
motor
Transporta
si dan
pergudang
a
Penyediaa
n
akomodasi
dan
makan
minum

7.634,12

4.525,41

1.024,53

. Informasi

dan
komunikas
i

1.520,55

. Jasa

komunikas
i dan
asuransi

819,20

554,76

perusahaa
n

174,67

. Administra

si
pemerinta
han,
pertahana
n dan
jaminan
sosial
wajib

3.671,74

. Jasa

pendidikan 1.713,01

. Jasa

kesehatan
dan
kegiatan
sosial

722,36

. Jasa

: 44401
lainnya
FORB ceoelm

11,56 8.733,17

6,85 5.374,66 6,99

1,656 1.208,06 1,57

2,30 1.764,49 2,29

1,24 888,32 1,15

0,84 604,82 0,79

0,26 189,24 0,25

5,56 4.016

2,59 190942 248

1,09 790,37 1,03

0,67 507,83 0,66

100 76,928,27 100

11,35 7.634,12

4.525,41

1.024,53

1.520,55

819,20

669,23

201,95

4.337,89

2.092,00

862,6

559,08

86,048,89

11,56 8.733,17

6,85

1,55

2,30

1,24

0,78

0,23

5,04

2,43

1,00

0,65

100

5.374,66

1.208,06

1.764,49

888,32

646,03

213,95

4.828 88

2.380,29

988,71

636,61

97,458,41

11,35 2.258,53

6,99 6.799,03

1,57 1.543,91

2,29 2.560,86

1,158 1.120,58

0,77 765,66

0,22 229,28

495 4.977,64

2,44 2.590,24

1,01 1.139,35

0,65 731,02

100.544,3

100 a

12,19

6,76

1,54

2,55

0,76

0,23

4,95

100

Sumber: Kalimantan Utara Dalam Angka 2021




Dalam kurun waktu tahun 2016 hingga tahun 2020, sektor primer
meskipun memiliki besaran kontribusi yang terbesar dalam struktur ekonomi
di Provinsi Kalimantan Utara namun menunjukkan kecenderungan menurun
dengan rata-rata penurunan sebesar -0.1 persen per tahun. Sementara itu,
sektor sekunder memiliki besaran fluktuatif dengan kecenderungan
meningkat yang ditunjukkan dengan besaran pertumbuhan rata-rata sebesar
0.1 persen per tahun. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh kontribusi sektor
tersier yang juga memiliki besaran yang fluktuatif dengan kecenderungan
meningkat dan memiliki pertumbuhan rata-rata sebesar 1,14 persen per

tahun.

® SEKTOR PRIMER B SEKTOR SEKUNDER # SEKTOR TERSIER

Gambar 2.7.

Grafik Perkembangan Distribusi Kelompok Primer, Sekunder, dan Tersier
dalam PDRB ADHB Menurut Lapangan Usaha Provinsi Kalimantan Utara
Tahun 2016-2020
Sumber: Hasil Olahan, 2021

Provinsi Kalimantan Utara sebagai provinsi termuda di Indonesia
merupakan provinsi yang backbone perekonomiannya ada pada sektor primer
(sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan; serta sektor pertambangan dan
penggalian), namun hingga tahun 2019 sektor konstruksi merupakan
lapangan usaha dengan laju pertumbuhan tertinggi yakni sebesar 14,27
persen. Kontribusi dan laju pertumbuhan sektor konstruksi yang tinggi,
berbanding terbalik dengan kontribusi dan pertumbuhan sektor primer yang
notabene adalah backbone perekonomian Provinsi Kalimantan Utara.

Kedua lapangan usaha dalam sektor primer menunjukkan kontribusi
dan pertumbuhan yang menurun, meski besarannya tidak signifikan. Hal
tersebut perlu menjadi perhatian pemerintah Provinsi Kalimantan Utara

untuk membuat skenario untuk keberlanjutan perekonomian Provinsi




Kalimantan Utara dimasa mendatang, apakah masih akan mempertahankan
kontribusi yang relatif tinggi untuk sektor primer (terlebih pada sektor
pertambangan dan penggalian), atau sudah mulai bergeser pada sektor yang
lainnya. Dalam kurun waktu tahun 2017 hingga 2020 capaian kinerja PDRB
ADHK di Provinsi Kalimantan Utara sudah mampu melampaui target yang

ditentukan oleh daerahnya, dengan kategori tercapai — melampaui.

B. PDRB Per Kapita

PDRB per kapita merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk
mengukur tingkat kemakmuran penduduk di suatu wilayah. Indikator PDRB
per kapita diperoleh dengan membandingkan antara nilai PDRB dengan
jumlah penduduk pada pertengahan tahun. Oleh karena itu, besaran PDRB
per kapita dipengaruhi oleh potensi sumber daya dan faktor-faktor produksi
yang terangkum dalam nilai PDRB, serta banyak sedikitnya jumlah
penduduk. Indikator ini menunjukkan rata-rata nilai tambah yang tercipta
dari seluruh kegiatan ekonomi bila dibagikan secara merata kepada
penduduk di suatu wilayah. Perhitungan PDRB per kapita atas dasar harga
berlaku menunjukkan besaran nilai PDRB per kepala atau per satu orang
penduduk. Sementara itu, PDRB per kapita atas dasar harga konstan berguna
untuk mengetahui pertumbuhan nyata ekonomi per kapita penduduk suatu
wilayah.

Tabel 2.14.
Nilai PDRB Per Kapita Berdasar Harga Berlaku dan Harga Konstan di
Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-2020

Kabupaten Pertumbuhan
No Uraian [ Kots satuan 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-rata
{%/Tahun)
1. PPDRB Malinau Juta 90,41 101,41 107,56 117,79 119,38 7,3
ADHB Rp
Per Bulungan Juta 102,88 112,43 120,67 128,51 129,03
Kapita Rp
Tana tidung Juta 179,16 189,51 192,88 200,01 186,13
Rp
Nunukan Juta 88,96 103,63 112,10 121,09 120,35
Rp
Tarakan Juta 99,87 110,68 120,85 133,96 136,00
Rp
Prov. Juta 99,11 111,32 120,11 130,07 130,80 7,27
Kalimantan Rp
utara
2. PPDRB Malinau Juta 81,59 83,19 84,66 86,73 n/a 1,04
ADHK Rp

Per Bulungan Juta 75,43 77,86 79,94 81,76 n/a 2,15

Kapita DR | . —




Pertumbuhan

No Uraian Ka;"l‘{lz‘:t:“ satuan 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-rata
(%/Tahun)
Tana tidung Juta 139,28 135,61 131,40 128,07 n/a -3,53
Rp
Nunukan  Juta 70,56 72,27 73,72 75,58 n/a 1,53
Rp
Tarakan Juta 72,86 75,91 78,83 82,12 n/a 3,6
Rp
Prov. Juta 76,64 78,92 80,73 83,31 n/a 2,05
Kalimantan Rp

utara

Sumber: PDRB Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Utara Menurut
Lapangan Usaha 2016-2020

Secara umum, dalam kurun waktu tahun 2016 hingga tahun 2020,
besaran PDRB per kapita baik atas dasar harga berlaku maupun harga
konstan Provinsi Kalimantan Utara mengalami peningkatan, dengan rata-rata
pertumbuhan sebesar 8,10 persen per tahun untuk PDRB per kapita atas
dasar harga berlaku dan 2,05 persen per tahun untuk PDRB per kapita atas
dasar harga konstan. Pada tahun 2016, besaran nilai PDRB per kapita atas
dasar harga berlaku di Provinsi Kalimantan Utara sebesar 99,11 juta rupiah
dan terus meningkat setiap tahunnya hingga mencapai 131,30 juta rupiah di
tahun 2019. Sementara itu, pertumbuhan nyata ekonomi per Kkapita
penduduk di Provinsi Kalimantan Utara yang ditunjukkan dengan nilai PDRB
per kapita atas dasar harga konstan pada tahun 2016 adalah sebesar 76,64
juta rupiah dan meningkat menjadi 83,31 juta rupiah di tahun 2019.
Peningkatan nilai PDRB per kapita yang cukup signifikan ini dipengaruhi oleh
faktor kenaikan harga komoditas dan juga produksinya, yang kemudian

berpengaruh pada peningkatan nilai PDRB Provinsi Kalimantan Utara.

C. Laju Inflasi

Inflasi merupakan salah satu indikator ekonomi makro yang digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pemerintah,
dimana indikator ini merupakan indikator yang dapat mengindikasikan
ketidakseimbangan perekonomian di suatu wilayah. Inflasi dihitung
berdasarkan perubahan nilai Indeks Harga Konsumen (IHK). Inflasi dapat
memberikan dampak buruk dalam hal pemerataan kesejahteraan dan
pendapatan. Semakin tingginya nilai inflasi, maka nilai mata uang akan

semakin rendah dan semakin rendah pula daya beli masyarakat




2016 2017 2018 2019 2020
=@ Tingkat Inflasi Provinsi

Kalimantan Utara 4,31 2,77 5 1,47 1,32
=@ Tingkat Inflasi Indonesia* 3,02 3,61 3,13 2,72 1,68
Gambar 2.8.

Grafik Perkembangan Inflasi Provinsi Kalimantan Utara dan Nasional
Tahun 2016-2020
Sumber: Hasil Olahan, 2021

D. Pengeluaran Per Kapita

Pengel Per Kapita Provinsi Kali Utara Tahun 2015 - 2020 (Ribu Rp)
9400
9200
9000
8800
8600
8400
8200
2015 2016 2017 2018 2019 2020
—— Pengeluaran Per Kapita

Gambar 2.9.
Pengeluaran Per Kapita Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2015-2020

Sumber: Bappedalitbang Provinsi Kalimantan Utara

2.1.3. Aspek Kesejahteraan Masyarakat
A. Pendidikan
a. Rata-Rata Lama Sekolah (RLS)
Angka rata-rata lama sekolah adalah rata-rata jumlah tahun yang
digunakan penduduk untuk menjalani pendidikan formal. Dalam menghitung




angka rata-rata lama sekolah, penduduk yang tamat SD diperhitungkan
bersekolah selama enam tahun, tamat SMP bersekolah selama sembilan
tahun, dan tamat SMA bersekolah selama 12 tahun, semuanya tanpa
memperhitungkan apakah pernah tinggal kelas atau tidak. Berikut adalah
data angka rata-rata lama sekolah di Provinsi Kalimantan Utara dari tahun
2016 sampai tahun 2020.
Tabel 2.15.
Angka Rata-Rata Lama Sekolah Menurut Kabupaten /Kota di Provinsi
Kalimantan Utara Tahun 2016-2020

Kabupaten / Pertumbuhan
No Kota Satuan 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-rata
: (%/Tahun)
1. Malinau Tahun 8,56 8,88 9,04 9,05 9,39 2,35%
2. Bulungan Tahun 8,43 8,75 8,92 8,93 8,94 1,49%
3. Tana tidung Tahun 8,11 8,23 8,49 8,53 8,54 1,31%
4. Nunukan Tahun 7,57 7,65 7,73 7,81 8,00 1,39%
5. Tarakan Tahun 9,92 9,93 994 996 9,97 0,13%

Prov. Kalimantan Tahun 8,49 8,62 8,87 8,94 9,00 1,47%
utara

Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Utara

Angka rata-rata lama sekolah di Provinsi Kalimantan Utara mengalami
pertumbuhan yang cukup baik selama lima tahun. Baik di tingkat
kabupaten/kota maupun provinsi, angka rata-rata lama sekolah setiap
tahunnya mengalami peningkatan meski tidak terlalu signifikan. Rata-rata
pertumbuhan paling tinggi yaitu di Kabupaten Malinau sedangkan yang
paling rendah yaitu Kota Tarakan.

12 9,1

8,9
8,8
8,7
8,6
8,5
8,4
83

8,2

2016 2017 2018 2019 2020

s Malinau s Bulungan s Tana Tidung

Nunukan T arakan Provinsi Kalimantan Utara |
Gambar 2.10.
Grafik Angka Rata-Rata Lama Sekolah Provinsi Kalimantan Utara Tahun
2016-2020

Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Utara dan

Data Olahan, 2021




Angka rata-rata lama sekolah di Provinsi Kalimantan Utara mengalami
kenaikan setiap tahunnya tetapi tidak terlalu signifikan, yaitu masih berkisar
delapan tahun. Hal ini berarti penduduk Provinsi Kalimantan Utara rata-rata
belum menamatkan jenjang SMP.

b. Harapan Lama Sekolah (HLS)

Selain rata-rata lama sekolah, komponen IPM dari unsur pendidikan
adalah Harapan Lama Sekolah (HLS). HLS didefinisikan sebagai lamanya
sekolah (dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur
tertentu di masa mendatang. HLS dapat digunakan untuk mengetahui
kondisi pembangunan sistem pendidikan di berbagai jenjang dan dihitung
pada usia 7 tahun ke atas karena mengikuti kebijakan pemerintah yaitu
program wajib belajar.

Tabel 2.16.
Harapan Lama Sekolah Menurut Kabupaten /Kota di Provinsi Kalimantan
Utara Tahun 2016-2020

Kabupaten / Harapan Lama Sekolah PeRr;l:mbutI;an
Kota Satuan 2016 2017 2018 2019 2020 o/ ,;a:m)
Malinau Tahun 13,24 13,25 13,27 13,29 13,30 0.11%
Bulungan Tahun 12,75 12,96 12,98 12,99 13,00 0,49%
Tana tidung Tahun 12,17 12,18 12,19 12,20 12,21 0,08%
Nunukan Tahun 12,58 12,61 12,62 12,63 12,64 0,12%
Tarakan Tahun 13,42 13,61 13,70 13,73 14,02 1,10%

Prov. Kalimantan Tahun 12,59 12,79 12,82 12,84 12,93 0,67%
utara

Sumber: Kabupaten/Kota Dalam Angka Tahun 2016-2020; Provinsi
Kalimantan Utara Dalam Angka Tahun 2016-2020; Berita Resmi

Statistik-Indeks Pembangunan Manusia Tahun 2016-2020

Selama periode 2016 hingga 2020, harapan lama sekolah di Kalimantan
Utara telah meningkat dari 12,59 tahun (2016) menjadi 12,93 tahun (2020).
Angka HLS rata-rata tumbuh sebesar 0,67 persen per tahun. Meningkatnya
angka harapan lama sekolah menjadi sinyal positif bahwa semakin banyak
penduduk yang bersekolah. Di tahun 2020, harapan lama sekolah di
Kalimantan Utara telah mencapai 12,93 tahun yang berarti bahwa anak-anak




usia 7 tahun memiliki peluang untuk menamatkan pendidikan mereka hingga
lulus D1.

Angka Harapan Lama Sekolah dan Rata-rata Lama Sekolah Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2015 - 2020 (Tahun)

2015 2016 2017 2018 2019 2020

Harapan Lama Sekolah  —=— Rata-rata Lama Sekolah

Gambar 2.11.
Angka Harapan Lama Sekolah dan Rata-Rata Lama Sekolah Provinsi
Kalimantan Utara Tahun 2015-2020

Sumber: Bappedalitbang Provinsi Kalimantan Utara

c. Angka Partisipasi Kasar (APK)

APK adalah pembagian antara total siswa tiap jenjang pendidikan
sederajat dengan penduduk usia sekolah di jenjang tersebut dikalikan
seratus. Kriteria APK adalah semakin tinggi APK berarti semakin banyak anak
yang bersekolah di luar rentang usia sekolah di jenjang tersebut. Kegunaan
menhitung APK adalah untuk mengetahui banyaknya siswa yang sudah
bersekolah pada jenjang pendidikan tertentu. APK Provinsi Kalimantan Utara
sebesar 32,45 persen, sedangkan kabupaten yang tertinggi adalah Kabupaten
Malinau sedangkan terendah adalah KotaTarakan.

Tabel 2.17.
Angka Partisipasi Kasar (APK) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Provinsi
Kalimantan Utara Tahun 2016-2020

No Kabupaten / Kota Satuan 2016 2017 2018 2019 2020

1. Malinau Tahun n/a nfa nfa njfa 57,58
2. Bulungan Tahun n/a n/a n/a n/a 50,70
3. Tana tidung Tahun n/a n/a n/a n/a 46,76
4. Nunukan Tahun n/a n/a n/a n/a 28,03
5. Tarakan Tahun n/a n/a n/a n/a 2042

6. Prov. Kalimantanutara Tahun n/a n/a n/a n/a 32,45
Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021

Angka partisipasi kasar jenjang SMA/SMK/MA adalah perbandingan
antara jumlah penduduk yang masih bersekolah di jenjang SMA/SMK/MA

dengan jumlah penduduk yang memenuhi syarat resmi penduduk usia




sekolah di jenjang pendidikan yang sama. Perhitungan angka partisipasi
kasar tidak memandang usia penduduk dan pendidikan nonformal seperti
Paket C juga diperhitungkan. Angka partisipasi kasar jenjang SMA/SMK/MA
berguna untuk mengetahui besaran tingkat partisipasi penduduk yang
bersekolah di SMA/SMK/MA, juga untuk mengetahui besaran penduduk
yang bersekolah di jenjang SMA/SMK/MA namun usianya belum mencukupi
atau melebihi usia 16-18 tahun. Berikut adalah tabel angka partisipasi kasar
jenjang SMA/SMK/MA di Provinsi Kalimantan Utara.
Tabel 2.18.
Angka Partisipasi Kasar Jenjang SMA/SMK/MA Provinsi Kalimantan Utara
Tahun 2016-2020

Kabupaten Rata-rata
No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 2020 Pertumbuhan
/ Kota o,
(%/Tahun)
1. Jumlah Malinau Orang 3.578 3.671 4.022 4.237 n/a 12,17
siswa yang Bulungan Orang 5.784 7.448 7.091 8.346 n/a 13.73
gfj:ﬁi‘;’r:h zzﬁi . Orang 835 813 1.025 1.106 n/a 11,56
pendidika Nunukan Orang 7.584 7.882 8.643 9.107 n/a 6,44
n Tarakan Orang 8.638 9.279 9.445 10.505 n/a 6,77
SMK/MA/ Prov.
SMK Kalimanta Orang 26.409 29.093 30.226 33.301 34i00 9,04
n utara
2. Jumlah Malinau Orang 4.351 4.244 4545 4.489 n/a 7,01
penduduk Bulungan Orang 6.704 7.848 7.032 7.814 n/a 4.86
ﬁ:‘i‘;“l’g‘_’ll‘s il " Orang 1904 1.645 2084 2.012 n/a 2,33
tahun Nunukan Orang 9.439 9.141 9.752 9.378 n/a -0,28
Tarakan Orang 10.902 11.222 11.487 11.707 n/a 1,81
S 36.10
Kalimanta Orang 33.300 34.100 34.900 35.400 0 2,48
n utara
3. APK Malinau Orang 82,23 86,50 88,49 94,39 n/a 4,82
SMA/SMK Bulungan Orang 86,28 94,90 100,80 106,80 n/a 8,46
{,rkp;{ & z‘j‘i“’; . Orang 43,33 4942 49,18 5497 n/a 9,02
Nunukan Orang 80,35 86,23 88,63 97,11 n/a 6,74
Tarakan Orang 79,23 82,69 82,22 89,73 n/a 4,88
Prov.
Kalimanta Orang 79,31 85,32 86,61 94,07 94,19 6,41
n utara

Sumber: http://apkapm.data.kemdikbud.go.id, diakses 3 Juli 2020

Angka Partisipasi Kasar (APK) jenjang SMA/SMK/MA di Provinsi
Kalimantan Utara rata-rata menunjukkan peningkatan setiap tahunnya
dikarenakan dukungan Provinsi Kalimantan Utara dalam meningkatkan
akses pendidikan bagi masyarakat baik sarana dan prasarana berupa sekolah
maupun pemberian bantuan kepada siswa guna memastikan bahwa semua

penduduk dapat bersekolah sesuai dengan jenjangnya. Rata-rata




pertumbuhannya setiap tahun cenderung tinggi, di mana yang tertinggi
diperoleh Kabupaten Tana Tidung sebesar 9,02 persen, mengesampingkan
fakta bahwa persentase APK kabupaten ini paling rendah dibandingkan
kabupaten/kota lainnya. Kenaikan Angka Partisipasi Kasar SMA/SMK/MA di
Provinsi Kalimantan Utara cukup signifikan dan berakhir di persentase 94,19
persen pada tahun 2020. Persentase Angka Partisipasi Kasar SMA/SMK/MA
per kabupaten/kota yang paling tinggi diperoleh Kabupaten Bulungan,

melebihi persentase Provinsi Kalimantan Utara secara umum.

d. Angka Partisipasi Murni (APM)

Angka partisipasi murni SMA/MA adalah proporsi dari penduduk
kelompok usia 16-18 tahun yang sedang bersekolah di jenjang
SMA/MA/Paket C terhadap penduduk kelompok usia 16-18 tahun secara
keseluruhan. Angka partisipasi murni SMA/MA menunjukkan seberapa besar
penduduk yang bersekolah tepat waktu, yaitu umurnya sesuai dengan
jenjang pendidikan yang seharusnya. Selain pendidikan formal SMA/MA,
paket C juga diperhitungkan. Berikut adalah tabel angka partisipasi murni
SMA/MA/Paket C di Provinsi Kalimantan Utara tahun 2016-2020.

Tabel 2.19.
Angka Partisipasi Murni SMA/MA /Paket C Provinsi Kalimantan Utara
Tahun 2016-2020

Rata-Rata
No Uraian LabuPate o . an 2016 2017 2018 2019 2020 Fertumbub
n / Kota an
(%/Tahun)
1. Jumlah Malinau Orang 2.598 2.676 3.093 2.813 n/a 7,18
Siswa Bulungan Orang 4.154 4.429 5.037 5.796 n/a 9,66
Kelompok  Tana Orang 580 594 700 705 n/a 4,91
Usia 16-18 Tidung
Tahun yang Nunukan Orang 5.527 5.679 6.459 5.984 n/a 171
Bersekolah Tarakan Orang 6.687 6.957 7.436 7.857 n/a 4,55
di Prov. Orang 19.54 20.33 22.72 23.15 23.90 5,22
Jenjang Kalimanta 6 5] 5) 5 6
Pendidikan n
SMA / MA / Utara
SMK
2. Jumlah Malinau Orang 4.351 4.244 4.545 4.489 n/a 7,01
Penduduk Bulungan Orang 6.704 7.848 7.032 7.814 n/a 4,86
Kelompok  Tana Orang 1.904 1.645 2.084 2.012 n/a 2,33
Usia Tidung
16-18 Nunukan Orang 9.439 9.141 9.752 9.378 n/a -0,28
Tahun Tarakan Orang 10.90 11.22 11.48 11.70 n/a 1,81
2 - 74 7
Prov. Orang 33.30 34.10 34.90 35.40 36.10 2,48
Kalimanta 0 0 0 0 0

n Utara




Rata-Rata

No Uraian LAabUPate o .. an 2016 2017 2018 2019 2020 Fertumbuh
n / Kota
(%/Tahun)
3. Angka Malinau Persen 59,71 63,05 68,05 62,66 n/a 0,15
Partisipasi Bulungan Persen 61,96 56,43 71,63 74,17 n/a 4,57
Murni (APM) Tana Persen 30,46 36,11 33,59 35,04 n/a 2,52
SMA / SMK Tidung
/ MA / Nunukan Persen 58,55 62,13 66,23 63,81 n/a 2
Paket C Tarakan Persen 61,34 61,99 64,73 67,11 n/a 2,69
Prov.
Kalimanta Persen 58,7 59,63 65,11 65,41 66,22 2,68
n Utara

Sumber: http:// apkapm.data.kemdikbud.go.}&

Angka partisipasi murni SMA/MA /Paket C di Provinsi Kalimantan Utara
cenderung rendah, seluruhnya di bawah 75 persen. Hal ini menunjukkan
siswa yang bersekolah di jenjang SMA/MA yang tepat waktu hanya berkisar
di bawah 75 persen. Kemungkinan umur siswa SMA /MA Provinsi Kalimantan
Utara banyak yang di atas atau di bawah umur 16-18 tahun. Secara umum
angka partisipasi murni SMA/MA/Paket C Provinsi Kalimantan Utara
mengalami kenaikan selama 5 tahun, berakhir di angka 66,22 persen pada
tahun 2020. Sedangkan untuk tingkat kabupaten/kota, persentasenya masih
fluktuatif.

e. Angka Pendidikan yang Ditamatkan (Angka Kelulusan)

Angka Kelulusan SMA/SMK/MA adalah jumlah siswa tingkat 3
SMA/SMK/MA yang lulus, dinyatakan dalam persentase. Perhitungannya
dirumuskan dengan membagi jumlah lulusan SMA/SMK/MA dengan jumlah
siswa kelas 3 SMA/SMK/MA pada tahun ajaran sebelumnya. Berikut adalah
angka kelulusan (AL) SMA/SMK/MA Provinsi Kalimantan Utara.

Tabel 2.20.
Angka Kelulusan SMA/SMK/MA Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-
2020

No  Uraian K‘/"‘l’g";?“ Satua ,,16 2017 2018 2019 2020

1. Jumlah Malinau Orang 1.646 1.825 1.838 2.108 n/a
lulusan pada Bulungan Orang 2.523 2.459 2.534 3.176 n/a

jenjang Tana
SMA/SMK/M Tidung Orang 2.031 2.165 2.352 3.187 n/a

A Nunukan Orang 1.024 1.082 1.114 1.796 n/a
Tarakan Orang 219 240 258 516 n/a
e 10.78
Kalimantan Orang 7.443 7.771 8.096 3 n/a
Utara

Malinau Orang 1.718 1.825 1.838 2.249 n/a




Kabupaten Satua

No Uraian / Kota a 2016 2017 2018 2019 2020

2. Jumlah siswa Bulungan Orang 2.527 2.459 2.534 3.199 n/a
tingkat Tana
tertinggi pada Tidung Orang 2.085 2.519 2.352 3.187 n/a
jenjang Nunukan Orang 1.024 1.082 1.114 1.808 n/a
SMA/SMK/M Tarakan QOrang 275 275 258 527 n/a
A pada tahun Prov.

sebelumnya Kalimantan Orang 7.629 8.160 8.096 10(')97 n/a

Utara
3. Angka Malinau Persen 95,81 100,0 100,0 93,73 n/a

Kelulusan 0 0

(AL) Bulungan 100,0 100,0

SMA/SMK /M Persen 99,84 0 0 99,28 n/a

A Tana 100,0 100,0
Tidung Persen 97,41 85,95 0 0 n/a
Nunukan Pt 10(()),0 10(()),0 10(()),0 99,34 n/a
Tarakan oo n 7964 87,27 108'0 97,91 n/a
Prov. 100.0
Kalimantan Persen 97,56 95,23 0 > 98,30 n/a
Utara

Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Utara

Angka kelulusan SMA/SMK/MA sudah cukup baik. Rata-rata
kabupaten /kota sudah mencapai 100 persen. Data tahun 2018 menunjukkan
seluruh kabupaten/kota mencapai angka kelulusan SMA/SMK/MA
sempurna, yaitu 100 persen. Pada tahun 2019, Kabupaten Malinau mencapai
angka kelulusan paling rendah dibanding kabupaten/kota lainnya yaitu

sebesar 93 persen.

f. Angka Melek Huruf

Angka melek huruf adalah persentase penduduk berusia 15 tahun ke
atas yang memiliki kemampuan membaca dan menulis kalimat sederhana
dalam huruf latin, huruf arab, dan huruf lainnya. Angka melek huruf
menunjukkan sejauh mana penduduk di suatu daerah terbuka terhadap
pengetahuan, oleh karena itu indikator ini memiliki korelasi dengan
pendidikan masyarakat. Berikut ini adalah data angka melek huruf di Provinsi
Kalimantan Utara dari tahun 2015 sampai tahun 2020.

Tabel 2.21.
Angka Melek Huruf Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Utara
Tahun 2016-2020

Tahun Pertumbuhan
No Kab:‘]:::;en / Satuan Rata-Rata
2016 2017 2018 2019 2020 (%/Tahun)

1. Malinau Persen 92,85 9461 94,6 94,72 n/a 0,67%




2. Bulungan Persen 95,6 95,45 95,17 95,32 n/a -0,10%
3. Tana tidung Persen 94,74 93,8 94,99 96,92 n/a 0,77%
4. Nunukan Persen 94,63 92,25 92,56 95,65 n/a 0,39%
5. Tarakan Persen 95,83 97,42 97,34 97,99 n/a 0,75%
Prov. Persen 95,05 95,14 95,18 96,39 96,7 0,47%
Kalimantan

utara

Sumber: BPS Kalimantan Utara, 2021

Secara umum angka melek huruf di Provinsi Kalimantan Utara sudah
baik dan mendekati 100 persen. Beberapa kabupaten/kota mengalami
penurunan di tahun tertentu, misalnya Kota Tarakan yang persentasenya di
tahun 2016 naik lagi di tahun 2017 menjadi 97,42 persen. Rata-rata
pertumbuhan selama lima tahun yang paling tinggi yaitu Kabupaten Tana
Tidung sedangkan yang paling rendah adalah Kota Tarakan.

MALINA BULUNGAN TANA
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Gambar 2.12.

Grafik Angka Melek Huruf Provinsi Kalimantan Utara 2016-2020
Sumber: BPS Kalimantan Utara dan Data Olahan, 2020

Angka melek huruf di Provinsi Kalimantan Utara mengalami peningkatan
yang cukup baik dari tahun ke tahun. Data kabupaten/kota masih banyak
yang fluktuatif tetapi tidak terlalu signifikan. Hal ini menunjukkan
perkembangan yang positif dan diharapkan dapat lebih baik lagi di tahun-
tahun berikutnya.

B. Kesehatan Masyarakat
a. Angka Harapan Hidup

Keberhasilan program kesehatan dan program pembangunan sosial
ekonomi pada umumnya dapat dilihat dari peningkatan usia harapan hidup
penduduk dari suatu negara. Meningkatnya perawatan kesehatan melalui
Puskesmas, meningkatnya daya beli masyarakat akan meningkatkan akses




terhadap pelayanan kesehatan, mampu memenuhi kebutuhan gizi dan kalori,
mampu mempunyai pendidikan yang lebih baik sehingga memperoleh
pekerjaan dengan penghasilan yang memadai, yang pada gilirannya akan
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan memperpanjang usia
harapan hidupnya.

Definisi Angka Harapan Hidup pada suatu umur x adalah rata- rata
tahun hidup yang masih akan dijalani oleh seseorang yang telah berhasil
mencapai umur X, pada suatu tahun tertentu, dalam situasi mortalitas yang
berlaku di lingkungan masyarakatnya. Angka usia harapan hidup pada waktu
lahir adalah perkiraan lama hidup rata-rata penduduk dengan asumsi tidak
ada perubahan pola mortalitas menurut umur. Angka Harapan Hidup
merupakan alat untuk mengevaluasi kinerja pemerintah dalam
meningkatkan kesejahteraan penduduk pada umumnya, dan meningkatkan
derajat kesehatan pada khususnya. Angka Harapan Hidup yang rendah di
suatu daerah harus diikuti dengan program pembangunan kesehatan, dan
program sosial lainnya termasuk kesehatan lingkungan, kecukupan gizi dan
kalori termasuk program pemberantasan kemiskinan.

Tabel 2.22.
Angka Harapan Hidup (AHH) di Kalimantan Utara
Pertumbuha
Indikator IPM Satuan 2016 2017 2018 2019 2020 n Rata- Rata

(%/Tahun)
Angka Harapan ., .. 72,43 72,47 72,5 72,54 72,59 0,06
Hidup

Sumber: Kabupaten/Kota Dalam Angka Tahun 2016-2020; Provinsi
Kalimantan Utara Dalam Angka Tahun 2016-2021; Berita Resmi
Statistik - Indeks Pembangunan Manusia Tahun 2016-2020

Perkembangan Angka Harapan Hidup di Kalimantan Utara cenderung
mengalami peningkatan selama periode lima tahun (2016- 2020), yaitu dari
72,43 pada tahun 2016 menjadi 72,59 pada tahun 2020. Hal ini
menunjukkan peningkatan kesejahteraan penduduk pada umumnya, dan
meningkatkan derajat kesehatan pada khususnya dan dalam kurun waktu
tersebut, secara rata-rata umur harapan hidup tumbuh sebesar 0,1 persen
per tahun atau naik 0,06 tahun per tahunnya. Ini menunjukkan adanya
perbaikan pembangunan kualitas kesehatan di Kalimantan Utara.

Masyarakat semakin menikmati pembangunan di bidang kesehatan.




b. Balita Gizi Buruk

Balita gizi buruk berdasarkan definisi operasional dari juknis profil
kesehatan kabupaten/kota merupakan balita dengan status gizi menurut
berat badan (BB) dan umur (U) dengan Z-score <-3 SD dan atau dengan
tanda-tanda klinis (marasmus, kwasiorkor, dan marasmus- kwasiorkor).
Persentase balita gizi buruk dihitung dari banyaknya balita yang berstatus
gizi buruk di suatu wilayah tertentu selama satu tahun dibandingkan dengan
jumlah seluruh balita di wilayah tersebut pada kurun waktu yang sama.

Persentase gizi buruk di Provinsi Kalimantan Utara memiliki tren yang
menurun kemudian naik di tahun terakhir. Rata-rata pertumbuhan selama
lima tahun adalah sebesar -45,86 persen, tetap negatif meskipun ada
peningkatan di akhir tahun. Di awal periode (2015) persentase gizi buruk
sebesar 4,55 persen. Persentase kembali menurun menjadi 3,24 persen di
tahun 2016. Kemudian di tahun 2017 persentase menurun drastis menjadi
0,32 persen, dan turun lagi menjadi 0,24 persen. Kondisi ini sebenarnya
membaik, namun sayangnya di tahun 2019 persentase meningkat menjadi
0,39 persen, dengan peningkatan jumlah balita gizi buruk yang cukup
signifikan dibandingkan tahun sebelumnya yaitu dari 176 kasus menjadi 296

kasus.
Tabel 2.23.
Persentase Balita Gizi Buruk di Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-
2020
202 Pertumbuhan
No Uraian Satuan 2016 2017 2018 2019 0 Rata-Rata
(%/Tahun)
1. Jumlah balita Orang 2.33 235 176 296 n/a -44 91
gizi buruk 3
2. Jumlah balita Orang 719 73.1 744 75.6 nj/a 1.75
27 93 44 76
3. Persentase balita Persen 3,24 0,32 0,24 0,39 n/a -45,86
gizi
buruk
Sumber: Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Utara

2021

c. Angka Kematian Bayi (AKB)

Kematian bayi adalah kematian yang terjadi pada saat setelah bayi lahir
sampai bayi belum berusia tepat satu tahun. Berdasarkan Petunjuk Teknis
Penyusunan Profil Kesehatan Kabupaten /Kota, kematian neonatal termasuk
dalam kematian bayi. Angka Kematian Bayi (AKB) menunjukkan banyaknya
kematian bayi per 1.000 kelahiran hidup pada suatu tahun tertentu. Data




AKB ini dapat digunakan untuk dasar merencanakan program-program

pelayanan kesehatan ibu hamil dan bayi.
Tabel 2.24.
Angka Kematian Bayi di Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2015-2020

Pertumbuh
No Uraian Lapupate Satua ,... ;416 2017 2018 2019 202 an Rata-
n/ Kota n 0 rata (%
Tahun)
Malinau Orang 12 26 27 10 24 n/a 18,92
Jumlah Bulungan Orang 45 41 32 25 37 n/a -4,78
kemati Tana
1. an bayi Tidung Orang 1 3 9 4 10 n/a 77,83
(berum Nunukan Orang 32 53 71 60 48 n/a 10,67
ur Tarakan Orang 64 61 13 22 30 n/a -17,26
kurang Prov.
1 Kalimanta Orang 154 184 152 121 149 n/a -0,82
tahun) n Utara
Malinau Orang 1.234 1.589 1.564 1.564 1.699 n/a 8,32
Bulungan Orang 2.580 2.548 2.548 2.548 2.544 n/a -0,35
Jumlah Tana
2. kelahir Tidung Orang 400 410 410 410 497 n/a 5,58
an Nunukan Orang 3.747 4.081 4.256 4.256 3.866 n/a 0,78
hidup Tarakan Orang 3.887 5.254 3.768 3.768 3.533 n/a -2,36
Prov.
Kalimanta Orang 11é84 13588 12654 12654 12513 n/a 0,61
n Utara
3. Angka Malinau per
it 1.000 9,72 16,36 17,26 6,39 14,13 n/a 9,78
an Bulungan per
bayi 1.000 17,44 16,09 12,56 9,81 14,54 n/a -4.,44
(per Tana per
1000  Tidung 1.000 2,5 7,32 21,95 9,76 20,12 n/a 68,43
Kelahir Nunukan — per g4 1599 16,68 14,1 1242 n/a 9,81
an 1.000
Hidup). “Taraiken 1%350 16,47 11,61 3,45 584 849 n/a -1526
Prov. .
Kalimanta P, 13 13,3 12,1 9,64 12,3 n/a  -1,42
1.000
n Utara

Sumber: Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Utara

2020

Angka kematian bayi (AKB), di Provinsi Kalimantan Utara pada tahun
2016-2020 memiliki trend yang fluktuatif, yaitu dari 13 per 1.000 kelahiran

hidup, meningkat sedikit menjadi 13,25, kemudian turun menjadi 12,12 dan
turun kembali menjadi 9,64 per 1.000 kelahiran hidup di ahun 2018. Namun
di tahun 2019, AKB meningkat kembali menjadi 12,27. Dalam periode 5

tahun, kasus kematian tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu sebanyak 184

kasus kematian, sedangkan tahun 2019, ada 149 kasus kematian bayi. Bila

dilihat data per kabupaten di tahun 2019, AKB tertinggi justru terjadi di




Kabupaten Tana Tidung, yaitu kabupaten dengan kasus kematian bayi paling
sedikit. Angka di Tana Tidung bisa tinggi karena jumlah kelahiran hidup di
sana juga sangat kecil dibandingkan dengan kabupaten lain sehingga
perhitungan angka kematian yang dihasilkan menjadi besar.

Dalam 5 tahun terakhir, Kabupaten Nunukan memiliki total jumlah
kasus kematian bayi terbanyak meskipun AKB nya bukan yang tertinggi di
Provinsi Kalimantan Utara, disusul oleh Tarakan dan Bulungan. Namun bila
melihat nilai AKB dalam 5 tahun terakhir, setelah Tana Tidung, ada
Kabupaten Bulungan dan Malinau dengan AKB diurutan kedua dan ketiga
terbesar. Bila dibandingkan dengan data Nasional, maka AKB di Provinsi
Kalimantan Utara pada tahun 2015-2018 sudah jauh lebih baik dari Angka
Kematian bayi Nasional yang berada pada kisaran 22-24 per 1.000 kelahiran
hidup. Namun pada tahun 2019, angka kematian bayi di tingkat nasional
turun cukup drastis menjadi 5,53 per 1.000 kelahiranm hidup sehingga posisi

Kalimantan Utara jauh di atas angka nasional tersebut.

d. Angka Kematian Ibu (AKI)

Kematian ibu adalah kematian yang terjadi pada ibu karena peristiwa
kehamilan, persalinan, dan masa nifas. Angka kematian ibu dihitung per
100.000 kelahiran hidup. Indikator AKI menjadi salah satu indikator penting
dalam menentukan derajat kesehatan masyarakat karena dapat digunakan
dalam pemantauan kematian terkait dengan kehamilan dan persalinan.
Indikator ini dapat dipengaruhi status kesehatan secara umum, pendidikan,
pelayanan selama antenatal (K4), dan pertolongan persalinan oleh tenaga
kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan.

Tabel 2.25.
Angka Kematian Ibu Per 100.000 Kelahiran Hidup di Provinsi Kalimantan
Utara Tahun 2015-2020

Pertumb
uhan
No Uraian KaPUPAte o inan 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-rata
n/ Kota (%
. Tahun)
1. Jumlah Malinau Orang 3 4 4 0 2 n/a -9,64
ibu Bulungan Orang 2 2 8 2 6 n/a 31,61
hamil Tana Orang 0 1 2 0 0 n/a
yang Tidung
meningg Nunukan Orang 6 4 4 1 8 n/a 7,46
al karena Tarakan Orang 4 4 3 7 5] n/a 5,74
hamil, Prov.

bersalin, Kalimanta Orang 15 15 24 10 21 n/a 8,78
dan nifas n
Utara




Pertumb

a Kabupate uhan
No Uraian Satuan 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-rata
n/ Kota (%
: Tahun)
2. Jumlah Malinau Orang 1.23 1.589 1.564 1.564 1.699 n/a 8,32
kelahira 4
n hidup Bulungan Orang 2.58 2.548 2.548 2.548 2.544 n/a -0,35
0
Tana Orang 400 410 410 410 497 n/a 5,58
Tidung
Nunukan Orang 3.74 4.081 4.256 4.256 3.866 n/a 0,78
7
Tarakan Orang 3.88 5.254 3.768 3.768 3.533 n/a -2,36
7
Prov.
Kalimanta Orang 11.8 13.88 12.54 12.54 12.13 n/a 0,61
n 48 2 6 6 9
Utara
. Angka Malinau per 243, 251,7 255,8 0 117,7 n/a -16,58
Kematia 100.000 1 3
n Ibu per Bulungan per 77,5 78,49 314 78,49 2359 n/a 32,07
100.000 100.000 2
kelahira Tana per 0 243,9 487,8 0 0 n/a
n hidup Tidung 100.000
Nunukan per 160, 98,02 164,5 23,5 206,9 n/a 6,62
100.000 1
Tarakan per 102, 76,13 79,62 185,8 141,5 n/a 8,29
100.000 9
Prov. per
Kalimanta 100.000 127 108,1 191 79,7 173 n/a 8,12
n
Utara

Sumber: Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Utara 2020

Berdasarkan tabel

Angka Kematian Ibu di

atas,

dapat dilihat

perkembangan AKI di Provinsi Kalimantan Utara dan kondisi masing- masing
kabupaten/kota tahun 2016-2020. Di tingkat Provnsi, AKI mengalami
fluktuasi dari tahun 2016-2020. Angka tertinggi pernah terjadi di tahun 2017
yaitu mencapai 191,3 per 100.000 kelahiran hidup, atau 24 kasus kematian
ibu. Angka kematian kembali meningkat cukup drastis di tahun 2019, dari
yang awalnya di tahun 2018 sebesar 79,7 naik menjadi 173 per 100.000 KH
(dari 10 kasus kematian menjadi 24 kasus kematian). Bila dilihat rerata
pertumbuhan dalam kurun waktu S tahun, maka terjadi pertumbuhan angka
kematian ibu sebesar 8,12 persen. Jika dilihat dari data per kabupaten, dalam
kurun waktu S tahun kasus kematian ibu terbanyak terjadi di Nunukan
meskipun dari data yang ada kasus kematian di sana fluktuatif, namun di
tahun 2019 terdapat 8 kasus kematian dengan angka kematian sebesar
206,93 per 100.000 KH. Di Tahun 2019 tersebut, Kabupaten Bulungan




memiliki angka kematian tertinggi mencapai 235,85 per 100.000 KH atau 6
kasus kematian ibu. Kabupaten Tana Tidung pernah mencapai angka yang
sangat tinggi di tahun 2017 yaitu 487,8 per 100.000 KH, namun bila dilihat
jumlah kasusnya hanya ada 2 kasus kematian.

AKI di Tana Tidung bisa sangat tinggi karena jumlah sasaran ibu
bersalinnya hanya sedikit bila dibandingkan dengn kabupaten lain. AKI di
Kota Tarakan juga cukup tinggi pada 2 tahun terakhir, yaitu 185,77 dan
141,5 secara berurutan tahun 2018 dan 2019.

e. Persentase Penderita Human Immunodeficiency Virus (HIV)

HIV/AIDS merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi
Human Immunodeficiency Virus (HIV) vang menyerang sistem kekebalan
tubuh. Infeksi tersebut menyebabkan penderita mengalami penurunan
ketahanan tubuh sehingga sangat mudah untuk terinfeksi berbagai macam
penyakit lain. Prevalensi HIV AIDS dari total populasi ini menunjukkan
banyaknya jumlah pasien HIV dan AIDS dibandingkan dengan jumlah
penduduk di daerah tersebut dalam kurun waktu yang sama. Data prevalensi
HIV AIDS di Kalimantan Utara tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel di
bawah ini. Jumlah pasien HIV AIDS di Kalimantan Utara memiliki
kecendrungan meningkat, dari 142 kasus di tahun 2015 menjadi 204 kasus
di tahun 2019. Prevalensi HIV AIDS di Kalimantan Utara pun juga memiliki
trend yang meningkat, yang awalnya hanya 0,0231 persen naik menjadi
0,0310 persen di tahun 2019, yang artinya setiap 100.000 penduduk terdapat
31 penderita HIV AIDS.

Tabel 2.26.
Prevalensi HIV /AIDS (Persen) dari Total Populasi di Provinsi Kalimantan
Utara Tahun 2015-2020

Pertum
Kabupaten iy
No Uraian Satuan 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-
/ Kota
rata (%
. Tahun)
1. Jumlah  Malinau Orang 21 14 31 40 34 n/a 12,8
gaSitXIlDHIV Bulungan Orang 29 42 33 25 38 n/a 6,99
n S
. . QEEE. 4 3 3 0 0 n/a  -100
Tidung
Nunukan  Orang 8 15 11 20 29 nfa 37,98
Tarakan Orang 83 89 95 80 103 n/a 5,55
Prov.
Kalimanta Orang 142 163 173 165 204 n/a 9,48
n Utara

2. Jumlah Malinau Orang 75.899 76.606 78.102 79.903 80.822 n/a 1,58
penduduk Bulungan Orang 128.428 129.892 133.546 136.619 140.527 n/a 2,28
Tana Orang 21.581 23.568 23.783 24.190 24.145 n/a 2,85




Pertum

buhan
No Uraian H2PUPAteN g iian 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-
|/ Kota
rata (%
Tahun)
Tidung
Nunukan Orang 169.772 171.405 175.888 178.975 182.028 n/a 1,76
Tarakan Orang 217.975 220.297 224.082 228.720 231.013 n/a 1,46
Prov.
Kalimanta Orang 613.655 621.768 635.401 648.407 658.535 n/a 1,78
n Utara
3. Prevalensi Malinau Persen 0,0277 0,0183 0,0397 0,0501 0,0421 n/a 11,04
HIV/AIDS Bulungan Persen 0,0226 00,0323 0,0247 0,0183 0,027 n/a 4,61
,T.‘Tma Persen 0,0046 0,0127 0,0126 0 0 n/a  -100
idung
Nunukan Persen 0,0047 0,0088 0,0063 0,0112 0,0159 n/a 35,6
Tarakan Persen 0,0381 0,0404 0,0424 0,035 0,0446 n/a 4,02
Prov.
Kalimanta Persen 0,0231 0,0262 0,0272 0,0254 0,031 n/a 7.57
n Utara

Sumber: Bidang P2P Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Utara;
Profil Kependudukan dan Catatan Sipil Provinsi Kalimantan
Utara Tahun 2016-2020

Bila melihat prevalensi HIV AIDS per kabupaten /kota tahun 2019, Kota
Tarakan memiliki prevalensi tertinggi yaitu 0,0446 persen (103 kasus),
kemudian disusul oleh Kabupaten Malinau sebesar 0,0421 persen.
Kabupaten Tana Tidung memiliki prevalensi O persen karena tidak terdapat
kasus HIV AIDS di sana. Berdasarkan keterangan dari Dinas Kesehatan
Kalimantan Utara, kasus HIV AIDS ini seperti fenomena gunung es, yang
muncul dipermukaan hanya sedikit, namun sejatinya ada banyak sekali yang
tidak terlihat karena masih rendahnya deteksi kasus HIV AIDS. Berdasarkan
Profil Kesehatan Kalimantan Utara 2018, salah satu permasalahan dalam
upaya pemberantasan HIV adalah metode palacakan kasus yang seharusnya
tidak hanya dilakukan pada Wanita Tuna Susila di lokalisasi atau tempat
hiburan berisiko dan sejenisnya tetapi seharusnya juga dilakukan
pemeriksaan pada pelanggan namun lebih 85 persen dari pelanggan akan
menolak dilakukan pengambilan sampel darah karena mungkin ada perasaan
ketakutan malu jika ternyata positif.

Hal ini juga berkaitan dengan faktor etika di masyarakat, sehingga
petugas memiliki keterbatasan dalam melacak kasus (survei /pemeriksaan
darah hanya di kelompok beresiko tinggi saja). Penderita HIV AIDS pun masih
menjadi stigma sosial di masyarakat. Masalah lain terkait ini adalah pasien
HIV AIDS tidak teratur menjalani pengobatan serta sex aman belum

membudaya di masyarakat. Kalimantan Utara berbatasan langsung dengan




negara tetangga, hal ini menjadikan Kalimantan Utara beresiko lebih dalam
penularan HIV karena merupakan pintu utama tempat transit warga dari
Malaysia baik dari darat maupun laut, seperti contohnya di Tarakan dan

Nunukan.
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Gambar 2.13.
Prevalensi HIV/AIDS Tahun 2016-2020 di Provinsi Kalimantan Utara
Sumber: Hasil Analisis 2020

f. Prevalensi Stunting

Stunting adalah kondisi kurang gizi kronis yang disebabkan oleh
kurangnya asupan gizi dalam waktu cukup lama, sehingga mengakibatkan
gangguan pertumbuhan pada anak yaitu tinggi badan anak lebih rendah atau
pendek (kerdil) dari standar usianya. Anak yang mengalami stunting akan
terlihat pada saat menginjak usia dua tahun. Kementerian Kesehatan RI
menyebut stunting adalah anak balita dengan nilai z-skor untuk kategori
tinggi badan per umur (TB/U) kurang dari - 2SD/standar deviasi (stunted)
dan kurang dari -3SD (severely stunted). Berdasarkan WHO, stunting adalah
gangguan tumbuh kembang anak yang disebabkan kekurangan asupan gizi,
terserang infeksi, maupun stimulasi yang tak memadai. Balita stunting di
masa yang akan datang akan mengalami kesulitan dalam mencapai
perkembangan fisik dan kognitif yang optimal.

Tabel 2.27.
Prevalensi Stunting di Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-2020

No Kabupaten / ranun " RataRata
Kota 2015 2016 2017 2018 2019 2020 {%/Tahun)

1. Malinau 22,5 30,5 27 24,6 31,01 n/a 8,35

2. Bulungan 28,6 30,7 31,6 31,2 29,23 n/a 0,55

3. Tana tidung 35 32,6 39,5 37,6 17,94 n/a -15,39

4. Nunukan 40,9 33,2 42,4 30,5 27,71 n/a -9,27

5. Tarakan 293 30,9 322 22 2278 n/a -6,1




Kabupaten / Tahun Pertumbuhan

No Rata-Rata

Kota 2015 2016 2017 2018 2019 2020 (%/Tahun)
Prov. Kalimantan 31,1 31,6 33,3 26,9 26,25 18,15 -11,8
utara

Sumber: Data 2015-2017 hasil PSG, Data 2018 hasil RISKESDAS,
Data 2019 hasil SSGBI

Prevalensi stunting di Provinsi Kalimantan Utara masih tinggi dalam lima
tahun terakhir, namun memiliki tren yang menurun dengan rerata
pertumbuhan -11,8 persen. Di awal periode, data prevalensi stunting
menunjukkan Provinsi Kalimantan Utara berada di posisi 31,1 persen, angka
tersebut sedikit naik hingga 2017 menjadi 33,3 persen, namun kemudian
cenderung turun hingga tahun 2020 menjadi 18,15 persen. Bila dilihat secara
umum rata-rata pertumbuhan per tahun dalam lima tahun terakhir di
masing-masing kabupaten/kota, Kabupaten Malinau memiliki rata-rata
pertumbuhan stunting tertinggi yang mencapai 8,35 persen karena di tahun
2015 prevalensinya hanya 22,5 persen, namun di akhir periode prevalensi
stunting sudah menunjukkan angka 31 persen. Artinya satu dari tiga balita
di Kabupaten Malinau menderita stunting.
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Gambar 2.14.
Peta Sebaran Lokasi Stunting Provinsi Kalimantan Utara

Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Penelitian

Pengembangan, 2021

C. Keamanan dan Ketertiban
Angka kriminalitas (crime rate) adalah jumlah tindak kriminal tertangani
dalam satu tahun dibagi dengan jumlah penduduk. Angka kriminalitas ini




tentunya salah satunya untuk mengukur rasa aman masyarakat. Indikator

ini juga termasuk indikator negatif yang artinya semakin tinggi angka

kriminalitas

menunjukkan

semakin banyak tindak kejahatan pada

masyarakat yang merupakan indikasi bahwa kondisi masyarakat menjadi

semakin tidak aman.

Tabel 2.28.

Angka Kriminalitas di Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-2020

Uraian K“;’;‘{lc’;?“ Satuan 2016 2017 2018 2019 2020
Jumlah Malinau Kasus 311 307 142 58 75
Kejahatan Bulungan Kasus 400 451 239 212 194
}I;a;ggljorka g\?(ﬂ?ng Kasus n/a n/a n/a n/a n/a
n Nunukan Kasus 442 411 239 322 351

Tarakan Kasus 357 366 445 322 379
Prov.
Kalimantan Kasus 1510 1535 1033 914 999
Utara
Risiko Malinau Kasus n/a n/a 0,16 0,06 0,07
Penduduk Bulungan Kasus n/a n/a 0,17 0,14 0,13
?fr?;:ll{ $?cﬁ?ng Kasus n/a n/a n/a n/a n/a
Pidana Nunukan Kasus n/a n/a 0,1 0,14 0,16
per Tarakan Kasus n/a n/a 0,16 0,11 0,13
100.000  Prov.
Penduduk Kalimantan Kasus n/a n/a 0,15 0,11 0,12
Utara
Persentas Malinau Kasus n/a n/a 95,77 58,62 76
e Bulungan Kasus n/a n/a 68,2 69,34 87,11
g:ln,[}fiig‘:‘il iflcifng Kasus n/a n/a n/a n/a n/a
Pidana Nunukan Kasus n/a n/a 78,88 941 73,5
Tarakan Kasus n/a n/a 91,91 70,5 73,35
Prov.
Kalimantan Kasus n/a n/a 83,54 77,79 76,28
Utara
Selang Malinau Kasus n/a nfi 222084'5 543724'1 4204800
Waktu 0" e> i 0"
Terjadinya Bulungan fens 9ils s 131949'7 148754'7 162556'7
Pidana 9" 1" 0"
iiﬁfng Kasus n/a n/a n/a n/a n/a
Nunukan 152347'8 97937'88 89846'15
Kasus n/a n/a 4" . N
Tarakan 70867'41 97937'88 83208'44
Kasus n/a n/a . . ..
Prov.
Kalimantan Kasus n/a n/a n/a n/a n/a
Utara

Sumber: Provinsi Kalimantan Utara Dalam Angka, 2021




Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan angka kriminalitas pada
tahun 2016 ke 2017 dan ada penurunan angka kriminalitas pada tahun 2017
ke 2020. Data ini menunjukkan bahwa kinerja penanganan terhadap kasus-
kasus kriminalitas sudah meningkat, namun demikian permasalahan rasa

aman masih belum sepenuhnya tercipta, lebih-lebih di wilayah perbatasan.

D. Kemiskinan dan Kesenjangan di Provinsi Kalimantan Utara

Kemiskinan merupakan persoalan multidimensi yang menyangkut aspek
ekonomi, politik, dan sosial-psikologis. Permasalahan kemiskinan terjadi di
hampir seluruh daerah di Indonesia. Adapun penyebab terjadinya kemiskinan
adalah sebagai berikut:

1. Laju pertumbuhan penduduk, dimana jumlah penduduk semakin
bertambah namun tidak sebanding dengan jumlah beban
ketergantungan.

2. Angkatan kerja, penduduk yang bekerja dan pengangguran, dimana
sebagian besar penduduk yang bekerja memiliki penghasilan yang tidak
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari.

3. Tingkat pendidikan yang rendah, dimana hal ini berpengaruh pada
kompetensi dan skill yang dimiliki oleh penduduk dalam dunia kerja.

4. Distribusiyang tidak merata, dimana secara makro kemiskinan muncul
karena adanya ketidaksamaan pola kepemilikan sumber daya yang

menimbulkan distribusi pendapatan menjadi timpang.

a. Indeks Gini

Indeks Gini merupakan suatu ukuran kemerataan yang dihitung dengan
membagi penduduk berdasarkan tingkat pendapatannya kemudian
menetapkan proporsi pendapatan yang diterima masing-masing kelompok
penduduk. Indeks Gini secara luas digunakan untuk mengukur ketimpangan
dan distribusi pendapatan masyarakat. Besaran nilai Indeks Gini berkisar
antara nol (pemerataan sempurna) hingga satu (ketimpangan sempurna).
Capaian Indeks Gini yang semakin mendekati nol dapat diartikan bahwa
menunjukkan pemerataan pendapatan yang semakin baik. Sebaliknya,
apabila angka koefisien semakin mendekati satu, maka dapat diartikan
bahwa ketimpangan pendapatan semakin besar. Oleh karena itu, rendahnya
tingkat ketimpangan atau semakin meratanya distribusi pendapatan

merupakan salah satu tujuan pembangunan ekonomi di setiap wilayah.




Tabel 2.29.
Nilai Indeks Gini di Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-2020

Kabupaten /Kot Satua

No Uraian . n 2016 2017 2018 2019 2020
1. Indeks Malinau Indeks 0,303 0,311 0,304 0,295 0,289
Gini Bulungan Indeks n/a nj/a n/a nj/a n/a
Tana Tidung Indeks 0,260 0,270 0,270 n/a n/a
Nunukan Indeks 0,280 0,284 0,294 0,295 n/a
Tarakan Indeks 0,280 0,300 0,265 n/a n/a
Prov. Indeks 0,300 0,308 0,303 0,295 0,300
Kalimantan
Utara
Kriteria Renda Renda Renda Renda Renda
Ketimpangan h h h h h

Sumber: RKPD Kabupaten Tana Tidung Tahun 2021; RKPD
Kabupaten Nunukan Tahun 2021; RKPD Kota Tarakan
Tahun 2021; Statistik Indonesia Tahun 2016-2020, Badan
Pusat Statistik

Indeks Gini di Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016 - 2020

2 —=— Kalimantan
Utara
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Sumber: BPS Kalimantan Utara, 2021

Gambar 2.15.
Indeks Gini di Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-2020

Sumber: Bappedalitbang Provinsi Kalimantan Utara

Secara umum seluruh kabupaten/kota di Kalimantan Utara
menunjukkan nilai indeks gini yang bervariasi dan dalam kurun waktu lima
tahun terakhir mengalami fluktuasi di hampir seluruh daerah. Data tahun
2020 menunjukkan bahwa seluruh kabupaten /kota dan Provinsi Kalimantan
Utara memiliki indeks gini di bawah 0,30. Hal ini mengindikasikan

pendapatan masyarakat semakin merata.

b. Persentase Penduduk Miskin
Kemiskinan merupakan salah satu indikator makro terutama untuk
mengukur perkembangan ekonomi suatu wilayah. Secara sederhana

kemiskinan didefinisikan sebagai sebuah kondisi dimana terjadi




ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan,
pakaian, tempat berlindung, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan yang
sangat erat kaitannya dengan tingkat kesejahteraan selalu menjadi fokus
yang bisa diintervensi oleh pemerintah dan menjadi prioritas dalam rencana
pembangunan baik jangka menengah maupun jangka panjang.

Badan Pusat Statistik (BPS) mengukur kemiskinan menggunakan
konsep kebutuhan dasar, dimana kemiskinan dipandang sebagai
ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar
makanan dan bukan makanan yang diukur menurut garis kemiskinan. Garis
kemiskinan makanan merupakan nilai pengeluaran kebutuhan minimum
makanan yang disetarakan dengan 2.100 kilokalori per kapita per hari, yang
diwakili dengan 52 jenis komoditas. Sementara itu, garis kemiskinan non
makanan merupakan kebutuhan minimum untuk perumahan, sandang,
pendidikan, dan kesehatan, dimana kebutuhan dasar non makanan ini

diwakili dengan 51 jenis komoditas di perkotaan dan 47 jenis komoditas di

pedesaan.
Tabel 2.30.
Persentase Penduduk Miskin Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-2020
Seias Rata-Rata
No Uraian n 2016 2017 2018 2019 2020 Pertumbuha
n (%/Tahun)
1. Garis Rupia 513.6 552.0 586.0 651.4 7234 8.96%
kemiskinan h 14 40 49 16 78
2. Jumlah Jiwa 41.12 49.47 50.35 48.78 51.79 6,28%
penduduk 0 0 0 0 0
miskin
3. Persentase Persen 6,23 7,22 7,09 6,63 6,8 2,54%
penduduk
miskin
4. Persentase Persen 93,77 92,78 92,91 93,37 92,85 -0,14%
penduduk di
atas garis
kemiskinan

Sumber: Kalimantan Utara Dalam Angka, 2021

Dalam kurun waktu tahun 2016 hingga tahun 2020, garis kemiskinan
Provinsi Kalimantan Utara menunjukkan besaran yang meningkat, dengan
rata-rata pertumbuhan sebesar 8,96 persen per tahun, dimana pada tahun
2016 besaran garis kemiskinan tercatat sebesar Rp 513.614,-/kapita/bulan
dan meningkat menjadi Rp 723.478,-/kapita/bulan di tahun 2020. Besar

kecilnya jumlah penduduk miskin sangat dipengaruhi oleh garis kemiskinan,




karena penduduk miskin merupakan penduduk yang memiliki rata-rata
pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan.

Secara umum, jumlah penduduk miskin Provinsi Kalimantan Utara
dalam kurun waktu tahun 2016 hingga tahun 2020 memiliki besaran yang
fluktuatif dengan kecenderungan meningkat, dengan rata- rata pertumbuhan
sebesar 6,28 persen per tahun. Apabila dilihat kecenderungannya,
peningkatan jumlah penduduk miskin di Provinsi Kalimantan Utara terjadi
pada tahun 2016 hingga tahun 2020 dengan rerata pertumbuhan sebesar
2,54 persen per tahun. Pada tahun 2016, jumlah penduduk miskin di Provinsi
Kalimantan Utara sebanyak 41.120 jiwa dan meningkat menjadi 51.790 jiwa
di tahun 2020. Selanjutnya, jumlah penduduk miskin ini menurun di tahun
2019 dengan jumlah 48.780 jiwa atau sebesar -3,12 persen.
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Gambar 2.16.
Grafik Persentase Penduduk Miskin dan Persentase Penduduk di Atas Garis
Kemiskinan Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-2020
Sumber: Hasil Olahan, 2021

Persentase penduduk miskin atau yang disebut juga dengan istilah
tingkat kemiskinan merupakan besarnya persentase yang membandingkan
antara jumlah penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan dengan
jumlah penduduk di suatu daerah. Secara umum, dalam kurun waktu tahun
2016-2020, persentase penduduk miskin di Provinsi Kalimantan Utara
menunjukkan besaran yang fluktuatif dengan kecenderungan meningkat
dengan rata-rata peningkatan sebesar 1,53 persen per tahun. Berdasarkan
kecenderungannya, tingkat kemiskinan Provinsi Kalimantan Utara meningkat
dalam kurun waktu tahun 2015 hingga tahun 2017 yang ditunjukkan dengan
besaran rerata pertumbuhan sebesar 7,57 persen per tahun, dimana tingkat
kemiskinan Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 2015 adalah sebesar 6,24
persen dan meningkat menjadi 7,22 persen di tahun 2017.



Selanjutnya, pada tahun 2018 dan 2019 tingkat kemiskinan di Provinsi
Kalimantan Utara mulai melandai dengan rerata penurunan sebesar 4,17
persen, dimana pada tahun 2019 tingkat kemiskinannya adalah sebesar 6,63
persen. Kabupaten Bulungan merupakan kabupaten dengan tingkat
kemiskinan tertinggi di Provinsi Kalimantan Utara yakni sebesar 9,44 persen
(tahun 2018), sementara Kabupaten Tana Tidung merupakan kabupaten
dengan persentase penduduk miskin terendah yakni sebesar 4,72 persen
(tahun 2019).

Besaran tingkat kemiskinan yang fluktuatif dalam kurun waktu lima
tahun terakhir berpengaruh dengan besaran persentase penduduk di atas
garis kemiskinannya yang berfluktuasi pula. Besaran persentase penduduk
di atas garis kemiskinan Provinsi Kalimantan Utara menunjukkan
peningkatan pada tahun 2016 dari tahun sebelumnya dengan laju
pertumbuhan sebesar 0,01 persen, yang kemudian terjadi penurunan di
tahun 2017 dengan laju sebesar -1,06 persen. dalam kurun waktu tiga tahun
terakhir, besaran persentase penduduk di atas garis kemiskinan dengan
konsisten menunjukkan peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan sebesar
0,32 persen per tahun, dimana pada tahun 2019 besaran persentase
penduduk di atas garis kemiskinannya menunjukkan besaran 93,37 persen

yang meningkat dari tahun 2017 yang tercatat sebesar 92,78 persen.

Jumlah Penduduk Miskin Berdasarkan Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2020

@ Kabupaten Malinau

@ Kabupaten Bulungan

7 Kabupaten Tana Tidung
@ Kabupaten Nunukan
@ Kota Tarakan

.Gambar 2.17.
Jumlah Penduduk Miskin Berdasarkan Kabupaten /Kota Provinsi
Kalimantan Utara Tahun 2020

Sumber ;: Bappedalitbang Provinsi Kalimantan Utara

Pada tahun 2020, jumlah penduduk miskin di Provinsi Kalimantan Utara
tercatat sebesar 51.790 jiwa. Peningkatan ini merupakan dampak dari
pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak Maret 2020.




2.1.4. Aspek Kesempatan Kerja

Pengangguran merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk
menggambarkan kondisi ketenagakerjaan di suatu wilayah. Pengangguran
menjadi penting karena seringkali menjadi isu pengembangan wilayah dan
menghambat pertumbuhan perekonomian. Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) merupakan salah satu indikator yang bisa digunakan untuk memantau
dan mengevaluasi perkembangan angka pengangguran, karena indikator
tersebut merepresentasikan bagian dari angkatan kerja yang tidak terserap oleh
pasar kerja. TPT adalah persentase jumlah penganggur terbuka terhadap jumlah
angkatan kerja.

Berdasarkan konsep International Labour Organization (ILO),
pengangguran diartikan sebagai penduduk usia kerja yang mana mereka tak
punya pekerjaan dan mencari pekerjaan, mereka yang tak punya pekerjaan dan
mempersiapkan usaha, mereka yang tak punya pekerjaan dan tidak mencari
pekerjaan karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan (putus asa),
dan mereka yang sudah punya pekerjaan, tetapi belum mulai bekerja.
Pengangguran bukan saja menyangkut permasalahan masalah ekonomi,
namun terkait juga dengan masalah sosial. Pengangguran juga bukan masalah
individu, tetapi juga menjadi masalah masyarakat dan pemerintah. Bila angka
pengangguran cukup besar bukan tidak mungkin menimbulkan kerawanan
berbagai tindak kriminal, gejolak sosial, kemiskinan, dan lain sebagainya.

Tabel 2.31.
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-
2020
Rata-Rata
i Pertumbuh
No Uraian Satuan 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Ry
(% /Tahun)
1. Jumlah Orang 16.748 16.053 18.315 17.797 15.380 n/a -0,77%
penganggur
an terbuka
usia
angkatan
kerja
2. Jumlah Orang 278.44 28229 330.73 341.19 349.15 n/a 7,55%
penduduk 8 6 1 7 il
angkatan
kerja
3. Tingkat Persen 6,01 5,69 5,54 5,22 4,49 497 -2,93%
Penganggur
an Terbuka

Sumber:BPS Provinsi Kalimantan Utara melalui Dinas Tenaga Kerja

dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Utara, Tahun 2020




Dalam kurun waktu tahun 2016 sampai dengan tahun 2020, besaran
jumlah penganggur terbuka usia angkatan kerja di Provinsi Kalimantan Utara
memiliki besaran yang fluktuatif dengan kecenderungan menurun, yang
ditunjukkan dengan rerata pertumbuhan sebesar -0,77 persen per tahun.
Namun apabila dilihat secara rinci, pada tahun 2017 terjadi peningkatan jumlah
penganggur terbuka usia angkatan kerja dengan cukup signifikan yang ditandai
dengan laju pertumbuhan sebesar 14,09 persen, dimana kenaikannya mencapai
2.262 orang. Terdapat dugaan bahwa meningkatnya jumlah pengangguran
tersebut seiring dengan pertambahan jumlah penduduk yang tidak didukung
oleh tersedianya lapangan kerja baru. Meskipun pada tahun 2017 terjadi
peningkatan yang cukup signifikan, namun dalam kurun waktu dua tahun
terakhir besaran jumlah penganggur terbuka usia angkatan kerja menunjukkan
kecenderungan menurun dengan rerata pertumbuhan sebesar -8,36 persen per
tahun, sehingga pada tahun 2019 jumlah penganggur terbuka usia angkatan
kerja di Provinsi Kalimantan Utara sebanyak 15.380 orang dan merupakan

besaran dengan jumlah terkecil dalam lima tahun terakhir.

Gambar 2.18.
Grafik Perkembangan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Provinsi
Kalimantan Utara Tahun 2016-2020
Sumber: Hasil Olahan, 2021

Dalam lima tahun terakhir, tingkat pengangguran terbuka di Provinsi
Kalimantan Utara menunjukkan kondisi yang semakin membaik, hal tersebut
dapat dilihat dari besarannya yang semakin menurun dengan rata-rata
pertumbuhan sebesar -2,93 persen per tahun. Pada tahun 2016, besaran
tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Kalimantan Utara adalah sebesar 5,69
persen dan terus menunjukkan kondisi yang semakin membaik hingga pada
tahun 2019 indikator tingkat pengangguran terbuka menunjukkan besaran
4,49 persen. Turunnya TPT menandakan berkurangnya jumlah pengangguran
di Provinsi Kalimantan Utara. Kondisi ini dipengaruhi oleh semakin terbukanya



kesempatan kerja sehingga banyak tenaga kerja terserap dalam dunia kerja,
baik di instansi pemerintahan (baik Pegawai Negeri Sipil maupun Tenaga
Kontrak), lapangan- lapangan kerja di bidang industri, pertanian, dan bidang
lainnya. Namun pada tahun 2020 mengalami peningkatan persentase TPT
sebesar 4,97 persen dikarenakan kodisi nasional yang mengalami pandemi

Covid-19 yang belum usai.
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Sumber: Hasil Olahan, 2020

Gambar 2.19.
Persentase Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Tingkat Pengangguran
Terbuka Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2015-2020
Sumber: Bappedalitbang Provinsi Kalimantan Utara

Indikator Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mengindikasikan
besarnya persentase penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi di suatu
wilayah. TPAK di Provinsi Kalimantan Utara memiliki besaran yang fluktuatif.
Pada tahun 2015, TPAK menunjukkan besaran 65,23 persen. Namun, pada
tahun setelahnya menurun sebesar 2,64 persen menjadi 63,51 persen.
Selanjutnya, terdapat peningkatan yang cukup signifikan yang terjadi di tahun
2017 menjadikan TPAK di provinsi ini berada pada besaran 71,60 persen. Pada
kurun waktu berikutnya yaitu tahun 2018 sampai dengan 2019, TPAK Provinsi
Kalimantan Utara terus mengalami penurunan hingga menjadi 66,51 persen
pada Agustus tahun 2020. Pada tahun 2015, Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) tercatat sebesar 6,01 persen dan terus menunjukkan kondisi yang
semakin membaik hingga pada tahun 2019 mencapai 4,40 persen. Namun, pada
tahun 2020 TPT di Provinsi Kalimantan Utara mengalami peningkatan hingga
menjadi 4,97 persen. Peningkatan TPT ini merupakan dampak dari pandemi

COVID-19 yang melanda Indonesia dan hampir seluruh negara di dunia.




2.1.5. Aspek Pembangunan Infrastruktur
A. Panjang Jalan

Total panjang jalan di Provinsi Kalimantan Utara mengalami penurunan
dari tahun ke tahun dengan rata-rata pertumbuhan adalah sebesar 5,46
persen per tahun. Pertumbuhan panjang jalan yang rendah salah satunya
disebabkan karena kendala dalam pembebasan lahan. Pada tahun 2017, total
panjang jalan provinsi Kalimatan Utara memiliki total tertinggi yaitu sebesar
3.956,57 km, kemudian menurun pada tahun 2018 menjadi 3.908,48 km dan
pada tahun 2019 sebesar 3.901,43 km.

Berdasarkan Data Dasar Prasarana Provinsi, Kabupaten/Kota Tahun
2019 berdasarkan Pelaporan Survei Kondisi Jalan Per 31 Desember 2019
Kondisi Jalan Per Ruas di Provinsi Kalimantan Utara memiliki 50 ruas jalan
yang terdiri dari akses menuju jalan nasional, provinsi, dan kabupaten. Akses
menuju jalan nasional terdapat 22 ruas, akses menuju jalan provinsi
sebanyak 21 ruas, dan akses menuju jalan kabupaten ada 7 ruas.

Tabel 2.32.
Total Panjang Jalan dengan Kondisi Jaringan Jalan di Provinsi Kalimantan
Utara Tahun 2016-2020

Panjang Tiap Tahun Pertumbuh
No Kabupaten 202 an
/kota 2015 2016 2017 2018 2019 0 Rata- Rata
(%/Tahun)
1. Kondisi 1.349, 1.246, 878,87 968,30 948,29 - 8.44
Baik 25 04 6 4 2 : ’
2. Kondisi 645,64 833,63 1.119, 1.010, 1.040, S 12.68
Sedang -4 1 14 89 87 ’ ’
3. Kondisi 458,75 543,71 567,36 529,89
I 1 | 6 3 641,44 n.a 8,74
4. Kondisi
Rusak 700,22 662,92 1.391, 1.399, 1.270, na 16,07
i 18 39 83
Berat
5. Total
Panjang
Jal:?m B 3.;33, 3.326, 3.2?6, 3.328, 3.231, o 5.46
Kalimantan
Utara

Sumber: Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum, Penataan

Ruang, Perumahan dan Kawasan Permukiman, 2020
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Gambar 2.20.
Grafik Proporsi Panjang Jaringan Jalan dalam kondisi baik Provinsi
Kalimantan Utara Tahun 2016-2020
Sumber : Hasil Olahan 2021

Grafik menunjukkan bahwa adanya fluktuasi mengenai panjang jalan
kondisi baik dan proporsi panjang jaringan jalan dalam kondisi baik Provinsi
Kalimantan Utara dari tahun 2015 sampai dengan 2019. Pada tahun 2016 ke
tahun 2017 terjadi penurunan proporsi panjang jaringan jalan dalam kondisi
baik sebesar 0,05. Peningkatan pada tahun 2017 ke tahun 2018 sebesar 0,03;
lebih kecil dibandingkan peningkatan pada tahun 2016 ke tahun 2017.
Proporsi panjang kondisi jalan dengan kondisi baik secara keseluruhan
memiliki kecenderungan menurun dari tahun 2015 sampai dengan tahun
2019 dengan rata- rata pertumbuhan sebesar -13,18 persen per tahun.

Tabel 2.33.
Rasio Panjang Jalan dengan Jumlah Penduduk di Provinsi Kalimantan
Utara Tahun 2016-2020

Rata-Rata
No Uraian K‘;’;‘;‘g"“ Satuan 2015 2016 2017 2018 2019 2020 P‘““z‘b“h“
(%/Tahun)
1. Jumlah Malinau km 325,32 32532 1.043, 1.043, 1.043, nja 33,82
panjang 20 20 20
jalan  Bulungan km 454.80 454.80 454.89 454.80 454.80 n/a 0
1 1 1 1 1
Tana Tidung km 324,37 324,37 324,37 324,37 324,37 n/a 0
Nuitakan km 41642 416.42 416.42 416.42 416.42 n/a 0
7 7 7 7 7
Taralian km  148.20 280.64 280.64 232.55 225.50 n/a 11,06

9 7 6 8 4




Rata-Rata

No Uraian K‘;’;‘:‘t?“ Satuan 2015 2016 2017 2018 2019 2020 "m':’b“h‘
(%/Tahun)
Prov. km 3.153, 3.286, 3.956, 3.908, 3.901, n/a 5,46
Kalimantan 87 30 57 48 43
Utara
2. Jumlah Malinau Jiwa 75.889 76.606 78.102 79.903 80.822 n/a 1,59
pendud Bulungan Jiwa 128.42 129.89 133.54 136.61 140.52 n/a 2,28
uk 8 2 6 9 7
Tana Tidung Jiwa 21.581 23.568 23.783 24.190 24.145 n/a 2.85
Nunukan Jiwa 169.77 171.40 175.88 178.97 182.02 n/a 1,76
2 5 8 5 8
Tarakan Jiwa 217.97 220.29 224.08 228.72 231.01 n/a 1,46
5 7 2 0 3
Prov. Jiwa 613.65 621.76 635.40 648.53 658.53 n/a 1,78
Kalimantan 5 8 1 5 5
Utara
., Rasio Malinau km/10 4,29 4,25 13,36 13,06 1291 n/a 31,73
panjang 00 jiwa
jalan Bulungan km/10 3,54 3,50 3,41 3,33 3,24 n/a -2,23
dengan 00 jiwa
jumlah Tana Tidung km/10 15,03 13,76 13,64 13,41 13,43 n/a 2,77
pendud 00 jiwa
uk Nunukan km/10 2,45 2,43 2,37 2,33 2,29 nj/a -1,73
00 jiwa
Tarakan km/10 0,68 1,27 1,25 1,02 0,98 n/a 9,46
00 jiwa
Prov. km/10 5,14 5,29 6,23 6,03 5,92 n/a 3,62
Kalimantan 00 jiwa
Utara
Sumber : Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum, Penataan

Ruang, Perumahan dan Kawasan Permukiman, 2020
Profil Kependudukan dan Catatan Sipil
Kalimantan Utara Tahun 2016- 2020, Hasil Olahan 2020

Provinsi

Nilai rasio panjang jalan dengan jumlah penduduk menginformasikan
mobilitas pada wilayah tersebut, meskipun belum mencerminkan kepadatan
jalan dan tingkatan jalan yang dapat dilalui oleh kendaraan roda 4 atau lebih.
Pada tabel terlihat jika rasio panjang jalan dengan jumlah penduduk dari
tahun 2015 sampai dengan 2019 memiliki keadaan fluktuatif dengan rata-

rata pertumbuhan sebesar 3,62 persen per tahun.

B. Air Minum
1. Persentase Penduduk Berakses Air Minum PDAM

Persentase ini untuk mengukur jumlah penduduk yang memiliki akses
terhadap air minum PDAM. Air minum menurut Permen PUPR Nomor 29
Tahun 2018 termasuk dalam salah satu jenis pelayaan dasar yang diatur
dalam pasal 4 ayat (2) huruf a pada SPM Pekerjaan Umum Pemerintah Daerah

kabupaten/kota. Penerima dari pelayanan dasar sebagaimana dimaksud




dalam pasal 4 ayat (2) huruf ¢ pada SPM Pekerjaan Umum Pemerintah Daerah

kabupaten/kota terdiri atas a) rumah tangga, terutama yang diprioritaskan

pada masyarakat miskin dan tidak mampu dan berdomisili pada daerah

rawan air dan akan dilayani melalui sistem penyediaan air minum;dan b)

rumah tangga yang termasuk dalam wilayah pelayanan pengelolaan air

limbah domestik kabupaten/kota, terutama diprioritaskan pada masyarakat

miskin atau tidak mampu yang berdomisili pada area berisiko pencemaran

air limbah domestik dan dekat badan air. Penyelenggara sistem penyediaan

air minum oleh badan usaha milik daerah dan unit pelaksana teknis daerah

pada masing-masing pemerintah kabupaten /kota.
Tabel 2.34.
Persentase Penduduk Berakses Air Minum PDAM di Provinsi Kalimantan

Utara Tahun 2016-2020

Pertumbuh
Ka;’;';te“ Satuan 2015 2016 2017 2018 2019 2020 “Rl:‘t‘:a'
(%/Tahun)
Malinau Pelanggan 6.903 7.561 8.893 10.018 10.326 12.416 10,59
Bulungan Pelanggan 8.058 8.474 9.084 11.478 12.088 14.300 10.67
Tana Pelanggan n/a n/a n/a 913 931 1093 1.97
Tidung
Nunukan Pelanggan 6.990 7.554 9.551 11.596 14.011 14.182 18,99
Tarakan Pelanggan 17.227 22.122 20.482 26.175 30.335 36.556 15,19
Prov. Pelanggan n/a n/a n/a 60.180 67.691 78.547 12,48
Kalimantan
Utara
Malinau Jiwa 77.492 79.489 81.193 82.901 84.609 82.510 3,92
Bulungan Jiwa 138.227 130.759 131.610 132.414 133.166 151.844 0,27
Tana Jiwa 21.891 22963 24.128 25.342 26.607 25.584 7,22
Tidung
Nunukan Jiwa 177.607 182.971 187.582 192.235 196.918 199.090 4,27
Tarakan Jiwa 235.565 241.069 245.490 249.891 254.262 242.786 3,56
Prov. Jiwa 650.782 657.251 670.003 682.783 695.562 701.814 3,26
Kalimantan
Utara
Malinau Persen 8,91 9,51 10,95 12,08 12,20 15,05 6,42
Bulungan Persen 5,83 6,48 6,90 8,67 9,08 9,42 10,37
Tana Persen 0 0 0 3,60 3,50 4,27 -5,20
Tidung
Nunukan Persen 3,94 4,13 5,09 6,03 12 7,12 14,12
Tarakan Persen 7,31 9,18 8,34 10,47 11,93 15,06 11,24
Prov. Persen 0 0 0 8,81 9,73 11,19 8,51

Kalimantan
Utara

Sumber: BPS Kabupaten /Kota Pravinsi Kalimantan Utara 2016-2020;
BPS, Provinsi Kalimantan Utara Dalam Angka 2016-2021;
BPS, Statistik Air Bersih 2013-2018, Hasil Olahan 2021




Rata-rata persentase pertumbuhan penduduk yang berakses air minum
PDAM untuk Provinsi Kalimantan Utara adalah sebesar 8,51 persen dengan
pertumbuhan terbesar ada di Kabupaten Nunukan kemudian diikuti oleh
Kabupaten Bulungan. Rata-rata penduduk yang mengakses air PDAM

meningkat 12,48 persen per tahun di Provinsi Kalimantan Utara. Hal ini

mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan yang sejalan antara penduduk

yang mengakses air minum PDAM dan pertumbuhan persentase penduduk

yang terlayani akses air minum PDAM.

2. Proporsi Rumah Tangga dengan Akses Berkelanjutan Terhadap Air Minum

Layak, Perkotaan dan Pedesaan

Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa indikator air minum

layak mulai tahun 2011 menggunakan rumus yang mencakup air minum

utama dan air mandi/cuci. Air minum yang berkualitas (layak) adalah air

minum yang terlindungi meliputi air ledeng (keran), keran umum, hydrant

umum, terminal air, penampungan air hujan (PAH) atau mata air dan sumur

terlindung, sumur bor atau sumur pompa, yang jaraknya minimal 10meter

dari pembuangan kotoran, penampungan limbah dan pembuangan sampah.

Proporsi rumah tangga dengan akses berkelanjutan terhadap air minum

layak, perkotaan dan perdesaan adalah jumlah penduduk yang memiliki

akses terhadap sumber air minum yang terlindungi dan berkelanjutan dibagi

dengan jumlah penduduk di Provinsi Kalimantan Utara yang dinyatakan

dalam bentuk persentase.

Tabel 2.35.

Tabel Proporsi Rumah Tangga dengan Akses Berkelanjutan Terhadap Air

Minum Layak, Perkotaan dan Pedesaan di Provinsi Kalimantan Utara Tahun

2016-2020
Kabupate Pertumbuha
No Uraian Satuan 2015 2016 2017 2018 2019 2020 n Rata-Rata
n / Kota o
(%/Tahun)
1. Jumiah Bulungan Y% 77,72 71,61 73,90 77,13 78,22 77,44 76,00
gzgg:;;luk }:f‘;‘jng % 8834 81,66 87,91 8041 78,68 8123 83,04
akses Nunukan % 83,59 82,31 84,14 91,98 91,63 90,12 87,29
terhadap Tarakan % 95,50 95,57 93,75 96,40 98,13 98,98 96,39
sumber air Malinau
minum
yang
terlindungi % 66,05 62,67 66,88 75,36 68,04 80,76 69,96
dan
berkelanjut
an
2 ;grrlndliguk Bulungan . 1291,38 1323,53 135,79 13%,87 1421,12 _ 2,38




Pertumbuha

No Uraian Ifl"}";{’::: Satuan 2015 2016 2017 2018 2019 2020 n Rata-Rata
{%/Tahun)
Tana A
Tidung Jiwa 21,891 23,497 25,084 26,892 28,926 n/a 7,22
e 17?]'60 182'49 193,39 201,58 2092’92 n/a 2,38
Tarakan . 235,56 244,18 253,02 262,02 270,89
Jiwa 5 5 6 5 4 n/a 2,38
Malinau Jiwa 82(,)50
3. Proporsi Bulungan % 77,72 71,61 73,9 77,13 78,22 n/a 0,16
rumah Tana z e E
tangga Tidung % 88,34 81,66 8791 80,41 78,68 nj/a -2,85
dengan Nunukan % 83,59 82,31 84,14 91,98 91,63 n/a 2,32
akses  Tarakan % 955 9557 93,75 96,4 98,13 n/a 0,68
berkelanjut palinau
an
terhadap
air minum R
layak, %
perkotaan
dan
perdesaan

Sumber: BPS Dalam Angka 2020 Untuk Perencanaan Pembangunan,
Survei Sosial Ekonomi Nasional Dinas Pekerjaan Umum,

Penataan Ruang, Perumahan dan Kawasan Permukiman

Indikator ini digunakan untuk memantau akses penduduk terhadap
sumber air berkualitas berdasarkan asumsi bahwa air berkualitas
menyediakan air yang aman untuk diminum bagi masyarakat. Air yang tidak
berkualitas adalah penyebab langsung berbagai sumber penyakit. Proporsi
rumah tangga dengan akses berkelanjutan terhadap air minum layak,
perkotaan dan perdesaan dari tahun 2015 sampai tahun 2019 cenderung
mengalami peningkatan. Terjadi penurunan pada tahun 2015 ke tahun 2016,
namun kembali meningkat pada tahun 2017. Rata-rata pertumbuhan untuk
proporsi rumah tangga dengan akses yang berkelanjutan per tahun adalah

sebesar 0,96 persen.

C. Jaringan Irigasi

Menurut BPSDM Kementrian PU dan Perumahan Rakyat, pengertian
irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air irigasi
untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi
rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak. Jaringan
irigasi adalah suatu saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya yang
merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian,

pemberian, penggunaan, dan pembuangan air irigasi.




Tabel 2.36.
Rasio Jaringan Irigasi di Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-2020

HaBEpat 202 Pl::tt:;ln:::a
No Uraian en / Satuan 2015 2016 2017 2018 2019 0 -
e (%/Tahun)
1. Panjang Malinau m n/a n/a n/a 20.400 24.138 n/a 12,32
saluran  Bulunga m 4977 7.799,34 1.111,37 n/a n/a n/a -52,75
irigasi n
Tana m n/a n/a n/a 20,723 6.450 n/a -68,88
Tidung
Nunuka m n/a n/a n/a n/a n/a n/a n/a
n
Tarakan m n/a n/a n/a n/a n/a nj/a n/a
Prov. m 4.977 7.799 14.687 41.123 30.588 n/a 57,45
Kalimant
an
Utara
2. Luas Malinau Ha 3.081 4.840 4.840 3.081 1.706 n/a -13,74

lahan Bulunga Ha 6.560 10.944 10.944 6.560 5.881 n/a -26,82
budidaya n

pertanian Tana Ha 624 206 206 624 179 n/a -26,82
Tidung
Nunuka Ha 3.962 4.490 4.490 3.962 4.145 n/a 1,14
n
Tarakan Ha 9 40 40 9 9 n/a -4,34
Prov. Ha 14.236  20.520 20.520 14.236 11.920 n/a -4,34
Kalimant
an Utara
3. Rasio Malinau m/Ha n/a n/a n/a 6,62 14,42 n/a 117,78
jaringan Bulunga m/Ha 0,76 0,71 1,34 n/a n/a n/a 32,97
irigasi n
Tana m/Ha n/a nj/a n/a nj/a n/a nj/a n/a
Tidung
Nunuka m/Ha n/a n/a n/a 5,23 1,56 n/a -70,25
n
Tarakan m/Ha n/a n/a n/a n/a n/a nj/a n/a
Prov. m/Ha 0,35 0,38 0,72 2,89 2,57 n/a 64,55
Kalimant
an Utara

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan dan

Kawasan Permukiman

Tabel menunjukkan peningkatan mengenai rasio jaringan irigasi di
Provinsi Kalimantan Utara dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Pada
tahun 2015 rasio jaringan irigasi 0,35. Tahun 2016 rasio jaringan irigasi
meningkat menjadi 0,38 yang kemudian terjadi peningkatan tahun 2017
sebesar 0,716. Pada tahun 2018 dan 2019 terjadi peningkatan yang signifikan
yaitu masing-masing pada angka 2,889 dan 2,566.

Jaringan irigasi yang ada pada lahan pertanian dibedakan menjadi 3
jenis, yaitu untuk jaringan irigasi primer, sekunder, dan tersier. Jaringan

irigasi primer adalah bagian dari jaringan irigasi yang terdiri dari bangunan




utama, saluran induk/primer, saluran pembuangannya, bangunan bagi,
bangunan bagisadap, bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya.
Jaringan irigaasi sekunder adalah bagian dari jaringan irigasi yang terdiri dari
saluran sekunder, saluran pembuangannya, bangunan bagi, bangunan
bagisadap, dan bangunan pelengkapnya. Jaringan irigasi tersier adalah
jaringan irigasi yang berfungsi sebagai prasarana pelayanan air irigasi dalam
petak tersier yang terdiri dari saluran tersier, saluran kuarter dan saluran
pembuang, boks tersier, boks kuarter serta bangunan pelengkapnya.

Jaringan irigasi ini dibedakan berupa kewenangan pengelolaan seperti
jaringan irigasi utama yaitu meliputi jaringan primer dan sekunder yang
merupakan tanggung jawab pemerintah. Pemerintah pusat mengembangkan
dan mengelola sistem irigasi primer dan sekunder pada daerah irigasi yang
luasnya lebih dari 3.000 Ha, daerah irigasi lintas negara, lintas provinsi dan
strategis nasional. Kewenangan pemerintah pusat dalam mengembangkan
dan mengelola sistem irigasi primer dan sekunder mecangkup luasan 1.000
sampai dengan 3.000 Ha, pada daerah irigasi lintas daerah kabupaten/kota.
Sedangkan saluran irigasi tersier diserahkan kepada petani melalui P3A,
pemerintah hanya bertanggung jawab dengan batas pengelolaan saluran
tersier berjarak batas 50 m dari bangunan sadap tersier.

Panjang saluran irigasi primer dan sekunder yang ada di Kalimantan
Utara menurut data Sidara Provinsi Kalimantan Utara tahun 2018 meliputi
11.110,47 m jaringan primer dan 22.853,00 m jaringan sekunder. Tahun
2019 untuk panjang jaringan primer adalah 13.241,00 m dan 23.460,00 m
jaringan sekunder. Total jaringan irigasi pada tahun 2018 sebesar 33.963,47
m dan tahun 2019 sebesar 36.701 m. Perubahan total panjang jaringan irigasi
dari tahun 2018 ke tahun 2019 terjadi peningkatan sebesar 2.737,53 m.

Tabel 2.37.
Panjang Irigasi yang Dibangun di Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-
2020

No ll):i;::lil Pembangunan Satuan 2015 2016 2017 2018 2019 2020

1. D.ILR Tanjung Saluran Primer meter n/a n/a 2350 n/a n/a n/a
Buka SP1

2. D.LLR Sajau  Saluran meter n/a n/a 12.337 n/a n/a nj/a
Hilir Sekunder

3. DLR Saluran meter n/a n/a n/a 6.749 n/a nj/a
Seimenggaris Sekunder

4. D.ILR Saluran Primer meter n/a n/a n/a 950 n/a n/a
Sinuaian Saluran meter n/a n/a nf/a 3.305 n/a n/a

Pantai Sekunder




Daerah

No Irigasi Pembangunan Satuan 2015 2016 2017 2018 2019 2020
5. D.ILR Kunyit Saluran meter n/a n/a n/a 6.113 n/a nj/a
Sekunder
6. D.LLR Krayan Saluran Primer meter n/a n/a n/a 4.206 n/a n/a
7. D.I.R Krayan meter n/a n/a n/a n/a nf/a nj/a
Selatan
8. D.I Kallamok Saluran Primer meter n/a n/a n/a 3.031 3.791 n/a
Saluran meter n/a n/a n/a 4.060 7.416 n/a
Sekunder
9. D.LLR Saluran Primer meter n/a n/a nj/a 3.934 3.000 n/a
Bengalun Saluran meter n/a n/a n/a 9.375 10.201 n/a
Sekunder

Sumber: Paparan FGD Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang,

Perumahan dan Kawasan Permukiman 2020

Pembangunan irigasi pada satuan daerah yang ada di Provinsi
Kalimantan Utara tersebar pada 3 kabupaten, yaitu Kabupaten Bulungan,
Kabupaten Malinau, dan Kabupaten Nunukan. Kabupaten Nunukan memiliki
6 daerah irigasi, Kabupaten Malinau memiliki 2 daerah irigasi dan Kabupaten
Bulungan memiliki 2 daerah irigasi. Persebaran daerah irigasi belum
menjangkau Kota Tarakan dan daerah irigasi pada Kabupaten Malinau dan
Kabupaten Bulungan masih terpusat/dekat dengan pusat kota.

Jembatan direncanakan untuk mudah dilaksanakan serta memberikan
manfaat bagi pengguna lalu lintas sesuai dengan pokok- pokok perencanaan.
Jembatan yang merupakan bagian dari jalan sangat diperlukan dalam sistem
jaringan transportasi darat yang menunjang pembangunan pada daerah
tersebut. Klasifikasi jembatan ditinjau dalam berbagai macam, yaitu menurut
material yang digunakan, struktur konstruksi, fungsi dan kegunaan, sifat-
sifat jembatan, dan sebagainya.

Jembatan pada Provinsi Kalimantan Utara digunakan sebagai sarana
penghubung kawasan permukiman, perkembangan usaha pada sektor
pertanian, industri, perdagangan maupun jasa, peningkatan kelancaran arus
lalu lintas, peningkatan produk domestik regional bruto (PDRB) dan ativitas
perekonomian. Jembatan merupakan prasarana penting karena wilayah di
Provinsi Kalimantan Utara dilalui oleh sungai. Berikut merupakan daftar

jembatan yang ada di Provinsi Kalimantan Utara.




Tabel 2.38.
Jumlah dan Jenis Jembatan yang Ada di Provinsi Kalimantan Utara Tahun

2016-2020
Dimensi
Nama Jumlah
No. rR—— Nama Ruas Panjang Le:)a Bentan Keterangan
g
Kabupaten Malinau -
1 Jembatan Long Nawang- 60 7 1 Membuka Daerah
Sei. Nawang Long Nawang Perbatasan dan
Terisolir
2 Jembatan Long Nawang- 60 1 Membuka Daerah
Sei. Batas Negara Perbatasan dan
Pengean Terisolir
Kabupaten Bulungan
1 Jembatan Mangkupadi - 140 3 Mendukung Daerah
Sei. Pindada Potensial
Mangkupad
i
2 Jembatan Pindada - 140 3  Mendukung Daerah
Sei. Kampung Potensial
Pindada Baru
3 Jembatan Gunung 30 1 Mendukung Daerah
Baratan Seriang - Long Potensial
Beluah
4 Jembatan Gunung
Long Sam Seriang - Long 40 1 Mendukung Daerah
Beluah Potensial
5 Jembatan Long Beluah - 520 10 Membuka Daerah
Sei. Kayan Long Peso Terisolir
6 Jembatan Trans
Sei. Sajau II Kalimantan 60 | Mendukung Daerah
(Sp. 3 Tanah Potensial
Kuning)-
Tanah Kuning
Bulungan -Tarakan
7 Jembatan Koridor 30 1 Mendukung Status
Sei. Ancam Bulungan - Jalan Lebih Tinggi
I Tarakan Ruas
Ancam
8 Jembatan Koridor 25 1 Mendukung Status
Sei. Ancam Bulungan - Jalan Lebih Tinggi
11 Tarakan Ruas
Ancam
9 Jembatan Koridor 30 1 Mendukung Status
Sei. Bulungan - Jalan Lebih Tinggi
Sekatak I  Tarakan Ruas
Ancam
10 Jembatan Koridor 20 1 Mendukung Status
Sei. Bulungan - Jalan Lebih Tinggi
Sekatak II Tarakan Ruas

Ancam

Kabupaten Tana Tidung

Kabupaten Nunukan




Dimensi
Nama Jumlah
No. et Nama Ruas Panjang Lerba Bentan Keterangan
g
11 Jembatan Coastal Road 30 20 1 Mendukung Daerah
Sei. Jepun Nunukan Potensial
12 Jembatan Coastal Road 60 20 3 Mendukung Daerah
Sei. Nunukan
Sedadap
13 Jembatan Lingkar Pulau 30 7 1 Mendukung Daerah
Sei. Banjar Nunukan
I
14 Jembatan Lingkar Pulau 25 Y 4 1 Mendukung Daeradh
Sei. Banjar Nunukan
Il
15 Jembatan Lingkar Pulau 25 7 1 Mendukung Daerah
Sei. Banjar Nunukan
111
16 Jembatan Lingkar Pulau 25 7 1 Mendukung Daerah
Sei. Banjar Nunukan
1\

Kota Tarakan

Sumber: Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Rﬁéhg,
Perumahan dan Kawasan Permukiman, Data DD-2
Survei 2019

Data mengenai jembatan yang ada di Provinsi Kalimantan Utara sebagian
besar masih dalam tahapan pembangunan dan rencana. Jembatan yang ada
di Provinsi Kalimantan Utara berfungsi untuk menghubungkan ruas-ruas
jalan. Tabel menunjukkan bahwa adanya keterhubungan ruas jalan antar
kabupaten /kota karena adanya jembatan. Konstruksi bangunan bawah dan
atas didominasi oleh pilar beton dan rangka baja. Panjang jembatan berkisar
antara 25 sampai dengan 140 meter tergantung dari lebar sungai dan
konstruksi tanah.

Beberapa jembatan di Provinsi Kalimantan Utara belum terbuat dari pilar
beton dan rangka baja, seperti jembatan yang ada pada daerah perbatasan
Provinsi Kalimantan Utara yaitu di Kecamatan Krayan yang didominasi oleh
jembatan kayu. Jembatan yang tidak permanen dan tidak memiliki
konstruksi yang mantap menyebabkan suatu saat akan terjadi terputusnya

akses apabila terjadi luapan sungai pada saat musim hujan.

.1.6. Aspek Lingkungan Hidup
A. Ruang Terbuka Hijau
Indikator rasio ruang terbuka hijau persatuan luas wilayah ber

HPL/HGB merupakan indikasi kemampuan suatu daerah untuk



menyediakan dan menjaga keseimbangan dan kelestarian lingkungan yang

sehat bagi penduduk di daerah tersebut. Semakin tinggi nilai indikator hal ini

menandakan

semakin tinggi kemampuan daerah

menyediakan lingkungan yang nyaman bagi penduduk.
Tabel 2.39.
Rasio Ruang Terbuka Hijau Per Satuan Luas Wilayah Ber HPL/HGB di
Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-2020

tersebut

untuk

No Uraian K‘b!‘g‘t’:"“/ Satuan 20152016 2017 2018 2019 2020
1. Luas Malinau Hektar n/a n/a n/a n/a n/a n/a
Ruang  Bulungan Hektar 97,2 97,2 97,2 101,9 101,93 n/a
Terbuka 3
Hijau Tana Tidung Hektar n/a n/a n/a n/a 4.595,5 n/a
0
Nunukan Hektar n/a n/a n/a n/a 488.102 n/a
Tarakan Hektar n/a n/a n/a n/a n/a n/a
Prov. Hektar 97 97 97 102 492.800 n/a
Kalimantan
Utara
2. Luas Malinau Hektar n/a n/a n/a nj/a n/a n/a
wilayah Bulungan Hektar n/a n/a n/a n/a n/a n/a
ber HPL Tana Tidung Hektar n/a n/a n/a n/a n/a nj/a
Nunukan Hektar n/a n/a n/a nj/a n/a n/a
Tarakan Hektar n/a n/a n/a n/a n/a nj/a
Prov. Hektar n/a n/a n/a n/a n/a n/a
Kalimantan
Utara
3. Luas Malinau Hektar n/a n/a nj/a nja n/a n/a
wilayah Bulungan Hektar n/a n/a n/a n/a n/a n/a
ber HGB Tana Tidung Hektar n/a n/a n/a n/a n/a nj/a
Nunukan Hektar n/a n/a n/a n/a n/a n/a
Tarakan Hektar n/a n/a n/a nj/a n/a nj/a
Prov. Hektar n/a n/a n/a n/a n/a n/a
Kalimantan
Utara
4. Rasio Malinau Ha/Ha n/a n/a n/a n/a n/a n/a
RTH per Bulungan Ha/Ha n/a n/a n/a n/a n/a n/a
satuan Tana Tidung Ha/Ha n/a n/a n/a n/a n/a n/a
luas Nunukan Ha/Ha n/a n/a n/a n/a n/a n/a
wilayah  Tarakan Ha/Ha n/a n/a n/a n/a n/a n/a
ber HPL  proy. Ha/Ha n/a n/a n/a nj/a n/a nj/a
Kalimantan
Utara
5. Rasio Malinau Ha/Ha n/a n/a n/a n/a n/a n/a
RTH per Bulungan Ha/Ha n/a n/a n/a n/a n/a n/a
satuan Tana Tidung Ha/Ha n/a n/a n/a n/a n/a n/a
luas Nunukan Ha/Ha n/a n/a n/a n/a n/a n/a
wilayah  Tarakan Ha/Ha n/a n/a n/a n/a n/a n/a
ber HGB prgy. Ha/Ha n/a n/a n/a n/a n/a nj/a

Kalimantan
Utara

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup



Ruang terbuka hijau adalah area memanjang atau jalur dan atau
mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh
tanaman, baik yang tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang sengaja
ditanam. Ruang terbuka hijau dapat digolongkan menjadi dua kepemilikan,
yaitu ruang terbuka hijau privat dan ruang terbuka hijau publik. Ruang
terbuka hijau privat adalah RTH milik institusi tertentu atau orang
perseorangan yang pemanfaatannya untuk kalangan terbatas sedangkan
ruang terbuk hijau publik adalah RTH yang dimiliki dan dikelola oleh
pemerintah daerah kota/kabupaten yang digunakan untuk kepentingan
masyarakat umum.

Luasan RTH publik sebesar 20% dari luas wilayah kota merupakan
persentase apakah suatu kabupaten /kota telah menyediakan setidaknya 20%
ruang terbuka hijau dari suatu wilayah tersebut. Ruang terbuka hijau yang
tersedia akan memberikan ruang yang cukup bagi kawasan konservasi untuk
kelestarian hidrologis, kawasan pengendalian air larian dengan menyediakan
kolam retensi, penciptaan iklim mikro dan pereduksi polutan kawasan
perkotaan, tempat rekreasi dan olahraga masyarakat, dan manfaat lain yang
dapat diperoleh.

Tabel 2.40.
Luasan RTH Publik Sebesar 20% dari Luas Wilayah Kota/Kawasan
Perkotaan di Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-2020

No Uraian KapuUpaten Satua .., .56 2017 2018 2019 202
/ Kota n - ‘ 0
1. Luasan Malinau 1.420,2
RTH Hektar n/a n/a n/a n/a 3 n/a
Publik  Bulungan ... 972 972 972 101,93 14676 , /a
yang 0
tersedia di Tana 4.595,5
akhir Tidung Hektar n/a n/a n/a n/a 0 n/a
tahun Nunukan Hektar n/a n/a n/a n/a 2979 n/a
pencapaia Tarakan  Hektar n/a n/a n/a n/a n/a n/a
n SPM Prov.
Kalimanta Hektar n/a n/a n/a n/a n/a n/a
n Utara
2. Luasan Malinau Hektar 85.241 85.241 85.241 85.241 85.241 n/a
RTH Bulungan Hektar 278.514 278.514 278.514 278.514 278.514 n/a
Publik Tana
yang Tidung Hektar 96.572 96.572 96.572 96.572 96.572 n/a
seharusny Nunukan Hektar 27.684 27.684 27.684 27.684 27.684 n/a
a tersedia Tarakan  Hektar 502 502 502 502 502 n/a
di wilayah prgy.
kota / Kalimanta 1.509.3 1.509.3 1.509.3 1.509.3 1.509.3
kawasan p, Utara SN gy 54 54 54 54, e
perkotaan
3. ~ Malinau  Persen n/a n/a n/a n/fa 167 nj/a




No Uraian Xabupatem Satua ... ,,. ¢ 2017 2018 2010 292

/ Kota n 0

Luasan  Bulungan Persen 0,03 0,03 0,03 0,04 053 nj/a
RTH Tana
Publik  Tidung €€ n/a  n/a  n/a  n/a 476 n/a

sebesar Nunukan Persen n/a n/a n/a n/a 10,76 n/a
20% dari Tarakan Persen n/a n/a n/a n/a 0 n/a
luas Prov.

wilayah  Kalimanta

kota / n Utara Persen n/a n/a n/a n/a n/a nj/a
kawasan

perkotaan

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup, Hasil Olahan 2021

Ruang terbuka hijau di Provinsi Kalimantan Utara masih berkisar antara
0 sampai dengan 11 persen. Hal ini disebabkan karena perhitungan untuk
ruang terbuka hijau baru mencakup RTH Tepian Sungai Kayan 11,75 Ha,
taman kota dan taman warga, serta hutan kota seluas 90,2 Ha di Kabupaten
Bulungan. Pada Kabupaten Nunukan perhitungan mencakup taman kota,
hutan kota, jalur hijau jalan, sempadan pantai dan tempat pemakaman
umum. Pada Kabupaten Malinau RTH baru mencangkup RTH Sempadan
Sungai sepanjang 576,35 Ha, pemakaman, daerah resapan air seluas 743,18
Ha, serta taman kota seluas 81,5 Ha. Kabupaten Tana Tidung mencangkup
Pemakaman seluas 0,36 Ha, taman kota 0,43 Ha, Taman kecamatan 0,06
Ha, hutan kota seluas 3,28 Ha dan taman kelurahan 0,44 Ha. Selain karena
masih sedikit fasilitas sehingga perhitungan belum maksimal, diketahui
bahwa wilayah kabupaten /kota di Provinsi Kalimantan Utara memiliki luasan
wilayah yang luas dengan hutan yang masih terjaga sehingga perlu adanya
penyesuaian mengenai perhitungan ruang terbuka hijau untuk daerah

perkotaan.

B. Pengelolaan Sampah dan Limbah

Menurut BPSDM PU, pengertian sampah perkotaan adalah sampah non
B2 (sampah berbahaya) dan non B3 (bahan berbahaya beracun) yang berasal
dari perumahan, kantor, sekolah, rumah sakit dan sejenisnya, gedung-
gedung umum lainnya, pasar, pertokoan, bioskop, restoran, pabrik/industri,
penyapuan jalan, taman, lapangan, pemotongan hewan, kandang hewan,
pongkaran bangunan, dan instalasi pengolahan sampah. Pada pengelolaan
sampah di kawasan permukiman, kawasan komersial, kawasan industri,
kawasan khusus, fasilitas umum, fasilitas sosial, dan fasilitas lainnya
menurut PP Nomor 81 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga wajib menyediakan fasilitas




pengolahan sampah skala kawasan yang berupa TPS 3R atau Tempat
Pengelolaan Sampah Reuse (menggunakan kembali), Reduce (mengurangi),
dan Recycle (daur ulang).
Tabel 2.41.
Tersedianya Fasilitas Pengurangan Sampah di Perkotaan di Provinsi

Kalimantan Utara Tahun 2016-2020

No Uraian K"’;ﬂ::"“/ Satuan 2015 2016 2017 2018 2019 2020
1. Volume Malinau m3 n/a n/a n/a n/a n/a n/a
sampah di Bulungan m3 n/a n/a n/a n/a n/a n/a
perkotaan Tana Tidung ms? n/a n/a 1.057,55  5.024 7.556 n/a
5::5 Syt Nunukan m3 n/a n/a n/a n/a 1.349,80 n/a
gunag Tarakan m?3 17.196,24 17.822,95 20.140,72 27.944,40 30.097,48 n/a
ulang, Prov. m3  17.196,24 17.822,95 21.198 32,968 39.003 n/a
daur Kalimantan
ulang, Utara
pengelolaa
n sampah
sebelum
masuk
TPA
2. Total Malinau m3 n/a n/a n/a n/a 16.110 n/a
volume Bulungan m3 74.460 74.460 274.371 97.090 84.920 n/a
sampah Tana Tidung m?3 n/a n/a n/a n/a n/a n/a
Nunukan m3 n/a nj/a n/a n/a n/a n/a
Tarakan m?3 214.953,0 22.818,81 58.018,20 69.971,52 23.488,60 n/a
6
Prov. m3 289.413,0 297.279 532.389 367.062 342.519 n/a
Kalimantan 6
Utara
3. Tersediany Malinau Persen n/a n/a n/a n/a n/a n/a
a fasilitas Bulungan Persen n/a n/a n/a n/a n/a n/a
pengurang Tana Tidung Persen n/a n/a n/a n/a n/a n/a
an sampah Nynykan Persen n/a n/a n/a n/a n/a n/a
3er0 tnay Tarakan — Persen 5 6 7 8 9 n/a
Prov. Persen 8 8 8,22 12:21 17,45 n/a
Kalimantan
Utara

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Utara

Volume sampah terus meningkat karena pertumbuhan penduduk pada
Kecamatan Tanjung Selor dan Tanjung Palas. Peningkatan volume sampah
tersebut juga tidak didukung dengan sarana/ tempat penanganan sampah
karena tidak tersedia dari tahun 2015 sampai dengan 2018. Pada tahun 2019
sudah dibangun sarana/ tempat pengurangan sampah (TPS3R) sebanyak 3
unit, akan tetapi TPS3R tidak berjalan sesuai harapan dikarenakan kendala
dalam pengelolaan TPS3R. Ketersediaan fasilitas pengurangan sampah di
perkotaan dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 meningkat untuk

persentase meskipun terjadi kendala pada penyediaan TPS3R. Pengurangan



tersebut akan mengurangi beban TPA dalam mengelola volume sampah yang
masuk mengingat menurut paparan saat FGD dengan Dinas Lingkungan
Hidup TPA regional belum tersedia di Provinsi Kalimantan Utara.
Pengelolaan sampah berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2008 adalah kegiatan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan
penanganan sampah. Pola pengelolaan persampahan berdasarkan undang-
undang tersebut dimulai dari pembatasan timbulan sampah, pendaur ulang
sampah dan penggunaan sampah kembali. Rasio tempat pembuangan
sampah untuk melihat ketersediaan tempat pembuangan pada setiap 1000
penduduk. Rasio tersebut dapat dilihat pada tabel.
Tabel 2.42.
Rasio Tempat Pembuangan Sampah (TPS) Per Satuan Penduduk Menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-2020

Kabupaten/Ko Satua

No Uraian s - 2015 2016 2017 2018 2019 2020
1. Jumlah Malinau m3 n/a n/a n/a n/a n/a nj/a
daya Bulungan m3 37.712 37.712 37.712 35.478 35.478 n/a
tampung  Tana Tidung m* n/a n/a 59,6 59,6 50 n/a
Lo Nunukan m3 n/a n/a n/a n/a n/a nj/a
Tarakan m3 606 622 560 480 480 n/a
Prov. m3 n/a n/a n/a n/a n/a nj/a
Kalimantan
Utara
2. Jumlah Malinau Jiwa 75.889 76.606 78.102 79.903 80.822 n/a
penduduk Bulungan Jiwa 128.42 129.89 133.54 136.61 140.52 n/a
8 2 6 9 7
Tana Tidung Jiwa 21.581 23.568 23.783 24.190 24.145 n/a
Nunukan Jiwa 169.77 171.40 175.88 178.97 182.02 n/a
2 5 8 5 8
Tarakan Jiwa 217.97 220.29 224.08 228.72 231.01 n/a
S 7 2 0 3
Prov. Jiwa 613.65 621.76 635.40 648.40 658.53 n/a
Kalimantan 5 8 1 7 5
Utara
3. Rasio Malinau m3/ n/a n/a n/a n/a n/a n/a
tempat Jiwa
pembuanga Bulungan m3/ 293,64 290,33 282,39 259,69 252,46 n/a
n sampah Jiwa
(TPS) per Tana Tidung m3/ n/a n/a 2,44 2,46 2,09 n/a
satuan ' Jiwa
penduduk Nunukan m3/ nj/a n/a nj/a n/a n/a nj/a
Jiwa
Tarakan m3/ 2,57 2,55 1,4 1,63 0,92 n/a
Jiwa
Prov. m3/ n/a n/a n/a n/a n/a nja
Kalimantan Jiwa
Utara

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup, Profil Kependudukan dan
Catatan Sipil Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2016-2020,
Hasil Olahan 2020



Tabel diatas menunjukkan bahwa rasio tempat pembuangan pada
Kabupaten Malinau dan Kabupaten Nunukan belum terinventarisasi. Rasio
tempat pembuangan sampah yang tinggi adalah pada Kabupaten Bulungan
dengan rata-rata rasio daya tampung volume tempat pembuangan sampah
adalah 275,70 m3 per 1000 penduduk. Rata-rata daya tampung volume
tempat pembuangan sampah pada Kota Tarakan dalam kurun waktu 5 tahun
sebesar m3 per 1000 penduduk. Kabupaten Tana Tidung memiliki rata-rata
daya tampung volume tempat pembuangan sampah sebesar m3 per 1000
penduduk.

Jumlah limbah B3 yang terkelola dan proporsi limbah B3 yang diolah
sesuai peraturan perundangan (sector industri). Menurut Peraturan
Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun, pengelolaan limbah B3 meliputi pengurangan,
penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, pemanfaatan,pengolahan,
dan/atau penimbunan. Jumlah limbah B3 yang terkelola dan proporsi limbah
B3 yang diolah sesuai peraturan perundangan (sektor industri) di Provinsi
Kalimantan Utara tahun 2016 sampai dengan 2019 dan trendnya hingga

tahun 2026.
1800

1600
1400

1200

3
@]

800

Volumen (ton)

600
400
200

2014 2016 2018 2020 2022 2024 2026
Tahun

Gambar 2.21.
Jumlah Limbah B3 yang Terkelola

Volume limbah B3 yang terkelola dari tahun 2016 hingga 2019
cenderung mengalami peningkatan. Peningkatan ini terjadi karena telah
adanya peningkatan kegiatan sector industry dan pengawasan terhadap
pelaksanaan izin di lapangan oleh pihak yang berwenang.

Pada grafik trend mengenai pertambahan jumlah limbah B3 yang
terkelola dan proporsi limbah B3 yang diolah sesuai peraturan perundangan

(sector industr).di Provinsi Kalimantan Utara menunjukkan adanya



peningkatan namun. Pada tahun 2026 menunjukkan prediksi volume
sampah yang tertangani sebanyak 1638,8 ton. Capaian jumlah limbah B3
yang terkelola dan proporsi limbah B3 yang diolah sesuai peraturan
perundangan (sektor industri) di Provinsi Kalimantan Utara secara normal
akan meningkat dengan peningkatan pembimbingan dan pengawasan oleh
DLH. Untuk memenuhi target nasional, akses berkelanjutan terhadap
peningkatan jumlah limbah B3 yang terkelola dan proporsi limbah B3 yang
diolah sesuai peraturan perundangan (sektor industri) di provinsi Kalimantan

Utara tidak diperlukan upaya tambahan.

C. Potensi dan Ketahanan Bencana di Provinsi Kalimantan Utara
Kalimantan Utara mempunyai potensi bencana hidrometeorologi
khususnya bencana banjir dan kebakaran hutan dan lahan dengan level
tinggi. Selain itu provin-si ini memiliki potensi gempa dan tsunami
dikarenakan berbatasan dengan Selat Ma-kassar. Berdasarkan Indeks Risiko
Bencana Indonesia (IRBI) 2020, Provinsi Kalimantan Utara memiliki indeks
risiko tinggi dengan nilai indeks 153,62. Ancaman bencana di Provinsi
Kalimantan Utara terdiri dari tsunami, banjir, tanah longsor, kebakaran

hutan dan lahan, kekeringan, gelombang ekstrim, abrasi, serta cuaca ekstrim.
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Gambar 2.22.

Nilai Indeks Risiko Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2015-2020



Tabel 2.43.
Nilai Indeks Risiko Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2015-2020

Kelas
No Kabl‘g‘t‘:e“/ 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Risiko

2020
1 Bulungan  184.40 184.40 184.40 184.40 184.40 184.40  Tinggi
2 Tana Tidung 174.80 174.80 174.80 174.80 174.80 174.80  Tinggi
3 Nunukan  173.20 173.20 173.20 169.32 169.32 169.32  Tinggi
4 Malinau 124.40 124.40 124.40 124.40 124.40 124.40 Sedang
5 Kota 132.40 131.38 122.90 115.18 115.18 115.18 Sedang

Tarakan

*Catatan : Nilai indeks risiko yang tidak mengalami perubahan
disebabkan kecenderungan nilai kapasitas yang

konstan

Kawasan rawan bencana alam terdiri atas: kawasan rawan tanah
longsor, rawan gelombang pasang, rawan dampak kebakaran hutan/lahan,
dan rawan banjir. Kawasan rawan tanah longsor terdapat di Kabupaten
Bulungan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Tana
Tidung, dan Kota Tarakan. Kawasan rawan gelombang pasang terdapat di
Kabupaten Bulungan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten Tana Tidung, dan
Kota Tarakan. Kawasan rawan dampak kebakaran hutan terdapat di
Kabupaten Bulungan, Kota Tarakan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten
Malinau, dan Kabupaten Tana Tidung. Kawasan rawan banjir terdapat di
Kabupaten Bulungan, Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten
Tana Tidung, dan Kota Tarakan. Kawasan rawan banjir meliputi kawasan
yang diidentifikasikan sering dan/atau berpotensi tinggi mengalami bencana
alam banjir.

Berdasarkan dokumen Percepatan Penyusunan RTRW Provinsi
Kalimantan Utara 2017-2037 dan materi teknis RTRW Provinsi Kalimantan
Utara 2017-2037, maka daerah ini mempunyai potensi bencana antara lain
gempabumi, tsunami, likuifaksi, gerakan tanah (tanah longsor), banjir,
gelombang ekstrem/abrasi, kebakaran hutan dan lahan, serta bencana

kekeringan.

a. Gempa Bumi

Berdasarkan peta rawan gempa bumi (Kementerian Pekerjaan Umum,
Direktorat Jenderal Penataan Ruang, 2014), menggunakan skala MMI
(Modified Mercali Intencity) yang menunjukkan tingkat kerusakan akibat
gempabumi, maka sebagian besar wilayah Provinsi Kalimantan Utara

mempunyai kisaran <4 MMI yang tersebar di bagian barat wilayah (sekitar 75



persen), sedangkan di bagian timur wilayah mendekati garis pantai sekitar IV-
V MMI, daerah dekat pantai bervariasi dari V-VI MMI hingga VI-VII MMI dan
beberapa tempat sampai VII-VIII MMI (lihat Peta Rawan gempabumi). Pulau
Tarakan sendiri berkisar VII-VIII MMI, Pulau Bunyu dan Pulau Nunukan
berkisar V-VI MMI hingga VI-VII MMI, sedangkan Pulau Sebatik berkisar IV-
V MMI hingga V-VI MMI. Adanya aktivitas patahan yang merupakan sumber
terjadinya gempabumi di Provinsi Kalimantan Utara perlu dilakukan
pengamatan dan pemetaan struktur patahan terhadap patahan patahan baru
atau berumur muda (kurang 100.000 tahun) untuk menentukan patahan
tersebut aktif atau tidak.

Patahan-patahan besar di Provinsi Kalimantan Utara seperti sesar naik
Lumbis, sesar naik Long Berang, sesar geser Pagean, sesar geser Paking, sesar
geser Tanjung Redep, dan sesar normal Tanjung Redep, dan beberapa sesar
normal yang terdapat di bawah Laut Sulawesi secara umum terjadi setelah
Miosen Tengah hingga Miosen Akhir akibat tarikan (rifting antara Pulau
Kalimantan dan Pulau Sulawesi) yang hingga sekarang sudah tidak aktif lagi
(Webinar Potensi Tsunami di Laut Sulawesi, 2020). Pusat gempabumi tektonik
di wilayah Kalimantan- Sulawesi yang tergolong aktif hingga sekarang adalah
pertemuan antara Kerak Pasifik (Subkerak Filipina) dengan Kerak Sulawesi
Utara yang zona subduction-nya berada di laut sebelah utara Sulawesi dan
sesar Palu-Koro yang memanjang barat laut-tenggara.

Gempa tektonik di kedua zona ini dapat menyebabkan reaktivasi sesar-
sesar lama yang telah disebut dalam uraian terdahulu, menjadi pemicu
gerakan massa (tanah longsor) dan pemicu tsunami di kawasan pantai
Kalimantan Utara ataupun di Sulawesi bagian barat. Perlu pengamatan dan
pemetaan struktur patahan yang terdapat di sebelah timur Kota Tarakan yang
berarah barat laut-tenggara yang diduga merupakan patahan aktif dan muda

karena memotong batuan Formasi Sajau (TQps) yang berumur Plistosen Atas.



Berdasarkan peta Peta Risiko Gempabumi (BNPB, 2016-2020), wilayah
yang mempunyai risiko sangat tinggi dengan penyebaran luas antara lain,
Kota Tarakan, Kabupaten Bulungan, Kabupaten Nunukan, sebagian kecil
Kabupaten Tana Tidung dan Kabupaten Malinau. Oleh karena itu,
peningkatan mitigasi untuk Kota Tarakan, Kabupaten Bulungan dan

Kabupaten Nunukan menjadi prioritas utama.

PETA RISIKO BENCANA GEMPABUMI
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Gambar 2.23.
Peta Risiko Gempa Bumi Provinsi Kalimantan Utara
Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana dan Hasil Olahan,

2020

b. Tsunami

Secara geologis Provinsi Kalimantan Utara, tidak didapatkan patahan
aktif berskala besar yang dapat menjadi sumber gempabumi tektonik.
Patahan berskala besar terbentuk pada kurun waktu Miosen Tengah hingga
Miosen Akhir, seperti telah diuraikan pada bahasan gempabumi. Namun
demikian patahan-patahan normal juga terjadi kurun waktu tersebut, baik
ditemukan di darat maupun di dasar laut antara Pulau Kalimantan dan Pulau

Sulawesi, sebelah timur Delta Mahakam dan sebelah barat Pulau Sulawesi



(Webinar, Potensi Tsunami di laut Sulawesi, 2020), yang hingga saat ini tidak
tergolong patahan aktif. Pemicu terjadinya tsunami adalah gempa tektonik
yang disebabkan oleh patahan aktif Palu-Koro dan megathrust dari zona
subduksi antara sublempeng Filipina yang bergerak ke arah selatan terhadap
Lempeng Sulawesi Utara. Gempabumi tektonik yang terjadi di kedua tempat
tersebut dapat memicu sesar sesar lama mengalami reaktivasi dan memicu
terjadinya tanah longsor di daratan atau longsoran bawah laut dalam skala
besar sehingga menimbulkan gelombang tsunami. Gelombang tsunami ini
sangat berpengaruh tehadap kawasan pantai baik di Kalimantan Utara,
Kalimantan Timur, maupun Sulawesi bagian barat.

Berdasarkan Peta Risiko Tsunami (BNPB, 2016-2020), maka seluruh
wilayah pantai yang ada di Kota Tarakan, Kabupaten Bulungan, Kabupaten
Tana Tidung, dan Kabupaten Nunukan mempunyai risiko sangat tinggi. Oleh
karenanya peningakatan mitigasi tsunami di wilayah tersebut perlu
ditingkatkan.
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Gambar 2.24.
Peta Risiko Tsunami Provinsi Kalimantan Utara
Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana dan Hasil Olahan,
2020



c. Likuifaksi

Likuifaksi selain erat kaitannya dengan gempabumi, umumnya terjadi
pada suatu daerah yang lapisan sedimennya belum mengalami litifikasi,
dominan terdiri dari pasir dan lanau dengan ketebalan masing masing cukup
besar (lebih dari 10 meter) dan jenuh air, biasanya muka air tanahnya
dangkal (kurang dari 1 meter). Bila terjadi gempabumi yang cukup besar
dengan skala M 7 atau lebih besar, maka air tanah yang ada dalam pasir dan
lanau akan keluar ke permukaan tanah, sehingga terjadi deformasi sedimen
dan terjadi kekosongan pori antar butir sedimen, selanjutnya air yang keluar
akan mengisi kembali yang disertai dengan amblesan (subsidence) sehingga
bangunan atau kehidupan yang ada di atasnya akan turut ambles dan
tertimbun sedimen kembali.

Peta potensi likuifaksi Provinsi Kalimantan Utara mendesak untuk
dilakukan pemetaan, terutama wilayah yang dahulu merupakan hasil
endapan delta, seperti kawasan pantai Pulau Tarakan dan kawasan pantai
pulau- pulau di sebelah selatan Pulau Tarakan, kawasan pantai Pulau
Nunukan dan kawasan pantai Pulau Sebatik. Oleh karena itu perlu
ditingkatkan usaha mitigasi likuifaksi di wilayah tersebut. Khusus Pulau
Tarakan diusulkan mendapat prioritas utama terkait sering terjadinya

gempabumi yang diduga dari sesar aktif.

d. Gerakan Tanah (Tanah Longsor)

Berdasarkan peta gerakan tanah (tanah longsor) yang disusun oleh
Kementerian Pekerjaan Umum, Direktorat Jenderal Penataan Ruang, 2014),
sekitar 65,74% dari seluruh total wilayah Provinsi Kalimantan Utara
mempunyai potensi atau kerawanan terhadap gerakan tanah. Gerakan tanah
sangat dipengaruhi kestabilan lereng yang sangat bergantung oleh beberapa
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal lereng antara
lain besarnya lereng, komponen penyusun lereng, struktur geologi yang ada
pada lereng tersebut, sedangkan faktor eksternal antara lain tutupan lereng
(vegetasi), intensitas dan besarnya curah hujan, kondisi muka air tanah,
getaran atau gempabumi. Gerakan tanah terjadi jika gaya pendorong melebihi
gaya penahan pada suatu lereng.

Di Provinsi Kalimantan Utara terdapat lima kelas kerawanan gerakan
tanah yaitu a) sangat stabil (sangat rendah); b) stabil (rendah);c) sedang; d)
tinggi; dan e) sangat tinggi. Kerawanan gerakan tanah dengan kelas sangat
rendah sebesar 11,72% dari seluruh luas total provinsi dan terdapat di

lereng-lereng lembah sungai di wilayah kabupaten dan kota. Kerawanan



gerakan tanah dengan kelas sangat rendah ini tidak pernah terjadi.
Kerawanan gerakan tanah dengan kelas rendah sebesar 0,79% dari seluruh
luas wilayah provinsi, dan meliputi sebagian wilayah dari Kabupaten
Nunukan, Kabupaten Tana Tidung dan Kabupaten Malinau, dan gerakan
tanah ini sangat jarang terjadi. Kerawanan gerakan tanah dengan Kkelas
sedang sebesar 12.70% dari luas wilayah provinsi, terjadi pada lembah, tebing
jalan dan lereng yang biasanya terjadi pada musim hujan, tersebar di
sebagian wilayah Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, dan Kabupaten
Tana Tidung.

Pada daerah lereng yang pernah mengalami gerakan tanah, akan terjadi
gerakan tanah kembali akibat curah hujan yang tinggi. Kerawanan gerakan
tanah dengan kelas tinggi sebesar 65,74% dari luas wilayah provinsi,
sedangkan kerawanan gerakan tanah dengan kelas sangat tinggi sekitar 9,05
% dari luas wilayah provinsi. Keduanya terjadi pada kawasan yang sering
mengalami gerakan tanah, sedangkan gerakan tanah yang lama dan gerakan
tanah yang baru masih aktif bergerak akibat curah hujan yang tinggi,
biasanya terjadi pada kerelengan yang cukup terjal, baik terjadi secara alami
maupun terpicu oleh aktifitas penambangan bahan galian.

Berdasarkan Peta Risiko Tanah Longsor (BNPB, 2016-2020), maka
hampir seluruh wilayah Kabupaten Malinau, sebagian dari wilayah
kabupaten Nunukan dan Kabupaten Bulungan mempunyai resiko sangat
tinggi. Oleh karena itu, wilayah tersebut harus menjadi prioritas mitigasi

bencana tanah longsor.
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Gambar 2.25.

Peta Risiko Tanah Longsor Provinsi Kalimantan Utara

Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana dan Hasil Olahan, 2020



e. Banjir

Berdasarkan Peta Rawan Banjir Provinsi Kalimantan Utara (Dokumen
RPJPD Provinsi Kalimantan Urara 2005-2025), terdapat di lima wilayah yaitu
Kabupaten Bulungan, Kabupaten Nunukan, sebagian kecil Kabupaten
Malinau, Kabupaten Tana Tidung dan Kota Tarakan. Banjir besar terjadi pada
periode tahunan, lima tahunan, atau sepuluh tahunan dengan jumlah debit
air melebihi kapasitas daya tampung sungai. Di samping faktor curah hujan,
banjir juga disebabkan oleh berkurangnya daya tampung sungai karena
sedimentasi akibat erosi maupun longsoran sedimen yang masuk ke badan
sungai, sedangkan di daerah perkotaan sedimentasi juga disebabkan oleh
pembuangan sampah yang sembarangan.

Selanjutnya, berdasarkan Peta Risiko Banjir (BNPB, 2016-2020), lokasi
risiko banjir wilayahnya agak berlawanan dengan lokasi resiko tanah longsor
yang hampir seluruhnya terjadi di bagian timur Provinsi Kalimantan Utara.
Adapun wilayah dengan risiko banjir tinggi-sangat tinggi dan luas menempati
Kabupaten Nunukan dan sebagian menempati Kabupaten Bulungan dan
Kabupaten Tana Tidung. Oleh karenanya wilayah ini menjadi prioritas

mitigasi bencana banjir di Provinsi Kalimantan Utara.
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Gambar 2.26.
Peta Risiko Banjir Provinsi Kalimantan Utara
Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana dan Hasil Olahan, 2020




f. Gelombang Ekstrem / Abrasi

Berdasarkan Peta Risiko Gelombang Ekstrem/Abrasi (BNPB, 2016-
2020), lokasi risiko gelombang ekstrem/abrasi wilayahnya terdapat di pantai
atau pinggiran muara sungai yang sudah masuk ke laut, dengan risiko tinggi,
sehingga mengakibatkan berkurangnya luas dan volume daratan. Di Provinsi
Kalimantan Utara dilaporkan abrasi terjadi di Kabupaten Nunukan, termasuk
kawasan Pulau Sebatik dan Pulau Nunukan, Kabupaten Bulungan,
Kabupaten Tana Tidung dan Kota Tarakan. Perlu dilakukan pemetaan untuk
membuat peta kerawanan abrasi di Provinsi Kalimantan Utara. Berdasarkan
Peta Risiko Gelombang Ekstrem /Abrasi (BNPB, 2016-2020), maka Kabupaten
Bulungan dan Kabupaten Tana Tidung mempunyai risiko sedang, sedangkan

daerah lainnya mempunyai risiko rendah. Oleh karena itu, Kabupaten
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Bulungan dan Tana Tiduhg perlu mendapat pﬁgﬁtas dal’ém mitigasi bencana.
Gambar 2.27.
Peta Risiko Gelombang Ekstrem dan Abrasi Provinsi Kalimantan Utara

Sumber : Badan Nasional Penanggulangan Bencana dan Hasil Olahan, 2020

g. Kebakaran Hutan dan Lahan

Bencana kerusakan hutan di provinsi ini terjadi, selain karena kegiatan
illegal logging, karena kebakaran hutan. Pada musim kemarau, suhu udara
di beberapa wilayah ini bahkan mencapai 34,50C hingga 39,50C. Berbagai
kegiatan yang berpotensi mengakibatkan kebakaran hutan adalah
pembukaan lahan untuk perladangan dan perkebunan, baik perkebunan
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